Disclaimer 


Ini adalah karya fiksi. Semua kejadian dan tokoh-tokoh yang 
ada di dalamnya hanyalah imajinasi penulis belaka. 


Adapun penggunaan nama negara, tempat dan instansi 
hanyalah sebagai bumbu di dalam fiksi ini. Sifat, tindakan 
atau kebijakan yang diambil oleh negara dan instansi di 
dalam cerita ini bukanlah menggambarkan sifat, tindakan 
atau kebijakan mereka di dalam dunia nyata. 


Kendati beberapa peristiwa di dalam cerita ini berkaitan 
dengan sejarah dunia, peristiwa-peristiwa tersebut banyak 
yang sudah didramatisir untuk kepentingan cerita sehingga 
tidak sepenuhnya peristiwa sejarah di dalam cerita ini 
sesuai dengan fakta yang sebenarnya. 


Epigraph 


"Anda adalah apa yang Anda lakukan, bukan apa yang Anda 
katakan" Carl Jung 


Chapter 01 
Hiroshima, Jepang 
06 Agustus 1945 


Seorang pria Jepang yang berpakaian rapi dengan kemeja 
berwarna putih sedang duduk di sebuah bangku taman pagi 
itu. Tangan kanannya yang memegang “Onigiri terlihat 
sedikit gemetaran. Matanya hanya menatap ke satu arah, 
tanpa berkedip. la menatap sebuah gedung besar di 
hadapannya. Terlihat beberapa orang memakai jas 
laboratorium berwarna putih sedang sibuk keluar masuk 
gedung tersebut. Sesekali terlihat para tentara dengan 
senjata lengkap berjalan di sekitar gedung itu. 


Dengan perlahan pria itu mengangkat tangan kanannya dan 
memakan Onigiri yang sedari tadi dipegangnya, namun 
matanya tetap tidak berkedip menatap gedung tersebut. la 
hanya menggigit secuil dari Onigiri yang dimilikinya. 


"Kau bisa melakukannya, Ken. Percayalah!" terdengar suara 
di earpiece telinga kanannya. 


"Kau akan membuat keadaan menjadi lebih baik, aku yakin 
itu," Ucap suara itu. 


"Kau tidak ingin apa yang terjadi pada Pearl Harbour terjadi 
juga pada negaramu, kan?" tanya suara tersebut. 


Pria itu tidak menjawab dan tidak menunjukkan respon 
apapun. la masih menatap gedung tersebut sambil 
mengunyah perlahan potongan Onigiri yang kini sudah 
berada di dalam mulutnya. Beberapa saat kemudian, ia 
menghela napas panjang dan kemudian bangkit dari tempat 


duduknya meninggalkan sisa Onigiri-nya di bangku taman 
tersebut. 


la berjalan masuk ke dalam gedung itu. Gedung yang 
sangat besar tersebut didominasi oleh warna putih dan 
lantai marmer yang mengkilap. Langit-langitnya terlihat 
begitu tinggi dan setiap ruangannya terlihat begitu luas. 


Setiap orang yang memasuki gedung itu harus melewati 
pemeriksaan terlebih dahulu, tidak terkecuali Ken. Seorang 
petugas bersenjatakan handgun yang tersarung rapi di 
pinggang, menyapanya dengan ramah. 


"Bagaimana kabarmu hari ini, Pak Tanaka?" ucap petugas itu 
sambil tersenyum. 


"Seperti biasa, fantastis!" balas Ken yang juga sambil 
tersenyum. 


Ken kemudian berdiri tegak dan merentangkan kedua 
tangannya ke samping dan petugas itu pun mulai 
menggunakan tongkat pendeteksi logamnya untuk 
memastikan bahwa tidak ada logam yang dibawa oleh Ken. 


"Baiklah, Anda boleh masuk," ucap petugas itu setelah 
selesai menjalankan tugasnya. 


Ken tersenyum padanya dan berjalan menuju ruangannya. 
Di dalam ruangan itu, ia mengenakan jas laboratorium putih 
miliknya, lalu berjalan keluar dan memasuki sebuah /ift 
yang membawanya ke lantai 7 gedung itu. Di lantai itu, 
terdapat beberapa koridor dan ruangan dengan pintu kaca. 
Ken berjalan masuk ke salah satu ruangan dengan tulisan 
'Kimia Kuantum' di bagian atas pintu kacanya. 


Setelah berada di dalam, Ken melihat sekeliling dan tidak 
menemukan seorang pun di sana. la lalu berjalan menuju 


sebuah meja dan kembali melihat ke sekeliling untuk 
memastikan bahwa memang tidak ada orang di ruangan itu. 
Setelah yakin tidak ada orang, ia mulai membuka dan 
membaca lembaran-lembaran kertas yang bertumpuk di 
atas meja tersebut. 


Namun ia tidak menemukan apa yang sedang dicarinya. la 
lalu mulai membuka laci meja tersebut dan mengeluarkan 
beberapa file dari dalamnya, membolak-balik file-file itu 
dengan cepat sambil membacanya. Hingga kemudian ia 
berhenti pada salah satu lembaran file tersebut. Ia 
mendekatkan dan sedikit menyipitkan matanya pada 
lembaran itu untuk membacanya dengan lebih jelas. 
Mulutnya berkomat-kamit membaca dengan hati-hati tulisan 
yang berada di atas kertas tersebut. Lalu ia berhenti dan 
meletakkan lembaran itu di atas meja yang berada di 
depannya dan terduduk lemas di kursi. 


"Ken, apa yang kau temukan?" terdengar suara di telinga 
kanannya. Namun ia tidak menjawab. Ia masih terlalu shock 
dengan apa yang baru saja ia temukan. 


"Ken?" suara itu kembali mendesaknya. 


"Kau benar," akhirnya Ken buka suara. "Mereka memang 
memilikinya di gedung ini," lanjutnya. 


"Jika mereka memang memilikinya, maka sebaiknya kau 
bergerak cepat," ucap suara itu. "Aku sangat yakin pihak 
Soviet pun menginginkannya," lanjutnya. 


Tiba-tiba saja pintu kaca ruangan itu terbuka. Seseorang 
masuk ke dalam dan terkejut melihat Ken yang sedang 
duduk di sana. 


"Sedang apa kau disini?" tanya orang itu. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“Onigiri: Nasi kepal Jepang 


Chapter 02 


"Kau takkan mempercayainya," ucap Ken kepada orang 
yang baru saja masuk itu. 


Lalu ia berdiri dan berjalan dengan tenang ke arah orang 
tersebut sambil berkata, "aku sedang berusaha 
menyelamatkan negara kita." 


Orang itu terlihat bingung dengan perkataan Ken. la 
berseru, "kau tak seharusnya berada di sini! Kau tidak 
bertugas di /ab ini!" 


Dengan tenang Ken meletakkan tangannya di bahu orang 
itu dan berkata sambil menekan pembuluh arteri pada leher 
orang tersebut, "maafkan aku teman, aku terpaksa 
menidurkanmu." 


Orang itu terkulai lemas dan jatuh, namun Ken 
menangkapnya dengan cepat sebelum ia terhempas ke 
lantai. Kemudian menyeretnya ke balik meja dan 
membaringkannya di sana. 


"Ken, kau sudah membuang terlalu banyak waktu. Sekarang 
cepatlah keluar dari ruangan itu!" bentak suara di telinga 
Ken. 


Dengan setengah berlari, Ken keluar dari ruangan tersebut 
dan masuk ke dalam sebuah /ift. la menekan tombol B5 
yang berarti ia sedang menuju ke lantai lima bawah tanah. 
la berdiri diam di dalam /ift tersebut sementara baja persegi 
itu membawanya turun. 


"Katakan padaku, kenapa aku setuju melakukan pekerjaan 
ini?" tanya Ken berusaha mengusir kejenuhannya. 


"Karena kau seorang patriot," jawab suara di telinga Ken. 


"Oh ya? Katakan itu pada orang-orang di sini dan mereka 
akan menertawakanmu," balas Ken. Lalu ia tertawa sinis dan 
berkata, "orang Jepang yang membantu "OSS dan mengaku 
patriot. Hah... yang benar saja... ." Dia berhenti berbicara 
untuk beberapa saat, lalu berkata, "aku seorang 
pengkhianat!" 


"Tidak, kau bukan pengkhianat," jawab suara itu. "Kau 
melakukan ini untuk mencegah sesuatu yang lebih buruk 
terjadi pada negaramu," lanjut suara tersebut. 


Ken menanggalkan jas laboratorium-nya dan 
menjatuhkannya begitu saja di lantai /ift. Kini ia hanya 
memakai kemeja putih yang dimasukkan ke dalam celana 
dasarnya dengan rapi. la mengeluarkan kemeja tersebut 
dari celananya dan meraih senjata api yang tersemat di 
belakang pinggangnya. 


"Aku tak percaya kau hanya memberikanku senjata api dari 
plastik," gerutu Ken. 


"Itu yang terbaik yang bisa dilakukan agensi untukmu... 
kecuali jika kau punya hubungan khusus dengan petugas 
pendeteksi logam di pintu masuk tadi," jawab suara di 
telinga Ken. 


"Dia seorang laki-laki, jadi kurasa dia bukan tipeku," Ken 
menanggapi. 


"Maksudmu kalau dia perempuan dia tipemu? Aku lupa kau 
menyukai semua perempuan," ejek suara itu. 


"Ngomong-ngomong senjata itu bisa membunuhmu," ucap 
suara tersebut. "Tetapi ingat! Kau hanya punya satu peluru. 


Karena panas peluru yang kau tembakkan akan merusak 
plastiknya," lanjutnya. 


"Ya... ya... ya...," jawab Ken kesal. 


Pintu lift terbuka, Ken pun segera keluar. la sedikit terkejut 
menemukan bahwa lantai tempatnya berada saat itu sangat 
berbeda dari lantai-lantai lain di gedung tersebut. la melihat 
sebuah koridor yang cukup panjang, namun hanya ada satu 
pintu di ujungnya. Koridor itu diterangi oleh cahaya remang 
berwarna kuning. Tidak ada seorang pun yang terlihat di 
sepanjang koridor tersebut. Dan yang lebih mengherankan 
lagi, tidak terdengar suara apapun di sana. Seakan-akan 
tempat itu adalah dunia lain. 


la melangkah dengan hati-hati mendekati pintu satu- 
satunya di koridor itu. la bisa mendengar suara langkah 
kakinya sendiri dengan sangat jelas kendati ia melangkah 
dengan perlahan. Dan ia juga bisa merasakan udara lembab 
di sekitarnya. 


Semakin dekat ia dengan pintu itu, semakin jantungnya 
berdetak kencang. Bagaimana tidak? Di balik pintu itu 
adalah alasan mengapa ia rela mengkhianati negaranya. Di 
balik pintu itu adalah alasan mengapa ia rela 
mempertaruhkan nyawanya. Di balik pintu itu adalah akhir 
dari perjuangannya selama ini. 


Setelah berada persis di depan pintu tersebut, ia berhenti 
dan bersiap-siap untuk membukanya. Lalu tangan kirinya 
meraih gagang pintu itu, sedangkan tangan kanannya 
terangkat sejajar wajahnya, mengacungkan pistolnya, siaga 
terhadap segala kemungkinan. 


la memutar gagang pintu tersebut dengan perlahan. 
Terdengar bunyi klik, pertanda pintu itu sudah terbuka. Ken 
menolak pintu tersebut hingga terbuka dengan lembut, 


namun tetap berdiri di tempatnya sambil terus 
membidikkan pistol yang sedari tadi berada di tangannya. 


Pintu yang kini sudah terbuka itu memperlihatkan sebuah 
ruangan yang gelap. Ken tidak dapat melihat dengan jelas 
ujung ruangan itu. Bahkan cahaya remang dari koridor 
tempatnya berdiri seakan-akan tak sudi membantunya. 
Cahaya itu hanya sampai di ambang pintu. 


Ken mencari saklar lampu ruangan tersebut. Tidak sulit 
menemukannya, karena saklar itu berada tidak jauh dari 
pintu. la mencoba menyalakan lampunya, namun hasilnya 
nihil. Lampu di ruangan itu tetap tidak menyala. 


la memasukkan tangannya ke dalam saku celana dasarnya 
dan mengeluarkan sebuah senter plastik kecil. Kemudian ia 
menyalakannya. Namun tentu saja, cahaya senter tidak 
dapat menerangi seluruh ruangan besar tersebut. Ia harus 
berjalan masuk ke dalam ruangan itu untuk melihat dengan 
jelas bagian dalamnya. la tidak punya pilihan lain, selain 
harus puas ditemani oleh lampu senter di tangan kirinya 
dan pistol plastik di tangan kanannya. la menghela napas 
dan melangkah masuk. 


Cahaya lampu senter Ken menari-nari ke kanan, ke kiri dan 
ke depan. Sementara ia sendiri melangkah dengan penuh 
kewaspadaan. la tidak lagi berbicara dan lebih memilih 
untuk fokus pada apa yang sedang dilihatnya di ruangan 
itu. 


Lampu senter Ken yang remang memaksa pupil matanya 
bekerja lebih keras dari biasanya. Kendati lampu senter itu 
tidak mampu mencakup seluruh ruangan tersebut, Ken bisa 
merasakan dengan nalurinya bahwa ruangan itu penuhi 
dengan peralatan-peralatan aneh yang tak lazim dilihatnya. 


Terdapat mesin-mesin besar berwarna hijau tua di sebelah 
kanan ruangan tersebut. Mereka terlihat seperti mesin 
pembangkit listrik, namun tidak dalam keadaan menyala. 
Sedangkan di sebelah kiri, terlihat ada pecahan-pecahan 
kaca yang sepertinya berasal dari tabung-tabung reaksi. 
Setiap beberapa meter, terdapat pilar-pilar yang sangat 
besar dengan lilitan rantai di sekelilingnya. 


Ken berjalan perlahan mendekati salah satu pilar tersebut 
dan menemukan noda merah di rantainya. la lalu 
memasukkan pistolnya ke dalam saku celananya dan 
menyentuh noda tersebut menggunakan jari telunjuknya. 


"Ken, apa yang kau lihat?" selidik suara di telinga Ken. 


"Entahlah," balas Ken singkat. "Ini lebih seperti ruang 
penyiksaan ketimbang /aboratorium," lanjutnya. 


"Maksudmu?" tanya suara itu lagi. 


Ken mencium noda merah yang kini sudah berada di ujung 
jari telunjuknya. 


"Aku menemukan bercak darah di ruangan ini," Ken 
menjelaskan. 


la lalu kembali mengeluarkan pistol dari saku celananya dan 
mengarahkan lampu senternya ke depan. la belum bisa 
melihat ujung ruangan itu, sehingga ia terus melangkah. 


Setelah berjalan beberapa langkah, akhirnya ia menemukan 
tembok berwarna hitam di hadapannya. la mengarahkan 
lampu senternya dari bagian atas hingga bagian bawah 
tembok itu, namun tidak menemukan apapun di sana. Itu 
hanyalah sebuah tembok polos yang berdiri kokoh di 
hadapannya. 


"Aku menemukan sebuah tembok hitam polos di bagian 
depan ruangan ini," lapornya. 


"Lalu?" pinta suara di telinga Ken agar ia melanjutkan 
laporannya. 


Ken tidak menjawab. la mengarahkan lampu senternya ke 
lantai yang berada di depan tembok hitam itu, berharap 
menemukan sebuah petunjuk. 


Namun tiba-tiba saja ia mendengar sebuah suara dari arah 
belakangnya. Seperti suara seseorang yang sedang 
menyeret sesuatu berjalan mendekatinya. Dengan sigap ia 
mengarahkan lampu senternya ke arah suara tersebut. 
Tetapi ia hanya melihat ruang kosong bercahayakan lampu 
senternya yang remang yang hanya menyinari separuh dari 
ruangan itu, sedangkan yang separuhnya lagi adalah 
kegelapan yang menyelubungi datangnya suara tersebut. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“OSS: Office of Strategic Services (badan intelijen Amerika 
Serikat di masa perang dunia kedua) 


Chapter 03 


Suara itu semakin mendekat dan Ken membidikkan 
pistolnya ke arah sumber suara tersebut. la memposisikan 
pistol yang berada di tangan kanannya di bawah senter 
yang dipegang oleh tangan kirinya. Suara tersebut terus 
mendekat, tak berhenti barang sedetik pun. Mata Ken 
menatap tajam ke depan, pikirannya terus menebak apa 
yang sedang mendekatinya itu dan tangan kanannya 
semakin erat memegang pistol plastik yang hanya 
mempunyai satu peluru tersebut. 


Hingga akhirnya suara itu mulai mendekatinya, barulah ia 
menyadari bahwa suara tersebut tidak berasal dari 
hadapannya, melainkan dari bawahnya. Ya, ia mendengar 
suara seretan itu dari bawah lantai yang ia pijak. 


Dengan sigap Ken mengarahkan lampu senternya ke lantai 
ruangan tersebut. Lalu ia berjalan cepat mengelilingi 
ruangan itu. Di salah satu pojok ruangan tersebut, ia 
menemukan sebuah lubang yang cukup besar. Wajah Ken 
berubah menjadi pucat seketika. 


Kemudian ia berkata, "kita terlambat. Pihak Soviet 
kemungkinan sudah menemukan Label Merah. Kuulangi, 
pihak Soviet kemungkinan sudah menemukan Label Merah. 
Minta ijin untuk mengejar." 


"Negatif!" balas suara di telinga Ken. "Batalkan misi! Ulangi, 
batalkan misi. Segera keluar dari parameter!" lanjut suara 
tersebut. 


"Kenapa?" tanya Ken bingung. "Jalan masuknya tepat 
berada di depanku. Aku bisa mengejarnya," lanjutnya masih 
berdiri di atas lubang besar itu. 


"Presiden Truman sudah memberikan lampu hijau untuk 
“Proyek Manhattan. Saat ini “B-29 dalam perjalanan menuju 
Hiroshima," jelas suara di telinga Ken. "Kau punya waktu 
sekitar 5 menit untuk keluar dari sana," lanjutnya. 


"Sial!" ucap Ken. 


"Ken, mereka akan menggunakan “Little Boy," terang suara 
tersebut. 


Seketika itu juga Ken langsung berlari keluar dari ruangan 
gelap tersebut. Ia tidak lagi menoleh ke belakang. Saat ini 
yang ada di otaknya adalah bagaimana agar ia bisa keluar 
secepatnya dari gedung itu. 


"Kau sudah tahu dari awal, kan?" sergah Ken sambil berlari. 
"Kau sudah tahu tentang rencana pemboman ini dan 
menipuku dengan memberikan harapan palsu bahwa aku 
masih bisa menyelamatkan negaraku, ya kan?" lanjutnya 
sambil menekan tombol dengan angka 1 pada /ift-nya. 


"Titik ekstraksi Alpha satu Whiskey lima. Ulangi, Alpha satu 
Whiskey lima," balas suara di telinga Ken, mengabaikan 
pertanyaannya. 


"Kalian memang para bedebah yang hanya memikirkan 
kepentingan kalian saja," Ken berkata marah. "Coba pikirkan 
berapa banyak warga sipil yang akan kehilangan nyawa dan 
keluarganya jika kalian melakukan ini!" lanjutnya. 


"Kau tahu dengan baik bahwa ini bukan keputusanku, Ken," 
balas suara itu. "Waktumu tinggal tiga menit lagi," 
lanjutnya. 


Pintu /ift terbuka dan Ken langsung berlari menuju pintu 
keluar. Orang-orang yang berada di sekitar Ken 
memperhatikannya dengan tatapan bingung. 


"Ada apa, Pak Tanaka?" teriak seorang petugas. 


Namun Ken mengabaikannya dan terus berlari. Itu adalah 
saat dimana ia benar-benar merasa marah sekaligus pilu. Ia 
marah karena merasa dibohongi mentah-mentah oleh 
atasannya dan merasa pilu karena ia tahu sebentar lagi 
orang-orang sebangsa dan setanah airnya akan mengalami 
suatu petaka yang sangat menyakitkan. Suatu petaka yang 
tidak akan bisa dilupakan oleh bukan hanya bangsanya, 
tetapi juga seluruh dunia. 


Ketika berada di luar, Ken sempat melihat para anak-anak 
bermain dengan riang gembira di taman tersebut. Para 
wanita yang saling mengobrol dengan sesekali diiringi suara 
tawa. Dan para pria-pria tua yang sebagiannya duduk 
dengan koran di tangan mereka dan sebagian lagi hanya 
menikmati udara segar di taman itu. 


Sebuah helikopter mendarat beberapa meter di depan Ken 
yang mengalihkan pandangan semua orang yang berada di 
taman tersebut. Seseorang berpakaian militer lengkap 
dengan helm dan kacamata hitam membuka pintu 
helikopter tersebut dari dalam dan memberikan isyarat 
kepada Ken agar ia segera naik. Ken berlari menuju 
helikopter tersebut dan kemudian menaikinya. 


"Batalkanlah misi pemboman ini, aku mohon!" pinta Ken 
kepada atasannya melalui earpiece yang masih terpasang di 
telinga kanannya itu. 


Namun tidak ada jawaban dari pusat. Helikopter yang kini 
sudah dinaiki Ken kembali terbang tinggi dan melaju 
menjauhi gedung besar tersebut. Ken duduk di pintu 
helikopter itu dan menatap pasrah keluar. la bisa melihat di 
kejauhan sebuah pesawat Boeing B-29 Superfortress 
menjatuhkan sebuah benda kecil di atas kota Hiroshima. 


Ken menyaksikan kejadian itu dengan pasrah dan tanpa 
disadarinya, air mata sudah membasahi pipinya. 


Beberapa detik kemudian, sebuah suara ledakan yang 
sangat kuat dan cahaya putih yang menyilaukan memenuhi 
kota itu. Lalu terlihatlah gulungan api merah menyala-nyala 
yang terus menjalar dengan cepat bak ombak di lautan. 


Berbagai macam makhluk yang berada di sana berteriak- 
teriak kesakitan karena mereka harus merasakan kulit-kulit 
mereka terlepas dari tubuh mereka dikarenakan terjangan 
gelombang panas bom nuklir tersebut, sebelum akhirnya 
mereka terbakar dilahap oleh gulungan api ganas itu. 


"Ya Tuhan...," ucap seorang tentara yang sedang duduk di 
sebelah Ken di dalam helikopter itu. 


Ken bersandar di tempat duduknya sambil terus 
menyucurkan air mata melihat Hiroshima yang sebagian 
besarnya kini sudah terbakar habis. 


Tiga hari kemudian Amerika Serikat kembali menjatuhkan 
bomb nuklir dengan nama sandi 'Fat Man' di atas kota 
Nagasaki. Sekitar 200.000 orang terbunuh dalam kedua 
peristiwa pemboman tersebut. 


Dampak pemboman itu masih terus dirasakan hingga 4 
bulan berikutnya. Sekitar 220.000 orang meninggal dunia 
dikarenakan efek radiasinya. Kebanyakan korban dari 
pemboman itu adalah warga sipil. 


Itu adalah penggunaan senjata nuklir pertama dalam 
sejarah dunia. Dan semoga saja, yang terakhir... 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“Proyek Manhattan: Riset rahasia Amerika Serikat untuk 
pengembangan senjata nuklir selama perang dunia kedua. 


“B-29: Jenis pesawat Boeing yang membawa bomb nuklir 
untuk dijatuhkan di kota Hiroshima. 


“Little Boy: Nama sandi dari bomb nuklir yang dijatuhkan di 
kota Hiroshima. 


Chapter 04 
Shanghai, Cina 
Masa Sekarang 


"Zhang, aku mohon, besok tepatilah janjimu," ucap seorang 
wanita beretnis Cina yang sedang terbaring telentang 
menatap pelapon kamarnya. "Kasihan anak-anak... mereka 
sudah berkali-kali kau kecewakan," lirihnya. 


"Ya," jawab sang suami yang juga sedang telentang di 
sebelah istrinya. 


Sang istri kemudian berbalik ke sebelah kiri, memunggungi 
suaminya, diikuti oleh tatapan sayu sang suami. 


"Mei, maafkan aku jika selama ini aku sering 
mengecewakanmu dan anak-anak," mohon Zhang sambil 
mengalihkan pandangannya ke arah istrinya yang masih 
membelakanginya. 


Si istri tidak menjawab kendati ia belum tertidur dan 
mendengar dengan jelas ucapan suaminya. la hanya 
menatap kosong ke arah dinding kamarnya, lalu 
memejamkan matanya, memaksa dirinya untuk segera tidur. 


Sementara itu, Zhang hanya memandangi istrinya yang 
masih tak acuh padanya. Lalu ia menghela napas dan 
mencoba untuk tidur. 


Keeseokan paginya, ketika sarapan, Mei melihat kedua 
anaknya masih asyik bermain dengan mobil-mobilan 
mereka di meja makan. 


"Weiheng! Wenhua! Tolong hentikan permainan kalian itu!" 
bentak Mei kesal. 


Zhang yang sedang menyumpit mie nya terhenti dan 
melihat kedua anaknya yang juga sedang melihatnya 
dengan tatapan sedih. Lalu Zhang memainkan wajahnya 
dengan ekspresi mengejek Mei, seolah-olah ia adalah nenek 
sihir yang galak. 


Weiheng dan Wenhua tertawa cekikikan melihat ekspresi 
papa mereka tersebut. Mei yang mengetahui hal itu, 
spontan menatap suaminya tanpa berkedip. Kali ini Zhang 
menunjukkan ekspresi takut, seakan-akan ia akan disihir 
oleh nenek sihir yang galak. Hal itu membuat kedua anak 
laki-laki mereka yang masih berusia 9 dan 7 tahun itu 
semakin cekikikan. 


"Hari ini papa kalian akan memberikan kejutan untuk 
kalian," ujar Mei kepada anak-anaknya sambil terus 
menatap Zhang. 


"Kejutan apa, Pa?" tanya Weiheng dan Wenhua serentak 
kepada papa mereka. 


"Hari ini papa akan bawa kalian ke Disneyland!" jawab 
Zhang dengan penuh semangat. 


"Hah! Yang benar, Pa?" ujar Weiheng tak percaya. 


Zhang mengangguk sambil tersenyum kepada kedua 
anaknya itu. 


"Yeayy... kita ke Disneyland... kita ke Disneyland... kita ke 
Disneyland..." mereka bernyanyi-bernyanyi kegirangan 
sambil berlari-lari mengelilingi meja makan. 


Zhang dan Mei pun tersenyum melihat kebahagiaan kedua 
putra mereka tersebut. 


"Tapi sebelum itu papa ke kantor dulu ya sebentar. Ada 
pekerjaan yang harus papa selesaikan. Sebentar.... aja," 
rayu Zhang. 


"Yah... nanti batal lagi deh ke Disneyland-nya," cetus 
Weiheng cemas. 


"Tidak... kali ini papa..." ucap Zhang terpotong oleh suara 
Mei, istrinya. 


"Kali ini kalian ikut papa ke kantor supaya nanti bisa 
langsung ke Disneyland," cetus Mei sambil menatap 
suaminya. 


Zhang memberikan tatapan apa-apaan ini, Mei? kepada 
istrinya itu, namun Mei tidak menggubrisnya. 


"Sudah, sekarang cepat sarapan supaya kalian bisa ikut 
papa," perintah Mei kepada kedua putranya. 


Weiheng dan Wenhua pun langsung duduk tenang di meja 
makan dan segera menghabiskan sarapan mereka. 


Setelah mereka semua bersarapan, Zhang dan anak- 
anaknya pun berpamitan dengan Mei. Kemudian masuk ke 
dalam mobil dan melaju menuju kantor. 


Sesampainya Zhang di gedung tempatnya bekerja, ia dan 
kedua putranya langsung berjalan menuju kantor 
pribadinya yang berada di lantai lima gedung tersebut. 
Namun mereka harus melewati aula yang cukup besar di 
lantai satu dan naik lift terlebih dahulu. 


"Selamat pagi, Pak...," sapa salah seorang karyawan yang 
sedang berjalan berlawanan arah dengan Zhang di aula itu. 


"Pagi...," balas Zhang sambil tersenyum. 


Kebanyakan orang yang berpapasan dengan mereka, 
menyapa Zhang dengan ramah. Mungkin karena Zhang 
adalah pribadi yang baik atau mungkin juga karena 
kedudukannya. la bekerja sebagai kepala bagian produksi di 
perusahaan itu dan memiliki cukup banyak karyawan di 
bawah kepemimpinannya. la cukup ramah kepada anak 
buahnya, namun juga tegas terhadap mereka. Zhang 
dikenal sebagai sosok yang rapi dan pintar berbicara. 
Keahliannya yang terakhir itulah yang membuatnya cepat 
melesat dalam karirnya. 


Zhang persis akan memasuki ruang kantornya bersama 
putranya ketika mereka berselisih dengan seorang pria 
bernama Li Han di lantai lima itu. Li Han adalah seorang pria 
berperawakan tinggi dan bertubuh tegap dengan rambut 
klimis yang tersisir rapi. 


"Hei... tampan...," ujar Han sambil berjongkok di depan 
kedua putra atasannya itu. "Mau ikut paman ke taman?" 
ajaknya. 


Weiheng dan Wenhua menggeleng tanpa mengeluarkan 
suara, sementara Zhang hanya tersenyum sambil membuka 
pintu kantornya. 


"Mungkin lain kali ya, Paman..." balas Zhang sambil 
tersenyum mewakili anak-anaknya. 


Li Han berdiri dari jongkoknya dan menatap Zhang sambil 
tersenyum. Namun kemudian ia kembali mengalihkan 
pandangannya kepada Weiheng dan Wenhua. Sebuah 
pandangan, yang menurut Zhang, adalah pandangan yang 


dipenuhi oleh kekhawatiran, pandangan yang dipenuhi oleh 
rasa bersalah. 


Hal itu membuat Zhang mengernyitkan dahinya karena ia 
sendiri tidak mengerti dengan sikap anak buahnya tersebut. 
Namun ia memilih untuk tidak mengatakan apa-apa di 
depan anak-anaknya. Akhirnya Han pergi meninggalkan 
mereka, berjalan menuju /ift dengan langkah, yang sekilas, 
terlihat bimbang. 


Setelah berada di dalam, Zhang menutup pintu kantornya. 
Kedua putranya langsung berlari menuju dua kursi yang 
berada di depan meja kerja Zhang dan duduk di atasnya. 
Mereka lalu bermain-main dengan mobil-mobilan kecil 
mereka yang mereka bawa dari rumah. 


Kantor itu cukup besar untuk sebuah kantor yang hanya 
ditempati oleh satu orang. Tetapi mengingat Zhang adalah 
seorang kepala bagian, maka itu adalah hal yang lumrah di 
dalam dunia bisnis modern. Pencahayaan di dalam kantor 
itu sangatlah baik, namun dominasi warna cokelat membuat 
kantor tersebut terasa teduh. Seluruh lantainya dilapisi oleh 
karpet yang tebal dan aroma ruangan itu benar-benar 
memberikan kesegaran bagi siapa saja yang berada di 
dalamnya. 


Namun pagi itu ada yang aneh di ruangan itu. Telinga 
Zhang menangkap sebuah suara yang belum pernah 
terdengar olehnya di kantor itu. Sebuah suara yang 
membuat dirinya bergidik takut sekaligus cemas. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 05 


Zhang mendengar suara beep yang berulang-ulang. 
Perasaannya tidak enak dan otaknya mengatakan ada yang 
tidak beres di ruangan itu. la berjalan menelusuri ruang 
kantornya inci demi inci mencari sumber suara tersebut. 


Namun ia kesulitan menemukan sumber suara itu dan 
memutuskan untuk memanggil salah seorang anak buahnya 
untuk membantunya. Zhang melangkah ke arah meja 
kerjanya dan mengangkat gagang telepon yang terletak di 
atas meja itu. la menekan beberapa angka pada telepon 
mejanya. 


Beberapa saat kemudian terdengar suara seorang pria 
menjawab, "bagian perawatan kantor." 


"Ini Pak Zhang yang berbicara," ucap Zhang. "Bisa tolong 
datang ke ruangan saya secepatnya? Saya butuh bantuan," 
terangnya. 


"Oh, baik, Pak. Saya akan segera ke sana," balas suara itu. 


Tidak lama kemudian seorang pria muda berseragam biru 
masuk ke dalam kantor Zhang dengan beberapa buah kunci 
yang tersemat di ikat pinggangnya. Sementara suara beep 
itu semakin terdengar jelas. Zhang menjelaskan prihal suara 
tersebut kepada petugas yang baru saja masuk itu selagi 
kedua anaknya masih asyik bermain mobil-mobilan di 
mejanya. 


Si petugas mulai ikut mencari sumber suara tersebut, 
hingga akhirnya mereka berdiri di depan sebuah pintu 
reparasi kecil. Pintu itu merupakan akses masuk para teknisi 
yang ingin memperbaiki instalasi listrik di gedung tersebut. 


Letaknya di dinding yang berseberangan dengan meja kerja 
Zhang. 


Zhang menempelkan telinganya ke pintu itu dan 
didengarnya suara beep tersebut semakin jelas. Kini ia yakin 
bahwa suara tersebut berasal dari balik pintu itu. Si petugas 
dengan sigap melepaskan ikatan kunci yang tergantung di 
ikat pinggangnya dan membuka kunci pintu reparasi 
tersebut. 


Setelah pintu itu terbuka, Zhang dan si petugas terkejut 
bukan kepalang melihat benda yang berada di hadapan 
mereka. Itu adalah sebuah bom waktu yang tertempel di 
salah satu pipa listrik. Timer bom tersebut menghadap ke 
arah mereka dan sedang menghitung mundur. Zhang dapat 
melihat dengan jelas bahwa timer bom tersebut 
menunjukkan angka 5, 4 dan terus mundur. 


Si petugas spontan berlari keluar dari ruangan tersebut 
sambil berteriak panik. Sementara Zhang, ia hanya bisa 
pasrah, berbalik badan, melihat ke arah kedua putranya 
dengan tatapan sendu untuk terakhir kalinya. 


Bom itu memiliki efek ledak yang sangat dahsyat. Ledakan 
besar itu meruntuhkan gedung berlantai sepuluh tersebut 
hanya dalam hitungan detik. Banyak korban berjatuhan, 
tidak hanya orang-orang yang berada di dalam gedung itu, 
tetapi juga yang berada di sekitarnya. 


Mei, istri Zhang, sedang masak di dapur ketika ia 
mendengar breaking news dari tv-nya yang menyala di 
ruang tamu. la langsung meninggalkan masakannya dan 
menonton berita tersebut. Alangkah terkejutnya ia ketika 
menyaksikan bahwa yang menjadi berita adalah gedung 
tempat suaminya bekerja. 


"Baru saja terjadi ledakan di Shanghai, tepatnya di gedung 
Modern Tech. Hingga saat ini belum diketahui jumlah korban 
jiwa dalam peristiwa ini, namun pihak otoritas setempat 
menduga kuat bahwasanya ini adalah aksi terorisme," ucap 
seorang wartawan di salah satu stasiun tv lokal. 


Mei menutup mulutnya dengan tangan kanannya, tak tahu 
harus berbuat apa selain mengeluarkan suara isak tangis 
yang tertahan. Air mata membasahi pipinya kala itu. Tak 
lama kemudian, ia jatuh pingsan. 


Moskow, Rusia 
Beberapa jam sebelum ledakan bom di Cina 


Malam itu terlihat seorang wanita berambut pirang, 
berhidung mancung dan berkulit putih berjalan 
sempoyongan di sebuah jalanan yang berpaving. Jalanan itu 
begitu sepi sehingga terdengar jelas suara si wanita yang 
sedang mabuk itu menyanyikan lagu berbahasa Rusia 
dengan riangnya. 


Tidak lama kemudian, seorang pria berbadan besar dan 
berkumis tebal keluar dari sebuah bar, berjalan berlawanan 
arah dengan wanita itu. Pria itu terus berjalan mendekati 
wanita tersebut sambil memandangnya dengan pandangan 
nafsu. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 06 
Moskow, Rusia 
Beberapa jam sebelum ledakan bom di Cina 


Malam itu terlihat seorang wanita berambut pirang, 
berhidung mancung dan berkulit putih berjalan 
sempoyongan di sebuah jalanan yang berpaving. Jalanan itu 
begitu sepi sehingga terdengar jelas suara si wanita yang 
sedang mabuk itu menyanyikan lagu berbahasa Rusia 
dengan riangnya. 


Tidak lama kemudian, seorang pria berbadan besar dan 
berkumis tebal keluar dari sebuah bar, berjalan berlawanan 
arah dengan wanita itu. Pria itu terus berjalan mendekati 
wanita tersebut sambil memandangnya dengan pandangan 
nafsu. 


Di kejauhan beberapa meter, terlihat sebuah mobil van 
hitam terparkir di depan toko roti yang sudah tutup. Di 
dalam mobil van itu, terdapat tiga orang operator 
mengenakan headset yang masing-masing sedang menatap 
layar komputer mereka. Salah satu layar komputer di mobil 
itu menunjukkan jalanan yang sedang dilewati oleh wanita 
mabuk tersebut. 


"Putri Salju memasuki hutan. Ulangi, Putri Salju memasuki 
hutan," kata salah seorang operator sambil menatap 
komputernya. 


Wanita mabuk itu terus berjalan sempoyongan hingga 
akhirnya ia berpapasan dengan pria berbadan besar dan 
berkumis tebal tersebut. 


"Pangeran telah terlihat. Ulangi, pangeran telah terlihat," 
ucap operator itu lagi. 


Tiba-tiba saja wanita itu ambruk, namun pria berkumis tebal 
itu dengan cepat menangkapnya. 


"Hati-hati, Nona," ucapnya sambil tersenyum. 


Wanita yang kini sedang berada di dalam dekapan pria itu 
menatapnya lekat-lekat, lalu berkata sambil tersenyum, 
"eh... terima kasih... maukah kau mengantarku pulang?" 


"Dengan senang hati, Nona," balas pria itu sambil 
tersenyum lebar. 


Pria itu memapah wanita mabuk tersebut ke arah 
berlawanan dengan arah jalan wanita itu sebelumnya. 


"Hey... kita mau kemana, tampan?" tanya wanita mabuk itu 
dengan nada bicara mengayun. "Rumahku bukan lewat 
sini," terangnya. 


Pria itu kembali tersenyum lebar menunjukkan gigi-giginya 
yang tidak rata dan menjawab, "ke tempat yang tidak akan 
bisa kau lupakan." 


Setelah berjalan beberapa meter, pria itu masuk ke dalam 
sebuah apartemen bertingkat sambil terus memapah wanita 
yang sudah hampir tidak sadarkan diri itu. la membawa 
wanita itu ke dalam /ift dan menekan angka tiga pada /ift 
tersebut. Pintu /ift pun tertutup dan /ift itu membawa 
mereka ke lantai tiga. Setelah keluar dari /ift, pria itu 
membawa wanita yang sudah tidak berdaya tersebut ke 
kamarnya. 


la membuka pintu kamarnya yang terkunci, melemparkan 
wanita tersebut ke ranjang besar miliknya dan kembali 


mengunci pintu kamarnya. la berbalik dan menemukan 
wanita tersebut sedang berusaha duduk di ranjang. 


"Kau tak perlu duduk, sayang... tidur saja," ucap si pria 
sambil mendekati wanita tersebut. 


Sementara itu salah seorang operator di dalam mobil van 
hitam yang terparkir di pinggir jalan tadi bertanya, "apa 
yang ditunggunya?" 


"Dia sedang mengkonfirmasi," jawab operator yang lain 
sambil terus menatap layar komputernya yang kini sedang 
menunjukkan suasana kamar tempat pria berkumis dan 
wanita mabuk tersebut berada. 


Tiba-tiba saja si wanita meremas kerah baju si pria yang 
membuat pria berbadan besar itu terkejut. Lalu wanita itu 
mulai membuka kancing baju pria tersebut satu demi satu. 
Ketika ia membuka tiga kancing baju teratas, terlihat di 
dada kiri pria itu sebuah tato palu dan arit dengan tulisan 
USSR dibagian bawahnya. Wanita itu menatap tato tersebut 
selama beberapa saat, sementara pria yang berada di 
hadapannya tersenyum lebar. 


"Cepatlah, sayang... jangan membuatku menunggu," ucap 
pria itu. 


"Kurasa aku harus ke kamar kecil dahulu," ucap si wanita 
sambil tersenyum. 


"Itu kodenya!" pekik seorang operator berambut pirang 
yang sedari tadi menatap monitor komputernya di dalam 
mobil van. 


Operator itu melepaskan headset-nya dan memasang 
earpiece nirkabel ke telinganya. Dua orang keluar dari mobil 


van hitam itu dan berlari dengan cepat menuju apartemen 
si pria berkumis. 


"Mata satu dan dua menuju Salju, mata satu dan dua 
menuju Salju," ucap pria berambut pirang sambil berlari. 
Sementara itu seorang pria lainnya yang berkepala plontos 
hanya mengikuti berlari di belakang. 


Tidak lama kemudian, mereka memasuki apartemen pria 
berkumis tersebut. Pria berambut pirang masuk ke dalam 
lift, sementara itu rekannya, pria berkepala plontos, naik 
melalui tangga. Mereka berpencar karena berjaga-jaga 
kalau-kalau si pria berkumis keluar dari gedung itu melalui 
jalur alternatif. 


Sementara itu di kamar, si pria berkumis mulai menaruh 
curiga. la mengambil sebuah pistol dari laci meja yang 
terletak di samping ranjangnya dan berjalan mendekati 
pintu kamar mandi, tempat si wanita berada. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 07 


Pria berkumis dengan wajah khas Rusia itu mulai memegang 
gagang pintu kamar mandi tempat wanita berambut pirang 
tersebut berada. la menodongkan pistolnya ke arah pintu. 
Namun ketika ia mencoba memutar gagang pintu tersebut, 
ia menyadari bahwa pintu itu terkunci dari dalam. 


"Sebentar sayang...," terdengar suara si wanita dari dalam 
kamar mandi. "Mengapa kau begitu tidak sabar?" lanjut 
wanita itu. 


Tanpa banyak basa-basi, si pria berkumis menembakkan 
senjatanya ke arah gagang pintu kamar mandi itu yang 
merusak kuncinya. la membuka pintu itu, namun tanpa 
diduganya sebuah sepatu high heel mendarat ke wajahnya. 
Hal itu membuatnya terhuyung beberapa langkah ke 
belakang dan pistol yang berada di tangannya terjatuh ke 
lantai. la mengerang kesakitan memegangi hidungnya yang 
kini menyucurkan darah. 


Si wanita pirang kini berdiri di hadapannya, sambil dengan 
sigap melepaskan kedua sepatu high heel yang sedang 
dipakainya. Wanita itu kemudian berlari ke arah si pria 
berkumis yang sedang berusaha mendapatkan kembali 
pistolnya. la menerjang perut bagian samping pria itu yang 
membuatnya terjerembab ke lantai. 


Sambil menahan rasa sakit, si pria bangun dengan cepat 
dan mengarahkan tinju kanannya ke arah si wanita. Wanita 
itu menundukkan tubuhnya menghindari pukulan tersebut. 
Tubuh besar pria itu membuat setiap gerakannya menjadi 
lamban, sementara tubuh mungil si wanita 
memungkinkannya bergerak lincah. Ditambah lagi, 


pelatihan “CIA yang selama ini diperolehnya sangat 
membantunya dalam keadaan seperti ini. 


Wanita itu melesatkan sebuah pukulan keras ke ulu hati si 
pria yang membuat pria itu kesulitan bernapas. la lalu 
memukul tengkuk pria berkumis tersebut yang membuatnya 
roboh seketika. Pria itu jatuh telungkup ke lantai, si wanita 
langsung mendudukinya dan memelintir tangan kanan pria 
itu. la mengerang kesakitan, namun posisi wanita itu 
membuatnya tak berdaya untuk memberikan perlawanan. la 
harus pasrah menahan rasa sakit dari tangan kanannya 
yang sedang dipelintir. Si wanita kemudian dengan sigap 
meraih tangan kiri pria itu dan memborgol kedua tangan 
pria tersebut. 


Pada saat yang bersamaan pintu kamar itu didobrak. Pria 
berambut pirang masuk sambil memegang sebuah senjata 
api dengan kedua tangannya. 


"Kau terlambat lagi, Reese," ucap si wanita kepada pria 
berambut pirang itu dengan nada bangga bahwa ia berhasil 
mengatasi situasi tersebut seorang diri. 


"Tidakkah kau berpikir mungkin aku sengaja memberimu 
kesempatan untuk membuktikan diri?" jawab Reese. 


"Ha ha ha," si wanita tertawa mengejek. "Lucu sekali," 
lanjutnya. 


Tidak lama kemudian, Vincent, si pria berkepala plontos, 
masuk dan berkata sambil menatap pria Rusia yang kini 
sudah berdiri dengan tangan terborgol, "oh... pestanya 
sudah berakhir rupanya. Kau tak menungguku, Cyn?" 


"Oh... apa aku mengundangmu?" canda Cynthia, si wanita 
berambut pirang. 


Terdengar dering ponsel dari saku Vincent. la mengeluarkan 
ponselnya dari saku celananya dan berkata, "halo... ." 


Lalu ia melirik Cynthia dan memberikan ponsel tersebut 
kepada wanita itu sambil berkata, "dari pusat." 


"Bawa si brengsek ini keluar dari sini," pinta Cynthia kepada 
rekan-rekannya sambil mendorong pria berkumis yang 
terborgol di hadapannya. 


Cynthia menempelkan ponsel tersebut ke telinganya dan 
berkata, "Ya." Pertanda ia siap mendengarkan instruksi 
selanjutnya dari atasannya di Langley. 


Terdengar suara seorang pria yang berkata dengan tenang, 
"periksa email-mu sekarang juga." Panggilan telepon itu pun 
terputus. 


Cynthia mengembalikan ponsel tersebut kepada Vincent 
dan berkata, "terima kasih, sebaiknya kau bantu Reese 
membawa tawanan kita ke mobil. Ada beberapa hal yang 
harus kulakukan terlebih dahulu." 


Vincent mengangguk setuju dan meninggalkan Cynthia 
sendirian di ruangan itu. 


Cynthia mengeluarkan ponsel dari saku celananya dan 
membuka sebuah email terenkripsi yang bertuliskan: 


Putri Mulan telah diserang di istananya sendiri. Segera 
tinggalkan hutan dan bawa pangeran. 


Setelah membaca pesan tersebut, Cynthia menghela napas 
panjang sambil terus menatap layar ponselnya. la tahu 
maksud dari email tersebut adalah Cina telah diserang dan 
dia bersama timnya harus segera kembali ke Amerika 


Serikat dengan membawa Dmitri Ivanov, si pria berkumis 
yang baru saja mereka bekuk. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“CIA (Central Intelligence Agency): Badan intelijen Amerika 
Serikat 


Chapter 08 
Shanghai, Cina 


Para polisi terpaku menatap monitor 40 inci yang terletak di 
dinding kantor mereka, sementara si pembawa berita 
sedang membacakan laporan mengenai ledakan yang baru 
saja terjadi di gedung Modern Tech. 


"Tak bisa kupercaya," ucap seorang petugas polisi. 


"Bagaimana bisa para teroris menembus keamanan gedung 
itu?" sahut petugas lainnya. 


Sementara itu seorang petugas lain hanya duduk menatap 
monitor tersebut tanpa memberikan komentar apapun, 
kendati ia mendengar dengan jelas apa yang sedang 
dibahas oleh kedua temannya yang sedang berdiri di depan 
mejanya. 


Tiba-tiba terdengar suara teriakan dari pojok kantor itu, 
"Chen! Kau dipanggil Kapten!" 


Petugas yang duduk tersebut menoleh ke arah datangnya 
teriakan itu dan bangkit dari duduknya. Ia berjalan ke ujung 
ruangan dan membuka sebuah pintu yang bertuliskan 
'Capt. Wu-pen Jia. 


"Silakan duduk, Chen," sang Kapten mempersilakan sambil 
mencari sesuatu di lemari kabinet kantor itu. 


Ruangan tersebut tidak begitu besar dan terkesan sumpek 
dengan banyaknya berkas-berkas yang berserakan di atas 
satu-satunya meja kerja di sana, meja kerja Kapten Jia. 
Beberapa lemari kabinet untuk menyimpan dokumen- 


dokumen penting di dalam ruangan itu memberikan 
sumbangsih besar menambah sumpeknya ruangan tersebut. 


Chen sempat menatap Kaptennya selama beberapa saat dan 
seperti biasa, sang Kapten berpakaian rapi dengan seragam 
cokelat yang dilengkapi tiga bintang di pundak dan kerah 
bajunya. 


"Detektif!" ucap Kapten Jia sedikit membentak sambil 
berbalik menatap Chen, yang membuat Chen sedikit 
tersentak. 


"Silakan duduk!" ulang sang Kapten. 


"Terima kasih, Pak," jawab Chen yang kemudian duduk di 
depan meja atasannya. 


Kapten Jia berjalan ke mejanya dan duduk menghadap 
Chen. la memberikan sebuah map kepada detektif itu tanpa 
berkata apa-apa. Chen membuka map itu dan membacanya 
selama beberapa saat. 


"Ini adalah perintah langsung dari pusat. Mereka 
menginginkan kita menyelidiki apa yang sebenarnya terjadi 
di Modern Tech. Untuk itu, aku mempercayakanmu 
melakukan penyelidikan ini," ucap Kapten Jia. 

Chen hanya terdiam menatap sang Kapten. 

"Ada pertanyaan?" tanya Kapten Jia. 

"Tidak, Pak," balas Chen singkat. 


"Baiklah Chen, kau boleh meninggalkan ruangan ini dan 
segeralah mulai penyelidikanmu. Dan ingat! Laporkan 
segala temuanmu padaku dan hanya padaku. Jangan bahas 


temuanmu pada siapa pun kecuali aku. Dalam kasus ini kita 
tidak bisa mempercayai sembarang orang," ujar Kapten Jia. 


"Siap, Pak," ucap Chen yang kemudian berdiri dan 
melangkah menuju pintu untuk keluar dari kantor itu. 


"Chen...," panggil Kapten Jia ketika detektif itu persis akan 
membuka pintu. 


Chen menoleh. Kemudian sang Kapten melanjutkan, "jangan 
kecewakan aku." 


Chen hanya memberikan anggukan kecil dan kemudian 
keluar dari ruangan tersebut. 


Setelah keluar dari ruangan Kapten Jia, Chen langsung 
menuju meja kerjanya untuk mengambil beberapa barang 
yang dibutuhkannya. 


Ketika ia mengambil barang-barang tersebut, Wang, salah 
seorang teman kantornya bertanya, "hey, kau dari ruang 
Kapten ya? Apa yang dikatakannya?" 


Namun Chen tetap melanjutkan urusannya tanpa 
menanggapi pertanyaan tersebut. Hal ini membuat Wang 
memberikan tatapan kesal padanya. 


"Percuma kau ajak dia ngomong! Dia tidak menganggap kita 
se-/eve/ dengannya," ucap Lee dengan kesal dari kejauhan. 


"Dasar sombong!" timpal Wang sambil menatap Chen yang 
masih tidak mempedulikan mereka. 


Chen keluar dari kantor polisi itu tanpa bicara sepatah-kata 
pun dan langsung menuju parkiran mobil. Ia melajukan 
mobilnya menuju gedung Modern Tech untuk segera 
melaksanakan tugas yang diberikan padanya. 


KKK 


Sesampainya di depan gedung Modern Tech yang kini hanya 
tersisa sedikit, Chen langsung keluar dari mobilnya dan 
berjalan menuju police line yang dijaga oleh beberapa orang 
polisi. la menunjukkan tanda pengenalnya dan masuk ke 
dalam gedung yang kini hanya tinggal satu setengah lantai 
tersebut. 


"Berhati-hatilah melangkah, Pak," ucap seorang petugas 
kepadanya. 


Chen masuk ke dalam bangunan yang dipenuhi reruntuhan 
itu dan memeriksa sekeliling. Beberapa orang petugas 
mondar-mandir sibuk dengan tugas mereka masing-masing. 
la kemudian meminta petugas pemadam kebakaran yang 
berada di sana untuk membantunya naik ke lantai dua. 
Mereka memperbolehkannya menggunakan tangga 
hidraulik dari mobil pemadam kebakaran yang berada di 
lokasi itu untuk menjangkau lantai dua dari sisa gedung 
tersebut. 


Lantai dua dari gedung yang sudah tak beratap itu 
membuat matahari dengan mudahnya menyengat tubuh 
kecil Chen yang kini mulai mengeluarkan keringat. Tak 
butuh waktu lama, kepalanya pun kini terasa sakit karena 
sengatan tersebut. Seakan-akan sang mentari tak 
mengijinkannya untuk berlama-lama di atas sana. Namun 
Chen adalah tipe detektif pekerja keras yang memiliki 
motivasi tinggi dalam mengembangkan karirnya. la 
bukanlah orang yang mudah menyerah, terlebih lagi untuk 
hal-hal sepele. 


la terus berjalan ke sekeliling lantai dua itu dan 
memerhatikan dengan seksama puing-puing yang 
berserakan di sana. Hingga akhirnya matanya menangkap 


sesuatu yang membuatnya terpaku untuk beberapa saat. la 
berjongkok di depan sebuah benda berbentuk persegi yang 
terbuat dari logam. Benda itu sudah berlubang dan di 
dalamnya terlihat sebuah tulisan yang sangat kecil yang 
bertuliskan “'Manhattan Project." Terlihat kecemasan 
menghiasi wajah Chen saat itu. 


"Amerika pelakunya?" gumam Chen sambil berpikir. 
Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“Manhattan Project: Riset rahasia Amerika Serikat untuk 
pengembangan senjata nuklir selama perang dunia kedua. 


Chapter 09 
Pentagon, Departemen Pertahanan Amerika Serikat 


Belasan orang penting sedang duduk mengelilingi sebuah 
meja panjang di ruang rapat itu. Rapat tersebut dipimpin 
oleh Menteri Pertahanan Amerika. la duduk di salah satu 
ujung meja tersebut. 


"Pagi ini Pak Presiden menghubungi saya dan mengatakan 
bahwa Presiden Cina telah berbicara langsung pada beliau 
melalui sambungan aman internasional. Cina mengklaim 
bahwa kita telah melakukan serangan ke negaranya," ucap 
Menteri Pertahanan. 


"Berani sekali mereka menuduh kita!" kata salah seorang 
peserta rapat yang memakai seragam militer berbintang 
empat. 


"Mereka mengklaim memiliki bukti tentang keterlibatan kita 
dalam pemboman di gedung Modern Tech," timpal sang 
Menteri sambil melirik ke arah Direktur CIA, Martin White. 
Seakan-akan tatapan itu memberikan pertanyaan 'apakah 
agensimu yang melakukannya?' 


Sang direktur yang mengetahui arti dari tatapan itu spontan 
berdehem dan langsung menjelaskan, "beberapa bulan 
yang lalu, kami telah mendapatkan informasi bahwa akan 
ada aksi terorisme dalam waktu dekat. Hanya saja, kami 
tidak tahu dengan pasti kapan dan dimana para teroris ini 
akan melancarkan aksinya. Kami terus menelusuri informasi 
demi informasi yang kami miliki hingga..." 


Sang direktur berhenti untuk sesaat, ia tahu seluruh pasang 
mata yang ada di ruangan itu sedang tertuju padanya. la 


kembali berdehem dan kemudian meminum seteguk air dari 
gelas yang terletak di depannya. 


Lalu ia kembali menjelaskan, "...hingga informasi yang kami 
miliki membawa kami ke Moskow. Semalam, kami 
memutuskan melakukan operasi di sana. Namun sebelum 
kami berhasil mendapatkan informasi lebih lanjut dari 
tersangka, Cina telah terlebih dahulu diserang." 


Kemudian Direktur CIA itu tertunduk dan berkata, "kami 
terlambat." Lalu ia kembali mendengakkan kepalanya dan 
menatap sang Menteri, "namun kami yakin akan 
mendapatkan informasi mengenai jaringan teroris ini dari 
tersangka yang kami bekuk di Moskow semalam. Kami 
sangat yakin kami akan mendapatkan informasi berharga 
darinya," ucap White. 


"Jadi saat ini kalian mempunyai tersangka teroris dalam 
penahanan kalian?" tanya sang Menteri. 


"Benar, Pak," jawab White. 
"Dimana ia saat ini?" sang Menteri kembali bertanya. 


White melihat sekeliling, kemudian menoleh kepada sang 
Menteri dan berkata, "maakan saya, Pak. Untuk alasan 
keamanan, saya tidak bisa memberitahukan Bapak tentang 
keberadaan tersangka teroris tersebut. Lebih baik 
pemerintah tidak tahu-menahu mengenai hal ini. Ini untuk 
memudahkan pemerintah menyangkal jika terjadi hal-hal di 
luar rencana sehingga pemerintah bisa menimpakan 
kesalahan tersebut kepada kami dan negara tidak 
disalahkan karenanya, mengingat kami adalah agensi 
independen." 


Menteri Pertahanan mengangguk paham, lalu berucap, 
"pastikan saja kalian tidak membuat kesalahan atau 


terlambat lagi dalam menangani masalah ini. Kurasa kau 
tahu ini merupakan masalah serius dan bisa berakibat fatal 
jika kita salah dalam menanganinya." 


"Baik, Pak. Saya paham," jawab White. 


"Hingga saat ini belum ada pihak teroris yang mengaku 
bertanggungjawab atas pemboman di Shanghai. Otomatis 
tidak ada tuntutan apapun dari para teroris pelaku 
pemboman itu. Tentu saja hal ini akan menyulitkan kita, 
karena Cina semakin yakin bahwa kitalah pelakunya," jelas 
sang Menteri. 


Perwira berbintang empat yang sedari tadi terlihat berusaha 
keras menahan amarahnya kembali buka suara, "saya hanya 
ingin Bapak tahu bahwa pasukan saya sangat siap untuk 
menyerang jika diperlukan." 


"Tentu saja kita tidak berharap hal itu terjadi, iya kan, 
Jenderal?" balas sang Menteri sambil sedikit tersenyum. 


Kini giliran Direktur #NSA yang bertanya kepada Menteri, 
"tadi Bapak mengatakan bahwa Presiden Cina berbicara 
langsung dengan Pak Presiden mengenai pemboman di 
Shanghai, boleh kami tahu apa inti dari pembicaraan 
tersebut?" 


"Cina memberikan kita waktu seminggu untuk 
membuktikan bahwa kita memang tidak terlibat dalam 
pemboman itu," jawab Menteri tersebut. 


Spontan ruang rapat itu dipenuhi oleh suara terkejut dari 
para peserta. 


"Apa? Itu konyol!" timpal sang Jenderal marah. 


Kemudian Menteri Pertahanan itu melanjutkan, "...dan 
mereka tidak mengijinkan kita untuk masuk ke negaranya 
karena mereka tidak mempercayai kita." 


"Ini tidak bisa dibiarkan!" pekik Jenderal yang sudah tidak 
bisa lagi menahan amarahnya itu. "Kurasa kita harus 
tunjukkan kekuatan militer kita kepada mereka!" lanjutnya 
sambil berdiri menggebrak meja. 


"Kuharap kau bisa menguasai dirimu, Jenderal," ucap sang 
Menteri tenang yang membuat Jenderal itu tersadar dan 
kembali duduk diam. 


"Kita telah meminta #PBB untuk menengahi masalah ini," 
tutur Menteri Pertahanan. "Mereka mengatakan akan 
mengirim perwakilan dari negara yang memiliki hubungan 
diplomasi yang baik dengan kita dan Cina, sehingga Cina 
tidak akan keberatan jika perwakilan ini yang memasuki 
negaranya," lanjutnya. 


"Tidakkah lebih baik jika kita mengirimkan mata-mata kita 
ke Cina?" tanya Direktur CIA, Martin White. 


"Tidak, untuk saat ini," balas Menteri. "Kau paham 
gentingnya keadaan saat ini, kan? Tak bisa saya bayangkan 
jika mata-mata kita sampai tertangkap di Cina," lanjutnya. 


"Bapak bisa menyangkalnya. Katakan saja pemerintah tidak 
tahu soal operasi di Cina," respon White. 


"Ya, tapi mereka tidak bodoh. Jika demikian, mereka tahu 
kita memang berusaha masuk ke negara mereka dan aku 
takut perang tidak akan terhindarkan lagi," jawab Menteri 
Pertahanan. 


"Perwakilan negara mana yang akan dikirim PBB untuk 
masuk ke Cina?" tanya Jenderal berwajah sangar yang 


sudah sempat kehilangan kendali itu. 

"Indonesia," jawab Menteri Pertahanan Amerika tersebut. 
Bersambung... 

Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“NSA (National Security Agency): Badan yang 
bertanggungjawab untuk keamanan nasional Amerika 
Serikat 


“PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa): Badan yang mendorong 
kerjasama internasional dan menengahi konflik antar negara 
dengan membawa misi perdamaian. 


Chapter 10 


Jakarta, Indonesia 
Badan Intelijen Negara Republik Indonesia 


Terlihat kaki yang terbalut dengan sepatu high heels 
berwarna hitam melangkah dengan cepat. Langkah itu 
menimbulkan suara gema pada setiap lantai marmer yang 
sedang dilewatinya. Seorang wanita, terlihat dari belakang 
dengan rambut kuncir kuda dan pakaian kantoran yang 
rapih berwarna cokelat muda selaras dengan rok selututnya 
yang juga berwarna cokelat muda, berjalan menuju sebuah 
ruangan tertutup. 


la berdiri tertunduk di depan pintu yang tertutup tersebut 
selama beberapa saat. Terlihat jelas kacamata yang 
bertengger di tulang hidung mancungnya, lipstick merah 
yang menghiasi bibirnya dan kulit putihnya yang hanya 
menambah keanggunannya. Dengan cepat wanita itu 
menyapu bibirnya dengan lidah mungilnya sebelum 
akhirnya ia mengayunkan tangan kanannya mengetuk pintu 
berwarna putih di hadapannya. Sementara tangan kirinya 
memeluk sebuah map tebal berwarna hitam. 


Kemudian ia membuka pintu tersebut dan terlihat 
sekumpulan pria sedang duduk mengelilingi sebuah meja 
panjang. Setiap pria di dalam ruangan itu sempat terdiam 
selama beberapa detik menatap wanita yang baru saja 
membuka pintu tersebut. 


"Vera, kau tahu kami sedang rapat penting dan tidak bisa 
diganggu, kan?" ucap salah seorang pria yang sedang 
duduk di ujung meja. 


"Maafkan saya, Pak. Sepertinya Bapak harus melihat laporan 
ini," jawab Vera sambil sedikit mengangkat map tebal yang 
sedari tadi sudah dipeluknya. 


"Laporan itu bisa menunggu. Kami harus menyelesaikan 
rapat ini terlebih dahulu," balas pria paruh baya yang 
berkumis tebal tersebut. 


Vera melihat sekeliling ke arah para peserta rapat itu dan 
kemudian berkata dengan wajah penuh kekhawatiran 
kepada atasannya, "ini laporan Alpha Tujuh, Pak." 


Pria berkumis tebal itu mengatupkan kedua tangannya di 
atas meja rapat tersebut dan kini wajahnya terlihat cemas. 


"Saya kira kita tidak bisa melanjutkan rapat ini saudara- 
saudara. Kita akan terpaksa menjadwalkan ulang rapat ini 
nanti," ucap pria itu kepada peserta rapat. 


Seluruh peserta rapat pun keluar dari ruangan itu dan 
meninggalkan Vera bersama Pak Bambang, si pria berkumis 
tebal yang tak lain adalah atasannya. Vera berjalan cepat 
mendekati Pak Bambang dan memberikan map hitam 
tersebut kepada lelaki itu. Pak Bambang membuka map itu 
dan mulai membaca berkas-berkas laporan yang ada di 
dalamnya, sementara Vera hanya berdiri diam menunggu 
instruksi selanjutnya. 


"Siapa yang memberikan laporan ini?" tanya Pak Bambang. 


"Perwakilan dari PBB, Pak. Beliau mengatakan hal ini 
sebaiknya dilakukan dengan hati-hati dan tidak diketahui 
oleh masyarakat luas," jelas Vera. 


"Ha!" Pak Bambang tertawa sinis dan kemudian 
melanjutkan, "mereka perlu bantuan kita, namun tidak ingin 
negara lain tahu bahwa kita yang membantu mereka." 


"Menurutmu kenapa masyarakat luas tidak boleh tahu 
bahwa kita membantu mereka, Ver?" tanya Pak Bambang 
sambil melirik ke arah Vera yang masih berdiri di dekatnya. 
"Bukankah itu sebuah prestasi? Mendapatkan kepercayaan 
PBB untuk menengahi konflik Amerika dan Cina?" lanjut Pak 
Bambang sambil membuka lebar-lebar kelopak matanya. 


"Untuk mengurangi ketegangan dalam masyarakat Amerika 
dan Cina?" jawab Vera yang juga dengan pertanyaan karena 
ia tidak meyakini jawabannya sendiri. 


"Tidak... tidak... tidak..." balas Pak Bambang tersenyum. 
"Masyarakat sipil tidak akan mengawali perang, yang 
mengawali perang adalah politisi. Kebijakan dan keputusan 
yang keliru bisa memicu terjadinya peperangan," lanjutnya. 


"Biar saya beritahu kamu sebuah rahasia, masyarakat 
Amerika suka memakai produk Cina dan begitu pula 
sebaliknya," ucap Pak Bambang sambil mengedipkan 
sebelah matanya pada Vera. 


"Mereka menyuruh kita merahasiakan hal ini agar jika 
terjadi masalah di kemudian hari, mereka masih punya 
kambing hitam untuk disalahkan," terang Pak Bambang. 


Lalu Pak Bambang berdiri, mendekatkan wajahnya ke wajah 
Vera dan berbisik, "dan kambing hitam itu adalah kita, 
Bangsa Indonesia." 


Sambil melangkah keluar ruangan, Pak Bambang berkata 
kepada Vera yang berjalan mengikutinya dari belakang, 
"beritahu Pak Direktur mengenai laporan ini dan katakan 
padanya saya sedang menanganinya." 


"Siap, Pak," jawab Vera. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 11 
Padang, Indonesia 


Seorang pemuda berusia sekitar 30 tahunan terlihat dengan 
serius sedang mencangkul tanah di depannya. Hamparan 
sawah yang luas di sekitarnya dan udara sejuk pagi itu 
sangat kontras dengan peluh yang berjatuhan dari tubuh 
pria itu. 


la tidak begitu tinggi, namun tidak pula begitu pendek. Ia 
mengenakan celana pendek selutut dan baju singlet hitam 
yang menambah jelas otot biseps di lengannya setiap kali ia 
mengayunkan cangkulnya. Di lengan kirinya terlihat sebuah 
tato bergambarkan pedang yang menghadap ke atas dan 
kilat berbentuk huruf Z terbalik yang bersayap membalut 
pedang tersebut. Ia memiliki rambut sebahu dengan 
janggut pendek model goatee, janggut yang bersatu 
dengan kumis mengelilingi mulut. 


Mentari pagi dengan berangsur namun pasti beranjak 
meninggi. Sang pemuda memutuskan untuk segera pulang 
ke rumahnya yang tak jauh dari sawah. Sesampainya di 
rumah, ia mengucapkan salam dan terdengar pula suara 
seorang wanita tua menjawabnya. 


"Sudah pulang, Lang?" tanya wanita tua itu. 


Wanita itu begitu tua sehingga lebih pantas disapa dengan 
sebutan 'nenek"'. la adalah ibu kandung dari Gilang Sanjaya, 
pemuda yang baru saja pulang dari sawahnya tadi. 


"Iyo, Bundo," jawab Gilang sambil mencium tangan ibunya 
yang kini duduk di kursi roda. 


Ibunya menatap Gilang selama beberapa saat yang 
membuat pemuda itu salah tingkah dan bertanya, "ado apo, 
Bundo?" 


"Bundo sudah ingin sekali menimang cucu, Lang," jawab 
ibunya. 


Jawaban itu membuat Gilang tersentak dan terdiam seribu 
bahasa. la tak tahu apa yang harus dikatakannya kepada 
sang ibu tercinta. 


"Bundo takut...," sang ibu berhenti berbicara untuk sesaat, 
sebelum akhirnya melanjutkan dengan suara yang bergetar, 
"..Bundo tak sempat bertemu dengan cucu Bundo." 


"Janganlah bicara seperti itu, Bundo. Gilang mohon...," pinta 
Gilang sambil berjongkok di depan kursi roda ibunya. 


"Bundo ingin sekali melihat wajah istrimu, wajah menantu 
Bundo, wajah cucu Bundo sebelum Bundo dipanggil Allah," 
ucap sang ibu yang kini sudah mengalirkan air mata di 


pipinya. 


"Rumah ini sepi, Lang. Hanya ada kita berdua. Bundo perlu 
teman cerita di kala kamu pergi bekerja dan Bundo ingin 
dengar pula suara tangis dan tawa anak-anak," lanjut 
ibunya. 


Gilang meletakkan kepalanya di pangkuan ibunya dan 
berkata, "Gilang janji akan kenalkan Bundo dengan 
menantu Bundo nanti." 


Sambil mengelus kepala putranya dengan pandangan yang 
menerawang, sang ibu kembali berkata, "sudah lama Bundo 
menunggu, namun tak satu pun ada wanita yang kamu 
kenalkan pada Bundo. Janganlah terlalu banyak memilih, 
karena setiap orang punya kekurangan. Kamu takkan 


mendapatkan wanita yang sempurna, Lang. Namun 
bukankah itu arti dari pernikahan? Saling melengkapi 
ketidaksempurnaan? Carilah wanita yang salihah. InsyaAllah 
kamu akan bahagia." 


"Iyo, Bundo," jawab Gilang sambil memejamkan matanya di 
pangkuan sang Ibu. 


Ibunya sama sekali tidak mengetahui bahwa Gilang, 
putranya, pernah jatuh cinta dengan seorang wanita India 
beberapa tahun sebelumnya. Namun petaka datang 
menghampiri dan memaksanya untuk mengorbankan 
cintanya. Sejak saat itu, ia tak lagi mampu membuka 
hatinya untuk wanita manapun yang ditemuinya. 


"Gilang? Gilang?" terdengar lembut suara ibunya yang 
membuat Gilang terjaga dari tidur. 


"Bukankah kamu harus pergi bekerja menjaga minimarket 
sekarang?" tanya ibunya. 


Gilang melihat arlojinya yang hampir menunjukkan tengah 
hari. 


"Iyo, Bundo," jawab Gilang sedikit tersenyum. "Bundo gak 
apa Gilang tinggal sekarang?" tanyanya. 


"Bundo mau istirahat sebentar di kamar," jawab ibunya. 
Gilang pun mendorong kursi roda ibunya itu ke kamar. 


"Assalamualaikum...," terdengar suara seorang wanita dari 
pintu masuk rumah tersebut. 


"Waalaikumussalam...," jawab Gilang dan ibunya serentak. 


"Sepertinya Nissa sudah datang," ucap si ibu. "Menurut 
Bundo, Nissa itu “rancak bana!" lanjut sang ibu sambil 
tersenyum pada Gilang. 


Gilang hanya menatap ibunya, lalu mengangguk kecil. 


Nissa adalah putri tetangga sebelah rumah. la bekerja dan 
digaji untuk menjaga ibunya Gilang dari siang hingga 
malam saat Gilang harus meninggalkan rumah untuk 
bekerja paruh waktu di minimarket. 


Gilang keluar dari kamar ibunya dan melihat Nissa sedang 
berdiri di ambang pintu. Gadis itu memiliki wajah yang bulat 
dengan tubuh yang cukup berisi, tidak begitu kurus namun 
juga tidak gemuk. Wajahnya terlihat begitu putih dan cerah 
dengan kepala terbalut oleh hijab besar berwarna biru 
muda. 


Untuk beberapa saat, Gilang sempat terpaku melihat gadis 
itu. Tanpa disadarinya, psikologinya terpengaruh oleh 
permintaan ibunya yang ingin cepat-cepat ia menikah. Ya, 
tanpa disadarinya ia mulai memerhatikan 'kandidat' yang 
tepat untuk menjadi istrinya. 


"Boleh aku masuk?" suara Nissa tersebut membuyarkan 
seleksi kandidat yang sedang berlangsung di dalam kepala 
Gilang. 


"Oh ya, silakan," tanggap Gilang kaku. 


Gadis itu berjalan sambil menundukkan pandangannya 
melewati Gilang yang masih berdiri di depan pintu kamar 
ibunya. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“Rancak bana: Bahasa Minang yang berarti 'sangat bagus/ 
sangat cantik'. 


Chapter 12 


Malu-malu namun pasti, sang mentari menyembunyikan 
segurat cahayanya di balik cakrawala sore itu. Gilang masih 
sibuk menghitung belanjaan dari seorang pembeli yang 
berdiri kaku di depannya. Suara beep yang berulang-ulang 
dari barcode reader di meja kasir itu sudah tak asing lagi di 
telinga penghuni minimarket tersebut. Salah seorang teman 
Gilang yang berdiri di sampingnya, sibuk pula 
membantunya membungkus belanjaan-belanjaan dengan 
plastik putih dihiasi logo minimarket tersebut. 


Minimarket tempat Gilang bekerja itu tidak begitu ramai dan 
jalanan di depannya pun sepi jika telah memasuki malam. 
Ketika Gilang masih berkutat dengan mesin kasirnya, 
seorang wanita cantik masuk ke dalam minimarket itu. Saat 
wanita itu berjalan melewati pintu masuk, terdengar suara 
'ting' yang halus di dalam ruangan tersebut. 


"Selamat datang..., selamat berbelanja..." sapa teman 
Gilang yang menyandang nama Kirnok sambil tersenyum 
pada wanita cantik tersebut. 


Gilang mendongakkan kepalanya dan sempat saling 
pandang dengan wanita yang berjalan masuk itu selama 
beberapa saat. Namun kemudian dia kembali mengalihkan 
pandangannya ke arah komputer di hadapannya. Kirnok 
menyenggol lengan Gilang dan dengan bahasa isyarat, 
menggoda Gilang agar memandang wanita yang baru 
masuk itu. Gilang hanya menoleh kepada temannya yang 
berasal dari Jakarta tersebut, namun kembali menyibukkan 
diri dengan mesin kasirnya. 


"Belanjaannya 115 ribu rupiah ya, Pak..." ucap Gilang. 
"Kembaliannya 5 ribu rupiah. Terima kasih...," tuturnya 


sopan sambil memberikan plastik belanjaan dan kembalian 
tersebut kepada pria yang berdiri di depannya. 


Setelah pria itu keluar, Kirnok menyeringai sambil berkata, 
"bening, Lang." 


Sementara Gilang hanya menatap datar temannya itu. 


"Tuh cewek... bening...," lanjut Kirnok sambil mendongakkan 
kepalanya ke arah barisan rak tempat wanita itu sedang 
berdiri. 


Sikap dingin Gilang membuat Kirnok kehilangan selera 
berkonspirasi dengannya. 


"Gua heran liat lo," tukas Kirnok dengan gaya gaul 
Jakartanya. "Lo ini sebenernya demen sama cewek nggak 
sih?" lanjutnya. 


Kali ini Gilang memberikan tatapan malas. 


"Ayo dong... mainkan jurus Minangkabau lo itu..." canda 
Kirnok. 


Tiba-tiba ekspresi Kirnok berubah, seakan-akan dia merasa 
terteror berada di dekat Gilang. 


"jangan-jangan lo suka sejenis lagi," cetusnya. 


Tak lama kemudian, wanita itu mendekat dan meletakkan 
belanjaannya di meja kasir untuk dihitung. Gilang mulai 
menghitung belanjaan wanita itu satu persatu. Lagi-lagi 
terdengar suara beep dari barcode reader di meja itu. 


Sementara Kirnok terus berdehem seperti orang yang 
sedang mengalami gangguan tenggorokan. Namun wanita 


itu tidak mengalihkan pandangannya dari Gilang. la terus 
memandangi wajah pria itu tanpa berkedip. 


Deheman Kirnok yang terus-menerus, akhirnya memaksa 
Gilang menghentikan pekerjaannya. la mengambil botol 
minuman di dekatnya yang memang telah dibawanya dari 
rumah dan memberikannya kepada temannya itu sambil 
berkata, "minum, bro. Lo kurang minum tuh." 


Kirnok menerima botol minuman itu sambil tersenyum dan 
berkata dengan manis, "terima kasih, kawan... ." Namun 
sambil memandang wanita yang sedang berdiri di depan 
meja kasir itu. 


"Belanjaannya dua puluh lima ribu rupiah ya, Mbak..." ucap 
Gilang. "Kembaliannya lima ribu rupiah...," lanjutnya sambil 
memberikan belanjaan dan kembalian wanita tersebut. 


"Terima kasih...," balas wanita tersebut sambil tersenyum 
pada Gilang. 

"Sama-sama..." jawab Kirnok dengan ekspresi semanis 
mungkin. 


Setelah wanita itu keluar, Kirnok mengembalikan botol 
minuman Gilang sambil mengomel, "tega lo, Lang. 
Bukannya nyomblangin gua, malah bilang gua kurang 
minum." 


Gilang hanya tersenyum simpul mendengar omelan 
temannya itu. 


"Eh, Lang! Tapi dia natapin lo terus loh," adu Kirnok. "Keknya 
dia itu suka deh sama lo," tebaknya. 


"Udah ah, shift gua udah selesai. Sekarang gua mau pulang 
dulu," kata Gilang. 


"Udah... udah... pantesan lo nggak nikah-nikah. Nggak 
pernah serius sih lo sama cewek," protes Kirnok. 


"ya udah deh, hati-hati di jalan...," lanjut Kirnok masih 
dengan wajah sebal. 


Gilang telah menyalakan motornya di parkiran minimarket 
tersebut. Namun ketika ia memutar motornya menghadap 
jalan dan persis akan meninggalkan tempat kerjanya itu, ia 
kembali melihat wanita cantik yang tadi berbelanja di 
minimarket tersebut di seberang jalan. 


Wanita itu dihadang oleh sebuah mobil Fortuner berwarna 
putih. Dari mobil tersebut keluar empat orang pria dan dua 
diantaranya langsung memegang lengan wanita itu. 


"Tolong!" teriak wanita tersebut. 


Jalanan itu memang sepi di kala malam. Tak satu pun ada 
kendaraan maupun orang di sana pada saat itu. Gilang 
hanya terpaku melihat kejadian itu. la mengernyitkan 
dahinya dan tetap terpaku. 


"TOLOOOONG...!" wanita itu kini berteriak lebih keras. 


Salah seorang pria yang menghadang wanita itu 
memberikan tamparan keras ke pipinya yang membuat 
wanita itu terhuyung ke arah pintu mobil tersebut. Lalu pria 
itu menjambak rambut si wanita dan membisikkan sesuatu 
di telinga wanita tersebut. 


Terang saja, Gilang tidak mendengar bisikan itu. Namun ia 
memutuskan untuk melajukan motornya meninggalkan 
tempat itu tanpa menolong si wanita. Dari spion motornya ia 
bisa melihat Kirnok, temannya, keluar berlari dari 
minimarket itu dan menyebrang menghampiri keempat pria 
yang menghadang si wanita. la bahkan sempat melihat 


Kirnok mendapat sebuah pukulan telak dari salah seorang 
pria tersebut dan jatuh terjerembab ke aspal. 


Gilang menatap ke depan dan menancap gas motornya 
menuju rumahnya seakan tak ada kejadian. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 13 


"Assalamualaikum," ucap Gilang ketika memasuki 
rumahnya. 


"Waalaikumussalam...," sahut Nissa yang kemudian keluar 
dari kamar ibunya Gilang. 


"Ibu sedang tidur, Da," terang Nissa kepada Gilang yang 
biasa ia panggil dengan sebutan “Uda. 


Tanpa banyak bicara, Nissa berjalan keluar dari rumah 
tersebut. 


"Sa...," panggil Gilang lembut ketika gadis itu berada di luar 
rumahnya. 


"Iya, Da?" sahut Nissa sambil berbalik. 
"Terima kasih ya sudah jagain Ibu hari ini," tutur Gilang. 


Gadis Minang itu tersenyum dan menganggukkan 
kepalanya, lalu masuk ke rumahnya yang bersebelahan 
dengan rumah Gilang. 


Gilang menutup pintu rumahnya dan berjalan menuju 
dapur. Rumah pria itu tidak begitu besar, sehingga semua 
ruangan yang ada di rumah itu bisa dikatakan berukuran 
kecil. Hanya perlu berjalan beberapa langkah, Gilang sudah 
berada di dapur rumahnya yang didominasi oleh papan dan 
kayu. Hanya bermodalkan lampu 5 watt, jelas saja dapur itu 
tidak memiliki pencahayaan yang begitu baik. 


la menyalakan kompor gas kecil, mengambil sebuah teko, 
menuangkan sedikit air ke dalamnya dan meletakkan teko 
tersebut di atas kompor. la kemudian mengeluarkan sebuah 


gelas dari rak piringnya dan meletakkannya di dekat 
kompor yang sedang merebus air itu. 


Tiba-tiba gerakannya terhenti. 


Tanpa menoleh, ia berkata, "kukira aku sudah menyerahkan 
surat pengunduran diriku." 


Dari sudut ruangan yang remang itu, terdengar suara, 
"seorang patriot tidak akan pernah berhenti menjadi patriot, 
kecuali ia telah menjadi seorang pengkhianat." 


"Apa itu sebuah tuduhan?" tanya Gilang sinis tanpa 
membalikkan tubuhnya ke arah datangnya suara tersebut. 


"Tergantung bagaimana kau melihatnya," balas suara itu. 
"Apa kau memang seorang pengkhianat?" suara itu balik 
bertanya. 


Gilang diam tak menjawab. Terdengar suara teko bersiul 
nyaring di dapur itu, pertanda air di dalamnya telah 
mendidih. Gilang mematikan kompor gasnya dan membuka 
tutup teko itu, ia tidak langsung menuangkan airnya ke 
gelas. 


"Sejak kapan kau mengetahuinya?" tanya suara itu. 


Gilang memandangi teko yang mengeluarkan kepulan asap 
itu selama beberapa saat, lalu menjawab, "wanita itu 
menggunakan uang dengan nomor seri yang berurutan." 


Lalu ia mengambil kopi dari sebuah toples kecil dan 
memasukkannya ke dalam gelasnya sambil berkata, 
"katakan kepada anak-anak yang menghadang tadi untuk 
lebih memerhatikan penampilan mereka, atau penyamaran 
mereka akan terbongkar." 


Kemudian ia mengambil susu dari toples lainnya, 
memasukkannya ke dalam gelasnya dan berkata, "salah 
satu dari mereka memakai jam tangan Rolex asli." 


"Membisikkan kalimat, 'aktingmu sangat bagus' pun tak 
seharusnya dilakukan oleh agen yang sedang menyamar," 
lanjut Gilang yang kini sedang memasukkan gula ke dalam 
gelasnya. 


Untuk beberapa saat, ada keheningan di dalam ruangan itu, 
sementara Gilang menuangkan air panas ke dalam 
gelasnya, mengambil sebuah sendok dan mengaduknya. 


"Sepertinya kemampuanmu tak berkurang sedikit pun. Kau 
bahkan masih bisa membaca gerak bibir mereka," ucap 
suara itu. 


Kini Gilang menyaring kopinya sambil berkata, "seperti yang 
kukatakan padamu, aku sudah mengundurkan diri. Aku 
sama sekali tak berminat menjadi pelayanmu sejak kejadian 
di Mumbai." 


Terdengar tawa dari sudut remang ruangan itu, lalu ia 
berkata, "terlalu na f jika kau mengatakan itu. Kau tidak 
pernah melayaniku, sobat. Kau melayani negaramu. Kau dan 
aku, kita berdua, sama-sama tahu itu." 


Kini Gilang berjalan ke arah meja makan di dapur itu sambil 
berkata dengan sinis, "oh ya? Dan siapa yang bisa 
membuktikan bahwa kau tidak memanfaatkanku saat itu?" 


la meletakkan kopi susunya di atas meja dan kemudian 
duduk menghadap sosok dalam cahaya remang yang juga 
sedang duduk di sudut meja tersebut. 


"Ngomong-ngomong, kopi ini bukan untukmu," ucap Gilang 
sinis. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“Uda: Bahasa Minang yang berarti 'kakak' 


Chapter 14 


Sosok yang bersembunyi di balik cahaya remang itu 
merapatkan tubuhnya ke meja makan. Hal itu membuatnya 
terlihat jelas di hadapan Gilang. Sosok itu tak lain dan tak 
bukan adalah Pak Bambang, Deputi BIN untuk operasi 
intelijen luar negeri. 


"Dengar, maafkan aku jika kau memang merasa aku 
bertanggung jawab atas kematian Faridah di Mumbai," ucap 
Pak Bambang. "Tapi kukira kau sudah mengenalku dengan 
sangat baik. Sudah bertahun-tahun kita melakukan operasi 
bersama dan aku yakin kau pun tahu bahwa memang tidak 
ada jalan lain saat itu, ya kan?" lanjutnya. 


Gilang hanya diam menatap gelas kopinya yang masih 
menghembuskan uap ke udara. 


Ada keheningan beberapa saat di dalam ruangan itu, hingga 
akhirnya Pak Bambang kembali berkata, "pagi ini aku 
menerima Laporan Alpha Tujuh." 


Gilang menoleh menatap serius pria paruh baya itu. 


Kemudian Pak Bambang berucap, "kita harus bertindak 
cepat atau akan terjadi kekacauan internasional. Cina telah 
menuduh Amerika meledakkan bom di negaranya." 


"Sejak kapan kita membantu negara asing menyelesaikan 
masalah internal mereka? Kurasa mereka akan keberatan 
dengan kehadiran kita," tukas Gilang. "Dan aku yakin 
mereka punya kontra intelijen untuk mencegah orang-orang 
seperti kita masuk ke negara mereka," lanjutnya. 


"Itulah sebabnya hanya kau saja yang akan melakukan 
operasi ini," potong Pak Bambang. 


Lalu ia menjelaskan, "kau akan dikirim sebagai perwakilan 
dari Kementerian Luar Negeri untuk melihat perkembangan 
penyelidikan kasus pemboman di Shanghai kemarin. Pihak 
Cina tidak boleh tahu identitas aslimu." 


Gilang mengangkat gelas kopinya dan mulai meneguk kopi 
tersebut sedikit demi sedikit. 


"Dengarkan aku, sobat," ucap Pak Bambang sambil 
menggeser kursinya merapat pada Gilang. Kali ini ia 
berbicara dengan nada yang lebih serius, menatap Gilang 
tanpa berkedip, "aku bisa saja menugaskan orang lain, tapi 
aku tahu kaulah yang terbaik untuk misi ini." 


Kemudian Pak Bambang bangkit dari duduknya, 
mengeluarkan sebuah ponsel dari saku celananya dan 
meletakkannya di atas meja makan di hadapan Gilang. 


"Keputusanmu akan mempengaruhi dunia internasional, 
bukan hanya Indonesia," ungkap Pak Bambang sambil 
menepuk lembut punggung Gilang, kemudian ia berjalan 
keluar dari rumah pria Minang itu. 


Gilang dan seorang wanita yang sepertinya beretnis India 
berlari bergandengan tangan dengan wajah penuh 
ketakutan di sebuah hutan. Di belakang mereka, terdapat 
api yang sangat besar membakar setiap pohon yang 
dilewatinya. Api itu menjalar mengejar mereka dengan 
begitu cepat. Mereka berkeringat dan sangat kelelahan, 
namun memaksakan diri untuk terus berlari menuju tepi 
sebuah jurang. 


Sesampainya di tepi jurang, mereka menoleh ke belakang 
dan menemukan api tersebut semakin mendekat dengan 
cepat. Tak ada pilihan lain bagi Gilang dan wanita itu selain 
harus melompat ke dalam jurang. 


Mereka melompat. 


Gilang mendarat dengan penuh luka di sekujur tubuhnya. 
Dengan susah payah ia merangkak-rangkak mencari wanita 
India yang bersamanya tadi. Ia berusaha untuk meneriakkan 
nama wanita itu, namun tak ada suara yang keluar dari 
lisannya. Dia terlalu lemah dan sakit untuk bersuara. 


Hingga ia menemukan sebatang pohon untuk 
membantunya berdiri dan bertumpu. Tak jauh dari 
tempatnya berdiri, ia melihat tubuh wanita tersebut terkulai 
lemas tak bernyawa. 


"Tidak... tidak...," bisiknya lemah sambil menangis dan 
kembali merangkak ke arah tubuh tersebut. 


"Tidak... tidak..." kata itu terus dibisikkannya sambil 
menangis hingga ia berada di sebelah jenazah wanita yang 
bersimbah darah tersebut. 


la memeluk wanita itu sambil menangis. 


Tapi tiba-tiba wanita itu mencekiknya sambil melotot dan 
berkata dengan nyaring, "KAU MEMBUNUHKU! KAU 
MEMBUNUHKU! KAU MEMBUNUHKU!" 


"HAAA!!" teriak Gilang melompat duduk di ranjangnya, 
tersentak dari mimpi buruknya. 


Wajahnya dipenuhi keringat dan ia terengah-engah 
berusaha mengatur kembali ritme napasnya. Lalu ia 
memejamkan matanya untuk beberapa saat, dan kemudian 
meletakkan kedua telapak tangannya di wajahnya. 


Setelah menurunkan tangannya dari wajahnya, ia menoleh 
ke sebelah kiri dan menatap ponsel yang ditinggalkan Pak 
Bambang. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 15 


Gilang meraih ponsel yang berada tidak jauh dari tempat 
tidurnya dan menatapnya selama beberapa saat. Sambil 
duduk di tepi tempat tidurnya, ia terpaku menatap layar 
ponsel itu. Termenung... berpikir... ia tak tahu harus berbuat 
apa. Yang ia tahu adalah apabila ia membuka kunci layar 
ponsel itu, maka ia akan kembali mengemban tanggung 
jawab besar untuk negaranya. 


Namun di sisi lain, hatinya menolak untuk tugas semacam 
itu. Bukan karena ia tidak mencintai negaranya, tapi karena 
kenangan pahit yang pernah dialaminya saat tugas 
terakhirnya. Kenangan yang sulit dilupakannya yang 
bahkan mengganggu tidurnya. Kenangan yang akan selalu 
menghantuinya setiap kali ia bertugas, karena di dalam 
tugas itulah ia menemukan cintanya. Dan di dalam tugas itu 
pula ia harus mengorbankannya. 


Gilang menghela napas panjang tanpa melepaskan tatapan 
dari ponsel yang berada di tangan kanannya. Dengan berat 
hati, ia mengetuk layar ponsel tersebut sebanyak dua kali 
dan terlihatlah sebuah pemindai sidik jari di bagian bawah 
ponsel itu. 


la memasang headphone-nya dan meletakkan ibu jari 
kanannya di pemindai sidik jari tersebut. Seketika ponsel itu 
menampilkan hanya satu aplikasi di layar utamanya. Terlihat 
ponsel tersebut telah dimodifikasi untuk kepentingan 
khusus. Gilang mengetuk icon aplikasi itu yang ternyata 
adalah sebuah panggilan video. 


'Memanggi!' 


Itulah tulisan yang tertera di layar ponselnya. Beberapa saat 
kemudian terlihat wajah Vera di layar ponsel itu. 


"Selamat malam, *Elang Satu," sapa Vera dengan wajah 
serius. 


Gilang hanya diam tak menjawab. la hanya ingin 
mendengarkan apa tugas yang harus diembannya kali ini. 


Vera mulai menjelaskan, "kami telah menerima laporan 
bahwa Cina telah diserang oleh kelompok teroris yang 
belum diketahui identitasnya. Mereka meledakkan bom di 
Shanghai, tepatnya di gedung Modern Tech. Bom tersebut 
disinyalir milik Amerika Serikat, namun Amerika tidak 
mengakui hal ini." 


"Tugasmu adalah mencari tahu motif pemboman tersebut 
dan menemukan pelakunya. Kau akan menyamar sebagai 
perwakilan Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia 
dengan nama Ahmad Rayhan yang bertugas mengawasi 
penyelidikan yang dilakukan oleh detektif lokal di 
Shanghai." 


"Mengingat pentingnya kerahasiaan dalam misi ini, maka 
kau harus melaporkan status misimu hanya kepada “Induk 
Elang dengan menggunakan ponsel ini. Waktumu lima hari 
untuk menyelesaikan misi ini. Kami akan menghubungimu 
untuk instruksi lebih lanjut." 


"Semoga malammu menyenangkan," tutup Vera dengan 
senyuman kakunya. 


Wajah Vera pun menghilang dari layar ponsel tersebut. 
Gilang meletakkan kembali ponsel itu di samping tempat 
tidurnya. la pun berbaring telentang, meletakkan lengan 
kanannya di atas dahinya dan memejamkan mata. 


"Assalamualaikum," ucap Gilang ketika ia berdiri di ambang 
pintu rumah Nissa. 


"Waalaikumussalam," terdengar suara seorang pria 
menjawab salam tersebut. 


Tidak lama kemudian, keluarlah seorang pria paruh baya 
berkumis dari bagian belakang rumah tersebut. 


"Mau apa kau kemari?" tanya pria itu ketus. 


"Awak mau bertemu Nissa, “Apak," sahut Gilang sambil 
sedikit membungkukkan badannya sebagai tanda hormat. 


Pria paruh baya itu adalah ayahnya Nissa. la menatap 
Gilang dengan tatapan sinis sambil memuntir-muntir 
kumisnya. 


"Nissa!" teriaknya memanggil putrinya sambil terus 
menatap Gilang. 


"Nissa!" ulangnya. 
"Ya, Apak...," terdengar suara Nissa menjawab dari belakang. 


Pria itu pun masuk ke dalam. Di ambang pintu itu, Gilang 
bisa mendengar percakapan Nissa dengan ayahnya. 


"Jangan lama-lama kau layani bajingan bertato itu!" ucap 
ayahnya. 


"Astaghfirullah Apak..., Apak “indak boleh berkata begitu. 
Uda Gilang itu pria baik-baik meskipun ia bertato," sanggah 
Nissa. 


"Baik-baik apanya? Jelas-jelas tato itu melanggar perintah 
agama. Isi kepala kau itu yang sudah tak baik," sergah 
ayahnya. 


Nissa pun keluar menemui Gilang yang masih berdiri di 
ambang pintu. 


"Astaghfirullah... kenapa tidak masuk, Da? Ayo masuk," 
pinta Nissa. 


"Terima kasih, Sa," balas Gilang sambil tersenyum dan 
kemudian masuk ke ruang tamu rumah itu. 


Setelah mereka berdua duduk, keduanya hanya terdiam 
saling tertunduk hingga akhirnya Gilang memecah 
kekakuan itu dengan berkata, "Apak tak suka pria bertato 
ya?" 


Nissa hanya diam tertunduk. 


Kemudian Gilang menjelaskan, "dulu Uda tak tahu tato “iko 
haram. Sekaranglah baru Uda tahu kaji itu. Perlahan-lahan 
Uda mencoba belajar ilmu agama dan mempraktikkannya." 


"Nissa bantu juga doakan Uda ya supaya semakin dekat 
dengan Allah," pinta Gilang. 


Terdengar suara batuk ayahnya Nissa yang sangat keras dari 
bagian belakang rumah itu. Tak lama kemudian terdengar 
suara sang ayah yang berkata kepada dirinya sendiri, "mau 
semakin dekat dengan Allah atau semakin dekat dengan 
Nissa?" 


Perkataan ayah Nissa itu membuat suasana di ruang tamu 
semakin kaku dan tidak nyaman. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“Elang Satu: Nama sandi Gilang 


“Induk Elang: Nama sandi Pak Bambang 

“Awak: Bahasa Minang yang berarti 'saya/ kami/ kita' 
“Apak: Bahasa Minang yang berarti 'bapak' 

“Indak: Bahasa Minang yang berarti 'tidak' 


“Iko: Bahasa Minang yang berarti 'ini' 


Chapter 16 


"Tumben pagi-pagi gini Uda datang ke rumah, ada apa, Da?" 
tanya Nissa. 


"Sebenarnya Uda tidak enak untuk mengatakannya," jawab 
Gilang. "Tapi Uda sangat butuh bantuan Nissa," lanjutnya. 


"Uda harus pergi tugas keluar kota selama seminggu dan 
Bundo tidak ada yang menjaga," terang Gilang. 


"Oh, indak apo, Da, insyaAllah Nissa yang jaga Bundo," 
balas Nissa cepat sambil tersenyum manis. 


"Nissa tidak keberatan?" tanya Gilang memastikan. 
Nissa menggelengkan kepalanya. 


"Sebenarnya keberatan!" terdengar suara ayah Nissa 
berteriak dari belakang. 


Gilang dan Nissa terdiam untuk sesaat. 


"Baiklah kalau begitu, terima kasih banyak ya, Sa," tutur 
Gilang. "Sekarang Uda pamit dulu, Uda harus segera pergi," 
lanjutnya. 


"Baik, Da," jawab Nissa tersenyum dan kemudian 
mengantarkan pria itu hingga keluar dari rumahnya. 


"Hati-hati di jalan, Da," Nissa mengingatkan. 


Gilang hanya menatap Nissa sambil tersenyum. Seandainya 
gadis itu tahu pekerjaannya, resiko di jalan adalah resiko 
yang tak kan begitu mengganggu pikirannya. Justru 
pekerjaannyalah yang jauh lebih beresiko yang mana jika ia 


tidak berhati-hati, nyawanya pun bisa melayang. Tapi itu 
adalah hal yang tidak mungkin diungkapkannya kepada 
orang lain, bahkan kepada orang-orang terdekat ataupun 
keluarganya sendiri. 


Gilang menghampiri ibunya yang sedang duduk di depan 
pintu rumahnya. Tas ransel berwarna hitam tergantung di 
lengan kanannya sementara ia berjongkok, meraih tangan 
wanita itu dan menciumnya. 


"Gilang berangkat ya, Bundo," ucapnya tegar sewaktu 
mencium tangan ibunya walau sebenarnya ia berusaha 
keras menahan tangisnya. 


la sungguh tak tega meninggalkan ibunya sendiri. Ia 
sungguh mengkhawatirkannya. la bahkan tak tahu apakah 
mereka akan dapat bertemu lagi setelah hari itu. Ibunya 
sudah begitu tua, sedangkan ia sendiri akan menjalankan 
tugas negara, yang berdasarkan pengalamannya, adalah 
tugas yang selalu mengancam nyawanya. 


"Hati-hati di jalan ya, Nak...," ucap sang ibu sendu. 


Sang ibu pun sebenarnya tak ingin putranya pergi. Sama 
seperti Gilang, ia tak tahu apakah takdir akan 
mempertemukan mereka kembali. la merasa ajalnya sudah 
dekat dan tak sanggup membayangkan jika putranya tidak 
bersamanya di kala ia bertemu malaikat maut. la ingin 
ditemani oleh putranya di saat-saat akhir hidupnya. Ia ingin 
ditalkinkan, dibimbing oleh putranya untuk mengingat dan 
menyebut nama Allah di saat maut menjemputnya. 


Namun seorang ibu tetaplah seorang ibu. la tak tega 
anaknya merasa gundah, ia tak tega anaknya merasa sedih, 
maka ia tak mengatakan hal itu dan mengijinkannya pergi 
walau hatinya terasa berat. 


Gilang mengangguk kepada ibunya karena ia tak sanggup 
lagi untuk berkata-kata. la bahkan tak sanggup menatap 
mata wanita yang begitu dicintainya itu dan langsung 
berbalik, berjalan menuju sebuah mobil Innova yang sudah 
menunggunya untuk membawanya ke Bandara 
Minangkabau. 


Shanghai, Cina 


Seorang wanita Tiongkok dengan jas panjang berwarna 
krem dan kaos dalam berwarna hitam berjalan tergesa-gesa 
di sebuah parkiran mobil malam itu. Wajahnya terlihat 
ketakutan. la berjalan dengan cepat sambil sesekali melihat 
ke belakang. Langkah cepat wanita itu terdengar jelas 
menggema di sana. 


Parkiran itu berada di bawah tanah dan terlihat sepi, hanya 
ada beberapa mobil di dalamnya. Lampu remang berwarna 
kebiruan menerangi tempat itu. Entah apa yang ada di 
benak designer-nya hingga ia memilih lampu dengan warna 
itu. Konon lampu dengan warna biru mampu menenangkan 
pikiran. Namun jelas hal tersebut tidak berlaku untuk wanita 
yang sedang berjalan dengan setengah berlari itu. 


Sambil terus berjalan, wanita itu terlihat terburu-buru 
berusaha mengeluarkan sebuah kunci mobil dari handbag 
berwarna emas yang berada di tangan kirinya. Tak lama 
kemudian, terlihat sosok seorang pria berbadan tegap 
memakai balaclava ---sejenis penutup kepala dengan 
lubang di bagian mata dan mulut--- berjalan tenang di 
belakang wanita itu sambil menenteng sebuah benda yang 
terbungkus oleh kertas minyak berwarna cokelat. Sekilas, 
benda yang diselubungi oleh kertas minyak itu terlihat 
seperti sebuah golok. 


Si wanita menoleh ke belakang dan bertambah panik 
hingga ia menjatuhkan kunci mobilnya. Dengan cepat, ia 
berjoangkok mengambil kunci tersebut sementara si pria 
semakin dekat dengannya. Pria itu kini berjalan lebih cepat 
dari sebelumnya. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 17 


Dengan wajah penuh ketakutan dan tangan gemetaran, 
wanita itu kembali berdiri sambil menekan tombol pada 
kunci mobilnya. Tak jauh darinya, terdengar sebuah suara 
yang menandakan kunci mobilnya telah terbuka. Wanita itu 
berlari secepat yang ia bisa menuju mobilnya, membuka 
pintunya dan duduk di dalamnya. 


Dengan panik, ia menekan tombol 'start' pada mobilnya. 
Sialnya, mobil itu tak langsung menyala. Ia mencoba untuk 
kedua kalinya, namun hanyalah suara erangan mesin yang 
didengarnya. Mobil itu tetap tidak menyala. 


Dengan wajah yang kini dipenuhi oleh keringat, wanita itu 
menoleh ke sebelah kirinya untuk melihat pria yang tadi 
mengejarnya. Namun anehnya, ia tak lagi melihat pria 
berbadan tegap tersebut. Bingung, ketakutan dan dengan 
napas yang terengah-engah, ia menggerakkan bola 
matanya menyisir parkiran tersebut guna mencari pria itu. 
Namun tak ada tanda-tanda keberadaannya. 


Mencoba untuk lebih tenang dari sebelumnya, wanita 
tersebut kembali menekan tombol 'start' pada mobilnya. 
Sungguh ia beruntung! Kali ini mesin mobilnya menyala. 
Tapi, belum sempat ia mengunci pintunya, pria dengan 
balaclava itu tiba-tiba masuk dan duduk tepat di belakang 
kursi kemudi si wanita. 


"Aaaarrghhh....!" wanita itu berteriak shock ketika sebuah 
golok terayun horizontal mengenai lehernya. 


Chen berdiri kaku di depan sebuah pintu rumah berwarna 
putih dan menekan bel beberapa kali. Rumah itu adalah 


rumah Zhang, yang menjadi korban bersama anak-anaknya 
dalam pemboman gedung Modern Tech. 


Lama Chen menunggu, tapi tak seorang pun penghuni 
rumah itu keluar. Hingga seorang wanita tua yang hendak 
membuang sampah keluar dari rumah di sebelahnya. 


Wanita itu melihat Chen dan berkata, "kurasa rumah itu 
kosong. Biasanya pada jam-jam segini rumah itu selalu 
ramai." 


"Oh..." ucap Chen sambil tersenyum, namun firasat tak 
enak menghinggapinya. 


Setelah wanita itu masuk kembali ke dalam rumahnya, Chen 
mengintip melalui jendela rumah yang hendak ia kunjungi 
itu. Hal itu tak banyak membantunya karena bagian dalam 
rumah itu gelap gulita dan hanya cahaya remang dari lampu 
jalan saja yang menerangi. 


Chen mengeluarkan sebuah alat yang berbentuk seperti 
peniti dan memasukkannya ke dalam lubang kunci rumah 
tersebut. Tak butuh waktu lama baginya untuk membobol 
masuk. Pintu rumah itu kini tidak lagi terkunci dan Chen 
pun masuk ke dalam. 


la mengeluarkan sebuah senter kecil dari saku bajunya dan 
menyalakannya. Mengingat caranya masuk ke rumah itu 
merupakan cara ilegal, Chen memilih untuk tidak 
menyalakan lampu agar tidak membuat penghuni rumah itu 
terjaga, seandainya di rumah itu masih ada orang. 


la melangkah dengan perlahan sambil mengarahkan sorotan 
lampu senternya ke berbagai arah. Ia bisa melihat foto-foto 
Zhang bersama istri dan anak-anak mereka terpajang di 
tembok rumah tersebut. la juga melihat sofa ruang tamu 
yang sudah terbalik dan tidak lagi tertata rapi. Beberapa 


pecahan kaca juga melapisi lantai rumah itu, seakan-akan 
baru saja terjadi perkelahian di sana. 


Keadaan itu membuat Chen semakin meyakini firasatnya. Ia 
memutuskan untuk mengeluarkan senjata apinya dan 
berjalan dengan senjata api yang siap untuk ditembakkan. 
Tangan kanannya memegang senjata api dan tangan kirinya 
memegang senter, kedua tangannya terkatup sejajar 
dadanya. la berjalan dengan perlahan-lahan, langkah demi 
langkah. Ketika ia berjalan dengan penuh kewaspadaan, 
Chen dikejutkan oleh sebuah suara benda berat yang jatuh 
ke lantai. Suara itu berasal dari lantai dua rumah tersebut. 


la kini menuntun langkah kakinya menuju asal suara 
tersebut. Dengan perlahan ia melewati satu persatu anak 
tangga itu, hingga ia berada di lantai dua. Dengan jelas, ia 
melihat sebuah pintu yang terbuka tak jauh dari tempatnya 
berdiri. Namun karena posisinya, ia tidak bisa melihat isi 
dari seluruh ruangan itu kecuali bayangan dari lampu senter 
yang menari-nari. Jelaslah, orang di dalam ruangan itu 
bukanlah penghuni rumah tersebut. Karena sama halnya 
dengan Chen, ia pun menggunakan senter dan bukannya 
menyalakan lampu. 


Chen mematikan senternya agar tidak menarik perhatian 
orang misterius itu dan melangkah menuju pintu kamar 
yang terbuka tersebut dengan pistol teracung. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 18 


Semakin dekat ia dengan ruangan itu, semakin cepat pula 
detak jantungnya. Chen terus melangkah hingga ia berdiri 
di samping daun pintu dari ruangan yang ditujunya. la 
memejamkan matanya, menarik napas dalam-dalam, 
mempererat genggaman pada pistolnya dan dengan cepat 
berbalik badan sambil mengacungkan pistolnya ke ruangan 
gelap tersebut. 


"Berhenti!" perintahnya. 


Rasa terkejut memenuhi dirinya, ia tidak melihat satu sosok 
pun di dalam kamar itu. Tidak lagi ada cahaya senter, tidak 
lagi ada sosok misterius, hanya ada jendela besar yang 
terbuka dan buku-buku yang berantakan di atas meja. 


Baru saja ia menginjakkan kaki memasuki ruangan tersebut, 
tiba-tiba saja tangannya yang mengacungkan senjata api 
ditepis dan pistol itu pun terlepas dari tangannya. Sebuah 
tendangan keras mendarat di dada Chen yang membuat 
dirinya terhuyung ke belakang dan melewati kayu pembatas 
lantai dua. 


Seyogyanya ia sudah jatuh jika saja tangannya tidak 
cekatan mencengkram kayu tersebut dan bergantung 
padanya. la melihat ke bawah dan menyadari ada jarak 
yang cukup jauh dari lantai dua ke lantai satu rumah itu. la 
tak boleh melepaskan cengkramannya jika tak ingin cidera. 


Chen meringis mengeluarkan seluruh tenaganya untuk 
kembali naik dengan mengangkat tubuhnya menggunakan 
kedua tangannya, sementara orang misterius yang 
menendangnya berbalik badan dan lari melewati jendela 
yang terbuka di kamar itu. 


Setelah berhasil naik, Chen langsung mengambil senjata 
apinya dan mengejar orang tersebut. Ia sempat berhenti 
untuk beberapa saat di daun jendela yang terbuka itu, 
mendapati orang misterius yang wajahnya tidak terlihat 
jelas olehnya itu baru saja merosot dari tiang lampu yang 
berada sekitar 3 meter di depan jendela kamar tersebut. 


Chen mengambil beberapa langkah mundur, berlari secepat 
yang ia bisa dan melompat berusaha meraih tiang lampu 
itu. Nahasnya, ia tak dapat mempertahankan 
cengkramannya kali ini. la terjatuh yang membuatnya 
terbaring di rumput belakang rumah Zhang selama 
beberapa saat karena rasa sakit pada kakinya. 


Meringis kesakitan, ia memaksa dirinya untuk kembali 
berdiri dan mengejar orang misterius itu. Ketika ia berada di 
luar halaman belakang Zhang, ia mendapati orang itu sudah 
berlari cukup jauh darinya. Chen membidik orang itu 
dengan pistolnya. Seakan tahu dirinya sedang dibidik, 
orang tersebut berbelok tajam memasuki sebuah gang. 


"Sial!" umpat Chen sambil menurunkan pistolnya dan 
kembali mengejar orang itu. 


Chen berlari secepat yang ia bisa kendati kakinya memohon 
padanya untuk segera menghentikan larinya. Terpincang- 
pincang dan dengan wajah yang meringis, ia terus berlari 
menuju gang itu. 


Ketika ia berada di mulut gang, ia tak lagi melihat sosok 
misterius itu. Namun rasa ingin tahu memaksanya untuk 
tetap memasuki gang tersebut. la benar-benar penasaran 
siapa orang misterius itu dan apa yang dilakukannya di 
rumah Zhang. 


la menyusuri gang itu, namun kali ini dengan berjalan 
lamban dan pistol yang teracung karena nalurinya 


mengatakan orang misterius itu tidak lagi berlari, tetapi 
bersembunyi di gang tersebut. Tumpukan-tumpukan kardus, 
asap yang keluar dari ventilasi rumah dan cahaya remang 
menemani Chen dalam pencariannya. 


la terus melangkah dengan hati-hati, sambil mengarahkan 
pandangannya pada setiap lekuk dinding dan benda-benda 
besar yang mungkin menjadi tempat persembunyian orang 
misterius itu. Chen berusaha untuk tidak panik, mengatur 
napasnya sebaik mungkin dan mengingat pelatihan yang 
diterimanya di akademi kepolisian untuk tetap berpikir 
jernih dan waspada dalam keadaan semacam itu. 


Namun secara tiba-tiba, sesuatu yang berada di luar dugaan 
Chen terjadi. la melihat sebuah bayangan di belakangnya. 
Bayangan itu seperti mengayunkan sesuatu ke arah 
kepalanya. Chen membalikkan badannya dengan sigap, 
sambil mengacungkan pistolnya. 


Namun sayang, gerakannya masih terlalu lamban. Sebuah 
pukulan dengan benda tumpul menghantam kepalanya. 
Hanya satu pukulan yang datang dari arah belakang, 
membuat Chen tumbang seketika di atas aspal malam itu. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 19 
Gelap... 
Tak secercah cahaya pun terlihat ... 


Sayup-sayup di dalam kegelapan itu, terdengar suara dering 
telepon yang menyerupai nada dering telepon rumah tahun 
90-an. 


Buram... 


Dan perlahan terlihat jelas deretan roda-roda mobil yang 
sedang terparkir malam itu. Sementara suara dering telepon 
itu terus berbunyi. Sambil meringis, Chen berusaha duduk 
dari posisi terbaringnya. la tidak langsung mengangkat 
ponselnya yang berdering karena ia belum sepenuhnya 
menyadari apa yang telah terjadi padanya. 


la memegangi kepalanya yang masih pusing dan sakit 
selama beberapa saat, kemudian mengeluarkan ponselnya 
dari kantong celananya. 


"Halo," ucap Chen dengan suara yang belum seutuhnya 
terdengar normal. 


"Hey, Chen! Di mana kau? Dari tadi aku berusaha 
menghubungimu!" suara Kapten Jia terdengar kesal di 
telepon itu. 


"A-aku ...," jawab Chen tersendat sambil menoleh ke 
sekelilingnya dan berusaha mengembalikan konsentrasinya. 


"Sial ...," lanjutnya tertunduk, kali ini sambil memejamkan 
mata dan memegang kepalanya karena kepalanya terasa 
sakit sekali. 


"Chen? Apa kau baik-baik saja?" tanya Kapten Jia. 
"Ya ..., aku rasa aku baik-baik saja," balas Chen. 

"Apa maksudmu, 'aku rasa'?" selidik sang Kapten. 
"Seseorang baru saja menyerangku," terang Chen. 


"Ya Tuhan ...," ucap Kapten Jia cemas. "Di mana posisimu 
sekarang?" lanjutnya. 


"Aku berada di Jalan Hengshan," jawab Chen. "Dan tolong 
kirimkan petugas ke rumah Zhang, seseorang baru saja 
membobol masuk rumah itu," terangnya. 


"Rumah Zhang? Zhang siapa?" tanya Kapten Jia bingung. 


"Oh ya, aku lupa menjelaskan," ucap Chen sambil tertunduk 
mencubit pangkal hidungnya untuk mengurangi rasa 
peningnya. 


"Zhang, salah satu korban dalam pemboman Modern Tech. 
Aku akan mengirimkan lokasinya ke ponselmu," jelas Chen. 


"Baiklah, aku akan segera mengirimkan petugas ke sana," 
balas sang Kapten. 


"Chen, sebaiknya kau bergegas ke parkiran bawah tanah 
dekat Times Sguare sekarang. Aku menerima laporan 
bahwasanya telah terjadi pembunuhan di sana. Tim forensik 
sudah berada di sana," terang Kapten Jia. 


"Baiklah," sahut Chen. 


"Nasib menjadi satu-satunya Detektif di satuan ini," gumam 
Chen. 


"Apa?" tanya Kapten Jia yang tidak mendengar jelas ucapan 
Chen itu. 


"Tidak, aku hanya .... Sudahlah itu tak penting," elak Chen. 


Chen berjalan mendekati mobil dengan cipratan darah di 
kaca jendela sopirnya. Sekumpulan petugas forensik sedang 
berdiri di sekitarnya. 


"Apa ada saksi?" tanya Chen selagi ia berjalan mendekati 
mobil tersebut. 


"Untuk saat ini belum ada seorang pun yang mengaku 
menyaksikan pembunuhan ini. Kalau pun ada, biasanya 
mereka takut untuk bersaksi," jawab salah seorang petugas. 


"Dari mana saja kau, Detektif?" tanya seorang petugas 
lainnya. "Kami sudah menunggumu dari tadi," lanjutnya. 


Chen hanya diam, tak menjawab dan terus berjalan hingga 
berada di samping mobil itu. Ia berjongkok dan menemukan 
ban bagian depan mobil tersebut kempis. 


"Inikah detektif yang sombong itu?" bisik salah seorang 
petugas forensik kepada temannya. 


Chen mendengar ucapan itu, namun ia mengabaikannya. Ia 
sudah memakai sarung tangannya dan membuka perlahan 
pintu mobil tersebut. Baru pintu mobil itu terbuka sedikit, 
sebuah kepala menggelinding jatuh ke lantai parkiran itu 
yang membuat Chen sedikit melompat mundur. 


"Wow!" teriak para petugas forensik di lokasi tersebut. 


Chen kembali mendekat dan mengamati isi mobil itu. 
Seorang wanita tanpa kepala sedang duduk di kursi sopir 


dengan tangan terkulai ke bawah, darah terciprat ke kaca 
jendela di sampingnya dan ke setir di depannya. 


Chen menggeledah jenazah wanita itu dan menemukan 
sebuah ponsel di saku jasnya. 


"Periksa isi ponsel ini," pinta Chen sambil memberikannya 
kepada salah satu petugas forensik yang kemudian 
memasukkan ponsel tersebut ke dalam evidence bag. 


la juga menemukan bahwa wanita tersebut mengenakan 
sedikit perhiasan berupa kalung dan cincin emas serta jam 
tangan bermerk. 


Chen terus memeriksa sekeliling mobil itu. la menemukan 
sebuah handbag berwarna emas dalam keadaan terbuka di 
kursi bagian penumpang. Isi dari handbag itu berserakan di 
dalam mobil tersebut. 


Terlihat kunci mobil, sedikit uang tunai, beberapa peralatan 
make-up, kartu kredit dan kartu ATM. Namun Chen tidak 
melihat satu pun kartu identitas berupa KTP, SIM ataupun 
STNK. Seakan-akan si pembunuh memang menginginkan 
kartu-kartu tersebut. 


"Namun untuk apa? Apa motif si pembunuh 
melakukannya?" batin Chen. 


"Yang jelas ini bukanlah sebuah perampokan karena tidak 
ada barang berharga yang hilang," pikirnya. 


Chen mengambil kartu kredit wanita itu dan melihat nama 
yang tertera padanya. 


"Ling Xiaoyu," gumam Chen membaca nama pada kartu itu. 


Setelah Chen memberikan semua barang bukti yang 
ditemukannya kepada petugas di sana, ia pun mulai 
bersiap-siap untuk meninggalkan tempat itu. 


"Aku butuh hasil otopsinya secepatnya," ucap Chen pada 
salah seorang petugas. 


la kemudian melangkah menuju pintu keluar dari parkiran 
itu. Namun tiba-tiba saja, ponsel jenazah wanita itu 
berdering. Chen menghentikan langkahnya dan berbalik. Ia 
dan para petugas forensik di sana menatap lekat ponsel 
yang sedang berdering di dalam evidence bag itu. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 20 


Chen melangkah perlahan sambil terus menatap ponsel 
yang sedang berdering tersebut. Salah seorang petugas 
forensik mengeluarkan ponsel itu dari evidence bag dan 
memberikannya kepada Chen. Sebuah nomor ponsel tak 
dikenal tampil di layar ponsel yang kini berada di tangan 
Chen. 


"Halo," ucap Chen setelah ia mengaktifkan speaker ponsel 
tersebut. 


Tidak ada jawaban. 
"Halo, siapa ini?" tanya Chen sekali lagi. 


Namun tetap tiada jawaban yang terdengar dari seberang 
sana. 


Chen melihat layar ponsel itu dan mendapati bahwa waktu 
panggilannya masih berjalan, yang berarti panggilan itu 
belum terputus. Tapi tidak lama kemudian panggilan itu 
benar-benar diputus oleh penelepon misterius tersebut. 


Spontan ia memutar kembali nomor telepon yang baru saja 
ia terima tadi. Namun kali ini telepon yang ia tuju sudah 
tidak aktif. la mencoba memutar nomor itu untuk kedua 
kalinya, hanya untuk memastikan. Namun kenyataannya, 
telepon yang ia tuju memang sudah tidak aktif. Lalu ia 
mematikan dan mengembalikan ponsel itu kepada petugas 
forensik yang kemudian memasukkannya kembali ke dalam 
evidence bag. 


Chen berjalan cepat mendekati seorang polisi yang berada 
di tempat itu sambil berkata, "cari menejer tempat ini dan 


minta rekaman CCTvV-nya. Aku mau rekaman itu di meja 
kerjaku malam ini juga." 


Polisi itu menatap Chen sinis. 

"Sok!" umpatnya setelah Chen berjalan menjauh. 
Jakarta, Indonesia 

Badan Intelijen Negara Republik Indonesia 


Gilang berjalan masuk ke gedung BIN masih dengan tas 
hitam yang tergantung di lengan kanannya. Tampaknya ia 
langsung mendatangi gedung yang sempat menjadi 
kenangannya itu, tanpa singgah ke mana pun terlebih 
dahulu. Tentu saja, ia bisa memasuki gedung tersebut 
setelah melewati berbagai prosedur keamanan sebelumnya. 


la berjalan di lobi yang cukup besar dengan logo BIN 
terpampang di salah satu tembok berwarna putih dan 
tulisan 'Ve/ox et Exactus' di bawahnya. Gilang menatap logo 
dan siogan itu selagi ia berjalan mendekati meja petugas 
penerima tamu di gedung tersebut. Sebagai seseorang yang 
pernah bekerja di sana, jelas ia tahu bahwa maksud dari 
slogan itu adalah 'cepat dan tepat'. Itu merupakan filsafat 
yang dipegang oleh setiap anggota di dalam badan intelijen 
tersebut. 


Vera berdiri dari duduknya yang membuat Gilang 
mengarahkan pandangannya kepada gadis dua puluh 
tahunan itu. 


"Pak Bambang sudah menunggumu," ucap Vera sambil 
tersenyum kaku. 


Karena memang dialah yang bertuga menerima siapa saja 
tamu yang datang ke gedung itu. Vera menganggap dirinya 


sudah tersenyum ramah. Namun Gilang, seorang pria 
matang dengan berbagai pelatihan dan pengalaman dalam 
tugasnya serta telah bertemu dengan banyak jenis orang, 
tahu itu bukanlah sebuah senyuman keramah-tamahan, 
melainkan senyuman salah tingkah yang datang dari 
seorang pengagum. 


Gilang membalas senyum gadis itu seadanya, namun 
senyuman itu tetap membuat lesung pipinya terlihat jelas. 
Kemudian ia menunjuk sebuah ruangan yang berada tak 
jauh di depannya sambil melirik Vera, seakan bertanya, 
'apakah Pak Bambang di ruangan yang itu?' 


Vera mengangguk masih sambil tersenyum. Gilang pun 
berjalan memasuki sebuah ruangan dengan pintu ganda 
yang bertuliskan 'Deputi Operasi Intelijen Luar Negeri'. 


Di dalam ruangan itu, ia melihat Pak Bambang sedang 
duduk menghadap meja kerjanya, mengenakan 
kacamatanya, membaca dengan serius sebuah artikel yang 
sepertinya penting. 


Pak Bambang mendongakkan kepalanya dan memberikan 
isyarat kepada Gilang untuk duduk di sofa yang berada 
tidak jauh dari meja kerjanya. 


"Silakan duduk," Pak Bambang mempersilakan. 


Gilang berjalan dan duduk di sofa yang ditunjuk Pak 
Bambang. 


Ruangan itu cukup besar untuk sebuah kantor, namun itu 
merupakan hal yang wajar mengingat pentingnya posisi Pak 
Bambang di dalam lembaga tersebut. Selain meja kerja 
yang besar, terdapat juga satu set sofa, lengkap dengan 
mejanya dan sebuah tv yang menempel di dinding. 


Sambil menenteng sebuah file, Pak Bambang berjalan ke 
arah Gilang dan berkata, "aku tidak akan berbasa-basi 
denganmu, kita tidak punya banyak waktu. Kau akan 
berangkat ke Shanghai hari ini juga." 


Kemudian ia duduk dan memberikan file tersebut kepada 
bawahan yang sekaligus sahabatnya itu. Gilang membuka 
file itu dan mulai membacanya. 


"Kau bisa membacanya dalam perjalanan nanti," saran Pak 
Bambang. 


"Kau tidak perlu khawatir, aku sudah menugaskan Vera 
untuk menjaga ibumu selagi kau bertugas di Shanghai," 
ucapnya. 


"Kurasa tidak perlu, aku sudah minta tolong--," sanggah 
Gilang terpotong. 


"Nissa," potong Pak Bambang. "Aku tahu," lanjutnya sambil 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 


Gilang sedikit terkejut dan memberikan tatapan lekat pada 
pria paruh baya itu. 


Pak Bambang mencondongkan tubuhnya ke arah Gilang dan 
berkata, "aku tahu nama-nama tetanggamu, aku tahu 
dengan siapa saja kau berbicara, bahkan aku juga tahu kau 
sarapan apa tadi pagi." 


"Tapi kurasa kau bisa memaklumi hal itu, ya kan?" lanjutnya 
sambil tersenyum. 


"Jadi... selama ini kau mengawasiku?" selidik Gilang. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 21 


"Ya, aku memang mengawasimu sejak kau mengundurkan 
diri. Lebih baik berhati-hati daripada menyesal di kemudian 
hari, ya kan?" jawab Pak Bambang. "Tapi hey, setidaknya 
aku sudah berkata jujur padamu, Sobat," lanjutnya sambil 
tersenyum. 


Gilang hanya menatap pria Jawa itu tanpa berkata apa-apa. 
Otaknya masih memproses apa yang baru saja didengarnya. 


"Kembali ke topik bahasan," suara Pak Bambang 
membuyarkan konsentrasi Gilang. "Aku akan mengirim Vera 
untuk menjaga ibumu karena aku yakin Nissa juga punya 
kehidupan. Dia perlu pulang mengerjakan rutinitasnya, 
membantu orang tuanya dan yang jelas dia butuh istirahat," 
terang Pak Bambang. 


Lalu Pak Bambang berdiri dan mengambil sesuatu dari laci 
meja kerjanya sambil berkata, "Vera akan tetap berada di 
rumahmu selama kau menjalankan misi ini. Tidak masalah 
jika Nissa ingin menjaga ibumu, mungkin mereka bisa 
menjadi teman." 


Kini ia berjalan kembali ke arah Gilang dan melemparkan 
dua buah foto ke atas meja kecil yang berada di depan 
Gilang. Foto pertama adalah wajah Chen dari sisi depan dan 
foto yang satunya lagi dari sisi samping. 


"Donny Chen," ungkap Pak Bambang masih sambil berdiri. 
"Menurut intel yang kita peroleh, dia adalah detektif yang 
ditugaskan untuk menyelidiki kasus pemboman di Modern 
Tech," terangnya. 


Gilang mengambil foto Chen yang menghadap ke kamera 
dan menatap wajah laki-laki Tiongkok itu dengan seksama. 


"Bukan tipe detektif yang digemari rekan-rekannya. Kau 
tahu ..., tipe penyendiri dan rela melakukan apa saja demi 
menyelesaikan kasus yang ditanganinya sebaik mungkin," 
lanjut Pak Bambang. 


"Introvert," gumam Gilang. 


"Atau sosiopat," sela Pak Bambang. "Ingat! Kau tidak bisa 
mempercayai siapapun," lanjutnya. 


Lalu ia duduk di dekat Gilang dan mendekatkan wajahnya 
seakan meminta perhatian penuh. 


"SI-APA-PUN," ada penekanan dalam nada bicara Pak 
Bambang saat itu. 


Gilang dan atasannya itu saling pandang selama beberapa 
saat. 


"Kau bawa ponsel yang kuberikan padamu kemarin?" tanya 
Pak Bambang. 


Gilang mengangguk dan mengeluarkan sebuah ponsel 
berwarna hitam dari saku celananya. 


Pak Bambang mengangkat ponsel itu sambil berkata, 
"semua kontak ke BIN harus melalui ponsel ini. Jangan 
menggunakan ponsel lain selain ini. Ponsel ini sudah 
diprogram dan memiliki sambungan aman. Apa kau 
paham?" 


Gilang mengangguk. 
"Berikan aku ponselmu," pinta Pak Bambang. 


Gilang memberikan ponsel satunya lagi, ponsel yang biasa 
digunakannya sehari-hari. Pak Bambang mengambil ponsel 


milik Gilang itu dan mengeluarkan ponsel lain yang 
berwarna putih dari saku bajunya. 


"Mulai sekarang, gunakan ponsel ini untuk komunikasi 
selain ke kantor BIN," terang Pak Bambang sambil 
mengangkat ponsel berwarna putih yang berada di 
tangannya. 


"Ponsel ini memiliki nomor dengan nama fiktif di dalamnya. 
Kita tidak bisa mengambil resiko memberikan nomor kontak 
asli dari orang-orang yang terkait denganmu," jelas Pak 
Bambang. 


Gilang mengangguk paham. 


Kemudian Pak Bambang kembali berdiri dan memilih duduk 
di balik meja kerjanya. 


"Kartu identitas dan hal lainnya yang kau butuhkan ada di 
dalam file itu," Pak Bambang menjelaskan. "Kau akan 
menyamar sebagai Ahmad Rayhan, utusan dari Kementerian 
Luar Negeri Republik Indonesia. Tugasmu hanya mengawasi 
penyidikan yang dilakukan oleh Chen," lanjutnya. 


"Itu, tugas samaranmu," ucap Pak Bambang. 


"Tugasmu yang sebenarnya adalah mencari tahu pelaku dan 
motif dari pemboman itu. Seperti yang kukatakan tadi, kita 
tidak bisa mempercayai siapapun dalam hal ini, termasuk 
Cina. Kita harus ikut menyelidiki apa yang sebenarnya 
terjadi di sana," Pak Bambang menjelaskan. 


"Kita harus tahu kebenarannya dan semoga dengan begitu, 
kita bisa mencegah perang berskala besar," lanjutnya. 


Gilang membuka lembaran-lembaran file yang kini sudah 
berada di tangannya. 


"Aku kira aku sudah bilang padamu untuk membaca file itu 
dalam perjalanan ke Shanghai nanti," Pak Bambang 
mengingatkan. 


"Ahmad Rayhan ...," gumam Gilang. 


"Tidak adakah nama lain? Maksudku ... nama yang 
membuatku lebih mudah berbaur di Cina?" protes Gilang. 


"Kenapa dengan nama itu?" tanya Pak Bambang. 
"Nama ini terlalu-—-," ucap Gilang. 


"Islami?" potong Pak Bambang. "Kukira Cina tahu Islam 
mayoritas di Indonesia, jadi kurasa nama itu sudah tepat 
untukmu," lanjutnya. 


"Rupanya kau mau nama apa?" selidik Pak Bambang. 
"Doraemon?" tanyanya sinis. 


"Doraemon dari Jepang," balas Gilang tak kalah sinisnya. 
"Oh, bagaimana kalau Chow Yun-Fat?" cetus Pak Bambang. 


Gilang tidak lagi membalas ucapan teman lamanya itu. la 
menutup file yang berada di tangannya. 


"Aku kira itu saja yang perlu kita bahas dalam pertemuan 
ini. Kau akan terbang ke Shanghai malam ini," kata Pak 
Bambang. 


Gilang bangkit dari duduknya dan berjalan menuju pintu 
ruangan itu. 


"Gilang," panggil Pak Bambang. 


Gilang berbalik dan menatap pria itu. 


"Potong rambutmu sebelum terbang nanti. Tidak ada utusan 
kementerian berambut gondrong," ucap Pak Bambang. 


Gilang mengangguk dan keluar dari kantor itu. 


Di luar ruangan, Gilang mengeluarkan ponsel putih yang 
baru saja diberikan Pak Bambang tadi dan menekan angka- 
angka di layarnya. Tak lama kemudian terdengar suara Nissa 
menjawab panggilan itu. 


"Halo," ucap gadis itu. 

"Assalamualaikum," balas Gilang. 

"Waalaikumussalam," terdengar suara Nissa menjawab. 
"Sa, ini Uda Gilang," ucap Gilang memperkenalkan dirinya. 
"Ya, ada apa, Da?" tanya Nissa. 


"Uda cuma mau kasih tahu, nanti ada teman kerja Uda yang 
juga jagain Bundo," ungkap Gilang. 


"Oh gitu," jawab Nissa. 


"Iya, dia udah lama kerja bareng Uda. Orangnya baik kok. 
Mungkin Nissa bakal cocok sama dia," terang Gilang. 
"Namanya Vera," lanjutnya. 


Ada keheningan selama beberapa saat. Gilang tidak 
mendengar jawaban atau suara apapun di telepon itu. 


"Halo," ucap Gilang memastikan telepon itu masih 
tersambung. 


"Ya," respon Nissa. "Vera itu teman dekat Uda ya?" 
selidiknya. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 
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"Bukan teman dekat, hanya teman kerja biasa," jawab 
Gilang. 


"Apa dia... sudah berkeluarga?" tanya Nissa ragu. 


"Belum, dia masih single kok. Uda yakin Nissa bakal suka 
ngobrol sama dia. Orangnya ramah," balas Gilang. 


Nissa kembali diam dan tak bersuara. 


"Halo ...," Gilang kembali memastikan bahwa teleponnya 
masih tersambung. 


Shanghai, Cina 


"Kau yakin ia mengatakan itu?" tanya Chen kepada seorang 
petugas yang sedang berdiri di depan mejanya. 


Petugas itu mengangguk. 
"Sial!" umpat Chen. 


"Mengapa mereka tidak memperbaikinya!?" Chen berkata 
kesal. 


"Mana aku tahu!" jawab si petugas ketus. "Kau tanyakan 
saja langsung pada menejernya," lanjutnya dengan nada 
sinis. 

Chen berdiri dengan cepat dan langsung mencengkram 
kerah baju si petugas dengan kedua tangannya. 


"Dengarkan aku, Bedebah! Bagaimana kalau yang mati itu 
adik perempuanmu atau ibumu? Apa kau tetap akan 
bersikap masa bodo seperti ini?" ucap Chen emosi. 


Si petugas yang masih merasa terkejut dengan perilaku 
Chen tersebut, hanya menatapnya tanpa berkata apa-apa. 


"Wow ... WOW ... WOW ..., Sabar, Kawan," ucap Lee sambil 
mendekati Chen yang masih mencengkram kerah baju 
petugas itu. 


Lee berdiri di sebelah Chen, memegang dengan perlahan 
tangannya yang masih mencengkram kerah baju itu sambil 
berkata, "sabarlah ... ." Lalu ia menatap Chen. 


Chen tersadar dari emosinya dan melepaskan 
cengkramannya. 


"Maafkan aku," ucap Chen kepada petugas yang kini sudah 
terlihat kesal padanya. 


Petugas itu tidak menjawab dan pergi meninggalkan Chen. 
"Kenapa kau ini?" tanya Lee dengan nada menyalahkan. 


Tiba-tiba dari sudut ruangan terdengar Kapten Jia berteriak, 
"Chen, segera ke ruanganku!" 


Chen melangkah masuk ke dalam ruangan Kaptennya itu 
dan langsung mendapatkan dampratan. 


"Apa-apaan kau ini?" sergah Kapten Jia. "Kita tidak akan bisa 
menyelesaikan masalah ini tanpa kerja sama yang baik," 
lanjutnya. 


"Aku tak ingin ada perpecahan di dalam satuan ini. Paham 
kau!?" pekik Kapten Jia. 


"Paham, Pak," jawab Chen cepat. 


Ada keheningan selama beberapa saat sementara Kapten Jia 
mengarahkan pandangan tajamnya kepada detektif yang 


sedang berdiri tertunduk itu. 


"Duduk!" ucap sang Kapten yang kali ini lebih terdengar 
seperti sebuah perintah ketimbang permintaan. 


Chen kemudian duduk menghadap Kaptennya. 
"Apa yang sebenarnya terjadi?" tanya Kapten Jia. 


"Menejer tempat terjadinya pembunuhan semalam 
mengatakan CCTV di parkiran itu sudah rusak sejak 
beberapa hari yang lalu," Chen menjelaskan. "Sehingga kita 
tidak bisa melihat kejadiannya," lanjutnya. 


Kapten Jia menghela napas, lalu bertanya, "jadi apa 
rencanamu sekarang?" 


"Saat ini aku masih menunggu laporan forensiknya," balas 
Chen. 


Kapten Jia mengangguk. 


"Aku sudah kirimkan orang ke rumah Zhang. Mereka sudah 
memeriksa seluruh isi rumah dan hasilnya nihil. Mereka 
tidak mendapatkan apapun. Rumah itu kosong, tiada 
seorang pun di sana," terang Kapten Jia. 


"Bagaimana dengan istrinya?" selidik Chen. 


"Tidak ada, kami tidak menemukannya. Yang kami temukan 
hanya tanda-tanda adanya perkelahian di dalam rumah itu, 
selebihnya nihil. Aku bahkan sudah mengirim orang untuk 
mencarinya di rumah orang tua, saudara dan teman- 
temannya, tapi mereka sendiri tidak tahu tentang 
keberadaannya. la hilang bagaikan ditelan bumi," ungkap 
sang Kapten. 


"Menurutmu ini ada kaitannya dengan pemboman di 
Modern Tech?" tanya Kapten Jia. 


"Entahlah, aku tidak tahu. Kasus ini benar-benar berbeda 
dengan kasus-kasus terorisme lainnya. Setelah melakukan 
aksinya, tidak ada kelompok teroris yang mengaku 
bertanggung jawab. Dan kita juga tidak mendengar adanya 
tuntutan dari pihak mereka," jawab Chen. 


Chen sedikit menyipitkan matanya dan melanjutkan 
bicaranya seakan-akan ia berbicara sambil memikirkan 
sesuatu, "... seolah-olah kelompok teroris ini mempunyai 
agenda lain. Ada kemungkinan pemboman di Modern Tech 
hanyalah sebuah permulaan dari agenda mereka yang 
sebenarnya." 


"Kecuali ...," ucap Kapten Jia. 
"Kecuali?" tanya Chen bingung dengan ucapan atasannya. 


"Kecuali memang Amerikalah pelakunya," ungkap Kapten 
Jia. "Tidak ada kelompok teroris yang mengaku, tidak ada 
tuntutan dari para teroris, karena memang bukan mereka 
yang melakukan pemboman itu, melainkan Amerika," lanjut 
si Kapten. 


"Tapi tentunya kita tidak bisa hanya berspekulasi, ya kan 
Detektif?" kata Kapten Jia. "Dan inilah tugasmu, mencari 
bukti-bukti apa yang sebenarnya sedang terjadi di negara 
kita ini, di halaman rumah kita sendiri," lanjutnya. 


Lalu Kapten Jia meletakkan sikunya di atas meja kerjanya 
dan mengarahkan telunjuknya ke arah wajah Chen. 


"Jika kau tidak bisa membuktikan bahwa ini adalah aksi 
terorisme ...," Kapten Jia berhenti sesaat, kemudian 


melanjutkan perkataannya, "semoga Tuhan melindungi kita 
semua. Karena kita akan berperang dengan Amerika." 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 23 
Kiev, Ukraina 
Rumah Aman CIA 


Sebuah pukulan keras mendarat ke kepala yang terselubung 
kain hitam. Tak cukup satu kali, Reese kembali mendaratkan 
pukulan keduanya ke kepala itu, pukulan ketiga, keempat, 
kelima dan entah berapa kali lagi dia menghajar kepala 
yang tertutup dengan kain hitam itu. Orang yang duduk 
terborgol ke kursi itu kini terkulai lemas. la bahkan sudah 
tidak kuat untuk menegakkan kepalanya. 


Pintu ruangan itu terbuka dan Vincent masuk membawa 
sebuah galon berukuran sekitar 19 liter. 


"Dongakkan kepalanya, Reese," pinta Vincent. 


Reese pun mendongakkan kepala itu hingga wajah orang itu 
menghadap ke plafon dan memeganginya. Kursi tempat 
orang itu duduk sedikit terjungkit ke belakang. Vincent 
mulai mengangkat galon itu dan menuangkan airnya secara 
perlahan ke kepala tertutup itu. Tidak ada suara lain yang 
terdengar, kecuali suara air yang mengalir dan terjatuh ke 
lantai yang disertai oleh suara megap-megap, sesak napas 
dari pria yang sedang mereka siksa. 


"Hmmph ... Hmmph ...," suara pria itu berjuang memperoleh 
oksigen dari air yang terus-menerus mengguyur wajahnya. 


Kakinya yang juga terborgol ke kaki kursi tempatnya duduk, 
berusaha menendang-nendang melawan siksaan itu. Ia 
terlihat kejang-kejang dan seperti orang yang hendak mati 
tenggelam. 


Seperempat galon air sudah dituangkan Vincent. Reese 
mengangguk pada Vincent, pertanda ia menyuruh rekannya 
itu untuk berhenti menuangkan air. 


Reese melepas pegangannya, kursi yang terjungkit itu 
kembali ke posisinya semula dan Vincent membuka penutup 
wajah orang tersebut. Orang itu adalah Dmitri Ivanov, pria 
berkumis yang mereka bekuk di Moskow. 


Ivanov menghirup dan menghembuskan udara dari 
mulutnya yang membuatnya menyemburkan air bercampur 
darah. la berjuang mengatur kembali pernapasannya. Wajah 
pria Rusia itu dipenuhi oleh luka dan lebam. Matanya yang 
bengkak nyaris membuatnya tidak bisa melihat. Bibirnya 
terlihat menyucurkan darah. 


Reese duduk di meja di hadapan Ivanov, sementara Vincent 
hanya berdiri di sebelahnya. 


"Sekarang, katakan dimana kalian menyembunyikannya," 
ucap Reese. 


Bola mata Ivanov melirik pria berambut pirang itu karena ia 
terlalu lemas untuk menggerakkan kepalanya. Dan ia 
menyemburkan ludahnya ke arah Reese. Tentu saja, 
pemandangan itu terlihat menyedihkan karena sebenarnya 
ia sama sekali tidak punya kekuatan, bahkan untuk 
meludah. 


Reese hanya memandangi pria yang baru saja berusaha 
meludahinya itu dan kemudian memberikan anggukan 
kepada Vincent agar kembali menutup kepala Ivanov. 


"Tidak ... tidak ... tidak ...," Ivanov memohon. 


Reese kembali mendongakkan kepala itu dan Vincent 
kembali menuangkan air dari galon ke kepala Ivanov. 


Sementara itu, Cynthia sedang mengawasi dari balik kaca 
satu arah yang berada di sebelah ruangan interogasi 
tersebut ketika ponselnya berdering. 


"Ya," jawab Cynthia. 


la mendengarkan lawan bicaranya dan kemudian berkata, 
"maaf, Pak. Kami tidak bisa terbang sekarang. Rusia 
memperketat keamanan mereka dan saat ini kami masih 
harus menunggu di rumah aman." 


Shanghai, Cina 


Chen berjalan masuk ke dalam kantor polisi dan langsung 
disambut oleh seorang petugas yang berkata, "Detektif! 
Kami berhasil melacak panggilan telepon terakhir yang kau 
terima di ponsel korban semalam." 


"Oh ya? Bagus! Berikan aku alamatnya," balas Chen dengan 
antusias. 


"Chen!" teriak Lee dari kejauhan ketika Chen sedang 
menulis alamat penelepon misterius itu. "Kau dipanggil 
Kapten!" lanjutnya. 


Chen berjalan masuk ke ruangan Kapten Jia dan 
menghentikan langkahnya ketika ia melihat sosok seorang 
pria berdiri sopan dengan menyilangkan tangannya ke 
depan perutnya. Pria berambut pendek itu tersenyum ramah 
kepadanya. 


"Ah, ini dia orangnya!" ujar Kapten Jia dalam bahasa Inggris 
sambil tersenyum menyambut Chen. 


"Chen, perkenalkan rekanmu, Ahmad Rayhan. la mewakili 
PBB untuk membantu kita menyelidiki pemboman yang 
terjadi di Modern Tech," Kapten Jia menjelaskan. 


Gilang tersenyum ramah dan mengulurkan tangannya 
untuk bersalaman, namun Chen hanya memberikan tatapan 
sinis tanpa membalas uluran tangan tersebut. 


"Membantu? Maksudmu mengawasi layaknya seekor anjing 
kan?" ucap Chen dalam bahasa Mandarin dan terus 
menatap sinis Gilang. 

Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 24 


"Ayolah Kapten, kau tahu aku biasa bekerja sendirian kan? 
Aku tidak bisa bekerja sama dengan orang lain, apalagi 
dengan orang asing," keluh Chen dalam bahasa Mandarin. 


"Apa kau sedang menyarankan agar aku mengusir utusan 
PBB? Apa kau sudah gila?" jawab Kapten Jia. "Kau mau kita 
diboikot satu dunia dan aku kehilangan pekerjaan ini?" 
lanjutnya. 


Gilang hanya menatap kedua orang Tiongkok itu secara 
bergantian tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


"Dia utusan PBB dari Indonesia. Tugasnya adalah mengawasi 
penyidikan yang kau lakukan mengenai pemboman di 
Modern Tech. Kau harus melayaninya dengan baik, dan 
Chen ..., aku minta agar kau tidak membuat ulah kali ini," 
perintah Kapten Jia. 


Chen berdecak kesal dan berbalik keluar dari ruangan itu 
tanpa menyapa Gilang. Gilang menoleh kepada Kapten Jia 
yang kemudian menggunakan tangannya sebagai isyarat 
menyuruhnya untuk mengikuti Chen. Gilang tersenyum, lalu 
keluar mengikuti detektif itu. 


Di luar ruangan, seorang polisi wanita menyapa Chen sambil 
tersenyum. 


"Hei Chen, boleh juga rekan barumu itu. Kenalin dong... ." 


"Dia bukan rekanku," balas Chen. "Hanya anjing pengawas," 
lanjutnya sambil terus berjalan menuju pintu keluar dari 
kantor polisi itu. 


Selagi berjalan di belakang Chen, Gilang menoleh ke kanan 
dan kiri kantor polisi tersebut. Ia bisa melihat bahwa itu 
adalah sebuah kantor polisi yang tidak begitu besar, namun 
juga tidak terlalu kecil. 


Dia juga melihat Lee dan Wang yang tersenyum padanya, 
kemudian memonyongkan mulut mereka mengejek Chen 
yang sedang berjalan dengan wajah cemberut. Hal ini 
membuat Gilang tidak kuasa menahan senyumannya. la 
juga bisa menarik kesimpulan bahwa sifat jutek Chen sudah 
terkenal di kalangan rekan-rekan satu profesinya. 


Chen masuk ke dalam mobilnya, diikuti oleh Gilang yang 
duduk di sebelah kursi sopir. Chen menghela napas, berpikir 
sesaat, lalu menoleh ke arah Gilang. 


"Aku tidak menyukaimu dan jangan berharap aku akan 
memperlakukanmu bak seorang raja," ucap Chen dalam 
bahasa Inggris. 


"Syukurlah kau tidak menyukaiku!" balas Gilang dalam 
bahasa Mandarin. "Tadi kukira kau gay," lanjutnya. 


Chen terkejut mengetahui bahwa rekan barunya adalah 
orang asing yang bisa berbahasa Mandarin dengan baik. 
Dan ia benar-benar tidak bisa menyembunyikan wajah 
terkejutnya itu. 


Sebagai seorang intel, Gilang memang dilatih untuk 
menguasai banyak bahasa dan berbicara dengan fasih. Ya, 
semua orang yang lulus dalam pelatihan intelijen adalah 
orang-orang yang mempunyai kemampuan di atas rata-rata. 
Mereka harus bisa menguasai banyak bahasa, penggunaan 
berbagai macam alat dan senjata, teknik komunikasi, teknik 
bela diri, dan bahkan tak jarang dari mereka bisa membaca 
dengan cepat psikologi seseorang. 


Mereka dilatih untuk selalu curiga dan mencari jalan keluar 
terefisien jika terjadi masalah. Mereka adalah orang-orang 
yang mempunyai kecerdasan intelektual dan emosional 
tinggi yang tidak dimiliki oleh kebanyakan orang. Mereka 
adalah orang-orang pilihan yang siap mengorbankan 
kehidupan pribadi mereka demi kehidupan orang banyak. 
Mereka siap disalahkan dan dikorbankan bila tertangkap di 
negeri orang dan tak dikenal bila sukses dalam misinya. 
Mereka adalah hantu yang tak bernama dan tak berwujud. 


"Untuk orang Indonesia, bahasa Mandarinmu sangat bagus," 
puji Chen setelah ia sadar dari rasa takjubnya. 


"Terima kasih," jawab Gilang tersenyum. 


Chen persis akan menyalakan mobilnya ketika ia terhenti 
dan kembali menatap Gilang. 


"Kecuali ..., kecuali kau adalah seorang mata-mata," tuduh 
Chen. 


"Apa kau seorang mata-mata, Rayhan?" desaknya. "Hah! 
Apa kau seorang mata-mata?" ia mengulangi pertanyaannya 
dengan nada mengintimidasi. 


"Kau tahu apa yang kami lakukan terhadap mata-mata yang 
tertangkap kan?" ucapnya terus mengintimidasi. 


Gilang menghela napas, tanpa melepaskan tatapannya dari 
kenalan barunya itu. 


"Dengar, kita bisa berdebat seharian di sini layaknya anak 
kecil kalau kau mau," balas Gilang tenang. "Tapi kau harus 
tahu, semakin banyak waktu yang kita habiskan untuk 
berdebat, maka semakin sempit waktumu untuk mencari 
pelaku pemboman itu," lanjutnya. 


"Atau kau memang ingin berperang dengan negara 
adikuasa? Apa kau pernah menyaksikan kejamnya 
peperangan? Apa kau siap mengorbankan kehidupanmu 
dan orang-orang yang kau sayangi, Detektif?" serang 
Gilang. 


Chen diam, tak menjawab. la kemudian menyalakan dan 
melajukan mobilnya. Sepanjang perjalanan, Chen dan 
Gilang hanya diam, tidak sedikit pun basa-basi keluar dari 
lisan kedua pria tersebut. Hingga akhirnya Chen 
menghentikan mobilnya di depan sebuah rumah kecil di 
pinggirjalan sore itu. 


"Kenapa kau membawaku kemari?" tanya Gilang. 


Chen menatap Gilang kesal dan berkata, "kau benar-benar 
cerewet ya?" 


Gilang tidak berkomentar, namun ia terus menatap pria 
Tiongkok yang sedang duduk di sebelahnya itu. 


"Baiklah," ujar Chen. "Semalam, kami menemukan mayat di 
parkiran dekat Times Sguare. Ponsel dari mayat itu 
berdering, aku menjawabnya, namun tidak ada jawaban dari 
si penelepon. Kemudian ia memutus telepon itu. Aku 
mencoba menelepon nomor si penelepon misterius itu, tapi 
teleponnya sudah dimatikan," Chen menjelaskan. 


Lalu ia melanjutkan, "hari ini kami telah berhasil melacak 
sumber panggilan telepon misterius tersebut. Panggilan itu 
berasal dari rumah ini." 


"Tugasku mengawasimu dalam penyidikan pemboman di 
Modern Tech, kenapa kau malah membawaku untuk 
menyelidiki kasus lainnya? Kau sadar kan waktu kita 
terbatas?" protes Gilang. 


Chen menatap Gilang lalu menjawab, "menurut data yang 
kami peroleh, wanita yang terbunuh di parkiran semalam 
adalah salah satu karyawan Modern Tech." 


Gilang mengernyitkan dahinya, lalu menoleh ke arah rumah 
kecil tersebut. 


"Kau yakin mau jagain Cecil?" tanya seorang wanita paruh 
baya kepada wanita muda yang sedang berdiri di 
hadapannya. 


"Iya, Bu," jawab wanita muda itu sambil tersenyum. 
"Terlebih lagi aku sudah tidak bekerja sejak kejadian itu. Jadi 
aku sangat membutuhkan uang saat ini," lanjutnya. 


"Ya, aku paham. Tapi bayarannya tidak seberapa 
dibandingkan bayaran yang kau peroleh dari pekerjaanmu 
di Modern Tech," jelas si ibu. 


"Lebih baik sedikit daripada tidak sama sekali, ya kan?" 
jawab wanita muda tersebut sambil tersenyum. 


"Baiklah," kata si ibu. "Sekarang Cecil sedang tidur. Ibu dan 
Bapak mau pergi ke pesta makan malam dan mungkin akan 
pulang menjelang tengah malam. Kau hanya berdua dengan 
Cecil di rumah ini. Jika ada yang kau perlukan, kau bisa 
minta tolong dengan Pak satpam melalui telepon," si ibu 
menjelaskan. 


"Ini nomornya," ibu itu memberikan secarik kertas kepada 
wanita muda tersebut. 


"Jika kau lapar, kau boleh ambil makanan dari kulkas. Kau 
juga boleh nonton tv jika kau mau. Intinya kau bebas 
memakai fasilitas di rumah ini," lanjut si ibu menjelaskan. 


Itu adalah rumah mewah bertingkat tiga dengan halaman 
besar yang ditumbuhi rumput Mutiara. Pos satpamnya 
berada di dekat pagar masuk dan saat itu si satpam sedang 
asyik menonton pertandingan sepak bola dari tv kecil yang 
berada di posnya. 


Setelah ibu dan bapak pemilik rumah itu keluar, wanita 
muda tersebut mengunci pintu dan memeriksa keadaan 
Cecil, seorang balita yang sedang dijaganya malam itu. 
Cecil masih tertidur pulas di kamarnya. Wanita itu 
tersenyum melihat Cecil yang sedang tertidur dengan 
imutnya. 


la kemudian pergi ke ruang tamu dan menyalakan televisi di 
sana. la sedang menonton sebuah film yang disiarkan oleh 
salah satu stasiun tv lokal ketika telepon di ruang tamu itu 
berdering. 


Wanita muda itu mengangkat telepon tersebut dengan 
sigap karena ia takut suara telepon itu mengganggu tidur 
Cecil. 


"Halo," ucapnya. 

"Halo juga...," terdengar suara berat seorang pria menjawab. 
"Siapa ini?" tanya wanita muda itu. 

"Seorang pengawas," jawab suara itu. 


Wanita muda itu mengernyitkan dahinya, merasa bingung 
dengan jawaban tersebut. 


"Aku benar-benar nikmat mengawasimu, Fang-hua," jawab 
suara itu yang kemudian tertawa. 


"Siapa ini? Apa ini kau, Tommy? Ini tidak lucu, tahu!" ucap 
wanita yang bernama Fang-hua itu. 


"Kau tidak perlu tahu namaku, Sayang ...," balas suara itu. 
"Ngomong-ngomong, apa film yang sedang kau tonton itu 
bagus?" lanjutnya. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 25 


Fang-hua terkejut bukan kepalang. Bagaimana bisa orang 
yang berbicara dengannya di telepon itu tahu bahwa dia 
sedang menonton tv di ruang tamu? Merasa ketakutan, 
wanita itu spontan menutup teleponnya dan pandangannya 
menyisir sekeliling ruangan itu dengan cepat. la tidak 
melihat seorang pun di sana. 


Masih ditemani oleh rasa takut dan bingung, ia berjalan dan 
kembali duduk di sofa, menatap tv yang sedang menyala di 
hadapannya. la tidak menonton film yang sedang tayang 
itu. la hanya menatapnya, sementara pikirannya masih 
terus terpaku pada percakapan teleponnya tadi. la benar- 
benar bimbang mempertimbangkan apakah ia harus 
menanggapi panggilan telepon itu secara serius ataukah itu 
hanyalah panggilan telepon iseng. Tiba-tiba, telepon itu 
kembali berdering. 


Fang-hua hanya menatap telepon yang berdering itu. la 
takut sekaligus kesal dengan keadaan itu. la benar-benar 
merasa tidak nyaman saat itu. Penelepon gelap itu benar- 
benar merusak malamnya. Telepon itu terus berdering, 
hingga akhirnya deringan itu berhenti. Fang-hua kembali 
menatap layar tv. Namun tiba-tiba saja listrik di rumah itu 
padam. 


Rasa takut kini menguasai wanita itu. la hanya bisa duduk 
diam dalam heningnya malam yang mencekam. Cahaya 
rembulan tak banyak membantu penglihatannya. Wanita itu 
tidak mampu bergerak, terlalu takut untuk bergerak. 
Bagaimana jika seseorang benar-benar sedang 
mengawasinya? 


Lalu ia teringat nomor telepon satpam yang ditinggalkan 
oleh nyonya rumah padanya. la mengeluarkan ponsel dan 
kertas yang berisikan nomor itu dari sakunya. Dengan 
bantuan cahaya dari lampu layar ponselnya, ia membaca 
nomor tersebut dan mencoba menelepon si satpam yang 
berada di posnya. Persis ketika ia menempelkan ponsel itu 
ke telinganya, ia menoleh ke arah jendela dan melihat 
seorang pria sedang berjalan cepat melintas di luar 
jendelanya. 


Fang-hua terpaku, matanya melotot, wajahnya berubah 
pucat dan darah di dalam tubuhnya seakan-akan telah 
berhenti mengalir. la bahkan tidak mampu menggerakkan 
bibirnya barang sedikit pun. Bersamaan dengan itu, ia 
mendengar operator di ponselnya berkata bahwa nomor 
yang ia tuju sedang tidak aktif. 


Fang-hua menurunkan ponselnya dari telinganya sambil 
terus menatap jendela, ia terlalu takut untuk memastikan 
apa yang baru saja dilihatnya. Kemudian terdengar suara 
pesan masuk di ponselnya. la membuka pesan dari nomor 
yang tak dikenal itu dan membacanya. Pesan itu berbunyi, 
"malam ini adalah malam terakhirmu." 


Refleks, Fang-hua menjatuhkan ponselnya. Wanita itu lalu 
menunduk dan mengambil ponselnya. Dengan gugup, ia 
menekan angka 110 dan icon telepon pada ponselnya. 


"Kepolisian Shanghai, ada yang bisa kami bantu?" ucap 
seorang polisi wanita. 


"A-aku akan dibunuh! Tolong aku! Tolong aku!" jawab Fang- 
hua panik. 


"Nona, Anda perlu tenang. Beritahukan kami nama Anda," 
balas polisi itu. 


"Namaku Fang-hua. Cepatlah ke sini ... aku mohon ...," lirih 
Fang-hua yang kemudian mendengar suara kaca pecah di 
luar. 


la terkejut, lalu berjalan dengan penuh kewaspadaan 
menghampiri jendela. 


"Nona, dimana alamat Anda saat ini?" terdengar suara si 
polisi wanita. 


Tapi Fang-hua sudah tidak lagi mendengar suara polisi itu. 
Pikirannya sudah tak karuan. la benar-benar tak tahu harus 
berbuat apa. 


"Halo?" polisi wanita itu kembali berbicara. 


Hingga akhirnya Fang-hua benar-benar berdiri di depan 
jendela dan melihat ke luar. la melihat ke arah pos satpam 
rumah itu. Dalam pos satpam yang bercahayakan lampu 
emergency, ia menyaksikan seseorang sedang 
mengayunkan sebuah benda, yang sekilas terlihat seperti 
golok, ke kepala satpam itu. 


Fang-hua tak bisa berkata-kata lagi. la menutupi mulutnya 
dengan kedua tangannya guna mencegah dirinya berteriak. 
Kini ia benar-banar panik, tubuhnya gemetaran, napasnya 
terasa berat dan denyut nadinya semakin cepat. Hanya 
ditemani oleh cahaya ponselnya, ia berlari secepat yang ia 
bisa ke lantai dua rumah tersebut. Baru ia berlari beberapa 
langkah, ia mendengar suara tangisan Cecil. 


Fang-hua berhenti, ia baru ingat bahwa ia bersama seorang 
anak balita di rumah itu. la memutar tubuhnya dan kembali 
turun ke lantai satu, masuk ke kamar Cecil yang sedang 
menangis dalam kegelapan dan menggendongnya. 


Sambil menggendong Cecil dengan tangan kanannya dan 
tangan kirinya memegang ponsel sebagai penerangnya, 
Fang-hua berlari naik ke lantai dua yang kemudian langsung 
menaiki tangga berikutnya menuju lantai tiga. 


Baru saja ia menginjakkan kakinya di anak tangga pertama 
menuju lantai tiga, ia mendengar seseorang sedang 
berusaha mendobrak pintu di lantai satu. Fang-hua tidak 
berhenti atau pun melamban, ia terus berlari di sepanjang 
tangga itu. Sementara Cecil terus menangis di dalam 
gendongannya. 


Fang-hua menatap Cecil dan berbisik dengan suara 
bergetar, "ssst ... Cecil jangan nangis ya ... Kita mau temuin 
mama sekarang." 


Seakan benar-benar memahami apa yang diucapkan Fang- 
hua, Cecil menghentikan tangisannya. 


Terdengar suara kaca jendela pecah di lantai satu. Panik, 
Fang-hua menoleh ke kanan dan kirinya dengan cepat 
ketika ia sudah berada di lantai tiga. Lantai tiga itu hanya 
berupa koridor dengan dua ruangan di sebelah kiri dan tiga 
ruangan di sebelah kanan. Ia harus memilih ruangan untuk 
bersembunyi dalam waktu yang singkat itu, sementara ia 
sama sekali tidak tahu ruangan mana yang harus ia masuki. 


Fang-hua mencoba membuka pintu ruangan yang terdekat 
dengannya di mulut tangga tersebut dengan tangan kirinya 
yang memegang ponsel, tapi sialnya ruangan itu terkunci. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 26 


Fang-hua bergerak secepat yang ia bisa. Kali ini ia mencoba 
membuka pintu di tengah koridor tersebut, sementara 
telinganya mendengar langkah berat kaki si pembunuh 
yang sedang memijak anak tangga dari lantai satu menuju 
lantai dua. Namun sialnya, pintu itu juga terkunci. 


Kini raut ketakutan terlihat jelas di wajah Fang-hua. Keringat 
dingin membasahi kulitnya. Jantungnya berdebar kencang, 
sementara langkah si pembunuh semakin mendekatinya. 
Seakan-akan tahu mangsanya berada di lantai paling atas, 
pembunuh itu tidak mencari di lantai dua. la langsung 
melangkah menuju lantai tiga, berjalan tenang mendatangi 
Fang-hua dan Cecil. 


Kini Fang-hua mendengar pembunuh itu mulai menapakkan 
kakinya di anak tangga lantai dua menuju lantai tiga. la 
bergerak lebih cepat dari sebelumnya, mencoba membuka 
pintu paling ujung di koridor itu. Pintu itu adalah harapan 
terakhirnya untuk bersembunyi dari psikopat yang sedang 
menerornya. Jika pintu itu terkunci, habislah ia, habislah 
balita yang berada di gendongannya. la tak punya waktu 
untuk kembali berlari mencoba pintu yang lainnya yang 
berada di dekat tangga, karena saat itu ia bisa mendengar 
langkah kaki yang sudah semakin dekat. 


Fang-hua memejamkan matanya, berdoa, sambil menekan 
gagang pintu itu ke bawah. Nasib baik masih berpihak 
padanya. Untuk sesaat, untuk sepersekian detik, ia merasa 
senang. Dengan sigap ia menyelinap masuk ke dalam 
ruangan itu dan menguncinya dengan gerendel. Ia berbalik, 
mengarahkan cahaya ponselnya untuk melihat ruangan 
yang sedang dimasukinya. 


Dalam remang cahaya ponsel, ia melihat ruangan itu 
dipenuhi barang-barang yang diselubungi oleh kain 
berwarna putih. Fang-hua menduga itu adalah gudang 
untuk menyimpan barang-barang yang sudah tidak 
terpakai. la juga melihat sebuah jendela di dalam ruangan 
itu. la sedang berjalan mendekat ke jendela yang tertutup 
itu ketika ia mendengar pintu di sebelah ruangan itu sedang 
didobrak. 


Wajah Fang-hua berubah pucat ketika ia melihat jendela 
tersebut memiliki teralis. Kendati demikian, ia tidak patah 
semangat. la memutuskan untuk tetap mencoba keluar 
melalui jendela itu. la menurunkan Cecil dari gendongannya 
dan meminta balita itu memegangi ponselnya. Ia 
menggunakan kedua tangannya mengguncang sekuat 
tenaga teralis yang tertanam di daun jendela tersebut. 
Namun teralis itu terlalu kokoh untuknya, ia sadar ia hanya 
melakukan hal yang sia-sia. 


Fang-hua kembali menggendong Cecil dan ketika ia melihat 
ponselnya, ia baru menyadari bahwa sambungan 
teleponnya dengan polisi wanita tadi masih belum terputus. 
Dengan cepat ia mengarahkan cahaya ponselnya ke arah 
tumpukan barang-barang besar dan kecil di gudang 
tersebut. Ia harus cepat memutuskan langkah selanjutnya 
karena ia tahu dengan pasti bahwa sebentar lagi psikopat 
itu akan masuk ke dalam ruangan tempatnya berada saat 
itu. 


la melihat sebuah benda besar panjang seperti piano yang 
juga terselubung oleh kain putih di pojok ruangan. 
Menurutnya itu adalah tempat terbaik untuk bersembunyi, 
mengingat posisinya yang berada di pojok dan terhalang 
oleh banyak benda-benda lainnya. Fang-hua berjalan cepat 
melewati benda-benda besar. Letak benda yang tidak 


teratur di dalam gudang itu, membuatnya juga harus 
memanjat beberapa benda untuk sampai ke pojok. 


Setelah berada di pojok ruangan, Fang-hua dan Cecil 
menunduk masuk ke bawah kolong piano itu. 


"Saat ini aku dan seorang balita sedang bersembunyi di 
lantai tiga," bisik Fang-hua kepada polisi wanita yang masih 
tersambung di panggilan teleponnya. 


"Kami sudah mendapatkan lokasimu melalui GPS. Saat ini 
petugas sedang menuju ke alamatmu. Kau harus tenang 
dan tidak panik," saran si polisi. 


"Kau bersembunyi di mana?" selidik si petugas. 
"Di bawah kolong piano, di pojok ruangan," jawab Fang-hua. 


"Apakah kau bisa memberitahukan pakaian apa yang 
sedang kau kenakan saat ini?" tanya polisi itu. 


"Aku memakai sweater putih," jawab Fang-hua. 


"Bagaimana dengan orang yang menerobos masuk itu? 
Apakah kau bisa memberitahu pakaian apa yang 
dikenakannya?" tanya si polisi lagi. 


"Aku tidak melihatnya dengan jelas. Sepertinya dia 
memakai jaket berwarna cokelat... hitam..., entahlah!" jawab 
Fang-hua yang sudah mulai panik. 


"Baiklah, baiklah, tidak masalah jika kau tidak 
mengingatnya," ucap polisi itu. 


Napas Fang-hua semakin berat dan terengah-engah ketika 
ia melihat cahaya remang dari celah bawah pintu ruangan 
itu. Sepasang kaki berhenti di depan pintu itu. Tak lama 


kemudian, gagang pintu itu bergerak turun-naik sebanyak 
tiga kali. 


Mengetahui lawan bicaranya sedang merasa sangat tegang, 
polisi wanita di telepon itu berkata, "dengarkan aku, Fang- 
hua. Apa yang akan kau hadapi selanjutnya adalah sesuatu 
yang sangat menakutkan dan kau harus siap untuk itu. 
Jangan biarkan rasa takut menguasaimu. Kau harus berpikir 
tenang dan itu adalah senjatamu. Aku akan membantumu 
keluar dari situasi ini, tapi aku perlu kau untuk tetap tenang. 
Bisakah kau melakukan itu?" 


"Ya," jawab Fang-hua. 


Pintu ruangan itu terhempas keras dalam satu dobrakan. 
Fang-hua terkejut bukan kepalang ketika ia melihat dengan 
jelas sosok seorang pria yang dikenalnya. 


"Li Han?" bisiknya terkejut. 
"Apa katamu?" tanya polisi wanita tersebut. 


"Aku mengenal orang ini. Namanya Li Han, teman kerjaku di 
Modern Tech," Fang-hua menjelaskan. 


Li Han mulai berjalan lamban ke arah tumpukan barang- 
barang yang terselubung kain putih di gudang itu, sambil 
memegang golok di tangan kanannya dan senter di tangan 
kirinya. Lalu ia berhenti dan menatap tajam barang-barang 
itu. Lampu senternya merayap perlahan, menyapu inci demi 
inci gudang itu, menyorot satu demi satu barang di 
dalamnya. 


Kemudian ia mulai membuka satu persatu kain putih yang 
menyelubungi barang-barang di gudang itu, perlahan 
mendekati tempat di mana Fang-hua dan Cecil 
bersembunyi. 


"Kurasa ia akan menemukan kami di sini," ucap Fang-hua 
panik. 


"Jangan keluar dari persembunyianmu, Fang-hua," polisi itu 
mengingatkan. "Kecuali kau melihat peluang untuk kabur 
dan benar-benar yakin ia akan menemukanmu," lanjutnya. 


Li Han sedang berdiri sekitar enam meter di depan Fang-hua 
ketika ia membuka selubung ketiga yang ternyata menutupi 
sebuah mesin jahit tua. la merasa kesal karena belum 
menemukan mangsanya. 


"Berengsek! Berengsek! Berengsek!" ucapnya sambil 
menendangi mesin jahit di hadapannya. 


Kini tinggal dua kain putih lagi yang belum ia singkirkan, 
dan salah satunya adalah kain putih yang menutupi piano 
yang kolongnya digunakan Fang-hua sebagai tempat 
persembunyian. 


Melihat Li Han menendang-nendang mesin jahit sambil 
mengumpat seperti itu, Cecil ketakutan. Balita itu mulai 
mengeluarkan suara tangis, namun Fang-hua dengan sigap 
menutup mulutnya. Tapi sayang, Li Han sempat mendengar 
suara itu. la menoleh ke arah datangnya sumber suara. 


"Ia datang ke sini. la mendekati kami. la mendekati kami!" 
bisik Fang-hua panik. 


"Tunggu, Fang-hua! Tetap di tempatmu! Petugas sebentar 
lagi tiba. Mundur sejauh yang kau bisa, merapat ke dinding, 
buat dia sulit meraihmu. Jangan sampai kau berlari ke 
arahnya!" perintah polisi itu. 


Tapi Fang-hua sudah terlalu panik. Ia merangkak keluar dari 
tempat persembunyiannya, meninggalkan Cecil dan berlari 
secepat mungkin menuju pintu. Li Han yang berdiri di 


hadapannya tersenyum lebar dan mengayunkan golok di 
tangannya ke arah kaki Fang-hua. 


"Aaarggh...!" teriak Fang-hua. 


Golok itu mengenai tulang kering kakinya. la terjatuh ke 
lantai dan merangkak-rangkak berusaha keluar dari ruangan 
itu dengan kaki penuh darah. 


Fang-hua meraung-raung kesakitan sambil menangis dan 
terus merangkak berusaha keluar dari ruangan itu selagi Li 
Han terus tersenyum mengikutinya dari belakang, seakan- 
akan menikmati setiap momen yang terjadi saat itu. 
Tangisan Cecil di ruangan itu hanya menambah suram 
keadaan. 


Beberapa menit sebelumnya... 


Chen persis akan keluar dari mobilnya ketika ia terhenti dan 
menoleh ke arah Gilang yang juga hendak keluar. 


"Mau apa kau?" tanya Chen. 
"Mengikutimu," balas Gilang. 


"Tunggu di sini, terlebih dahulu aku harus memastikan 
keadaan di rumah itu aman," ucap Chen yang kemudian 
keluar dari mobilnya dan berjalan menuju rumah kecil, 
sumber telepon misterius yang diterimanya di parkiran 
malam sebelumnya. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 27 


Gilang sedang memerhatikan Chen berjalan menjauhinya 
menuju rumah kecil itu ketika ponsel yang berada di saku 
celananya bergetar. la menarik keluar ponsel itu dan 
menjawab panggilan tersebut. 


"Sobat, apa yang sedang kau lakukan di sana?" ucap Pak 
Bambang selagi ia menatap monitor super besar di ruang 
operasi BIN. 


Ruangan itu juga dilengkapi dengan fasilitas telepon 
handsfree sehingga Pak Bambang tidak perlu memegangi 
teleponnya. Sementara itu monitor besar yang sedang 
dilihatnya menampilkan titik merah yang berkedap-kedip, 
namun statis di satu tempat. 


"Apa kau sedang buang air besar di pinggir jalan?" 
candanya. 


"Biarkan aku yang menghubungimu," protes Gilang. "Terlalu 
banyak telepon darimu bisa membuat samaranku 
terbongkar." 


"Kau terlalu lama melaporkan status misimu, aku tak punya 
pilihan," jawab Pak Bambang. 


"Kenapa kau diam saja di sana?" selidik pria paruh baya itu. 


"Semalam, seorang karyawan Modern Tech terbunuh di 
parkiran Times Square. Nomor yang tak dikenal 
menghubungi ponselnya dan panggilan itu berasal dari 
rumah yang kami datangi ini," terang Gilang. 


"Lalu apa yang kau tunggu?" tanya Pak Bambang. 


Gilang melihat Chen sedang berdiri di depan pintu rumah 
itu, melihat ke sekelilingnya, kemudian menunduk 
membuka paksa kuncinya. 


"Polisi Tionghoa itu menyuruhku untuk tetap di mobil, 
sementara ia memeriksa keadaan rumah," jawab Gilang. 


"Polisi Tionghoa?" ucap Pak Bambang sambil tertawa. 
"Sepertinya hubungan kalian sangat mesra ya?" 


Gilang tidak mengalihkan pandangannya, ia tetap menatap 
Chen yang sudah membuka pintu rumah itu, mengeluarkan 
pistolnya dan masuk dengan hati-hati. 


"Seperti yang sudah diduga, dia tidak begitu bersahabat," 
ucap Gilang. 


"Kalau begitu buat dia bersahabat denganmu," balas Pak 
Bambang. "Ingat! Membuat orang mempercayaimu adalah 
bagian dari tugasmu." 


Tak lama kemudian, Gilang melihat Chen berdiri di ambang 
pintu rumah dan memberikan isyarat dengan tangannya 
agar ia ikut masuk. 


"Ia sudah memanggilku," Gilang memberitahu. 


"Baiklah," ucap Pak Bambang. "Jangan terlalu lama 
melaporkan status misimu. Kau harus melapor sesering 
mungkin atau aku yang akan meneleponmu," lanjutnya. 


Gilang keluar dari mobil dan berjalan menuju pintu masuk 
rumah itu. Selagi berjalan, ia bisa melihat dengan jelas 
tulisan 'Untuk Dijual' tertempel di jendela rumah tersebut. 


Setelah berada di dalam, Gilang melihat bahwa rumah itu 
hanya memiliki empat ruangan, yakni sebuah ruang tamu, 


dapur, kamar mandi dan kamar tidur. 


Gilang dan Chen menyisir setiap sudutnya, namun mereka 
tidak menemukan apapun, bahkan tidak ada perabotan di 
dalamnya. Seolah-olah memang tidak ada orang yang 
menempati rumah yang hendak dijual itu. 


Mereka kembali keluar menuju mobil tanpa saling bicara. 
Masing-masing sibuk dengan pikirannya sendiri. 


Setelah berada di mobil, Chen berkata, "sekarang aku akan 
membawamu untuk melihat puing-puing Modern Tech." 


Baru saja mobil yang dikemudikan Chen melaju beberapa 
meter, radio polisi di mobil itu berbunyi. 


"Kepada seluruh petugas yang berada dekat atau di Jalan 
Dongmen, harap segera menuju rumah nomor 21. Keadaan 
darurat, nyawa pelapor dalam bahaya, ganti." 


Chen mengangkat mikropon yang tersemat di radio 
mobilnya dan berkata, "ini Detektif Chen, aku akan menuju 
ke sana, ganti." 


Lalu ia melajukan mobilnya lebih cepat dari sebelumnya. 


"Sepertinya kau harus menunggu, ini panggilan darurat," 
ucap Chen tanpa menoleh pada Gilang. 


Beberapa saat kemudian radio itu kembali berbunyi, 
"tersangka memakai jaket hitam atau cokelat, pelapor 
memakai sweater putih, berada di lantai tiga. Tersangka 
bernama Li Han, teman kerja pelapor di Modern Tech, ganti." 


Mendengar kata 'Modern Tech' dari laporan tersebut, Chen 
dan Gilang saling tatap. Kemudian Chen menambah 
kecepatan mobilnya dan melaju secepat mungkin. Ia 


bahkan menerobos lampu merah yang nyaris membuatnya 
tertabrak. Klakson panjang dari pengemudi yang kesal 
karena hampir menabraknya itu mengiringinya dari 
belakang selagi mobil Chen terus melaju. 


Sesampainya mereka di depan gerbang rumah nomor 21 itu, 
cahaya lampu depan mobil yang dikemudikan Chen 
menyoroti sebuah gerbang yang tertutup dan seorang balita 
yang sedang menangis terisak-isak di dalam halaman 
rumah besar tersebut. 


"Ya Tuhan ...," ucap Chen melihat keadaan itu. 


la turun dari mobilnya dan membuka gerbang. Ketika ia 
membuka lebar pintu gerbang itu, ia melihat mayat seorang 
satpam tergeletak dengan darah membanjiri lantai pos 
jaganya. 


Chen mengeluarkan senjata apinya dan memanggil Gilang 
dengan isyarat tangan agar keluar dari mobil. Gilang 
menuruti dan menghampirinya. Chen memberikan Gilang 
senjata api cadangan miliknya yang biasa ia sematkan di 
kaki kanannya. 


"Kau pernah menggunakan senjata api sebelumnya?" tanya 
Chen. 


"Tidak," jawab Gilang berbohong. 


"Jangan ragu menggunakannya jika kau terdesak," ucap 
Chen. "Pastikan saja kau melihat pembidiknya ketika 
menembak dan tidak mengarahkannya padaku," lanjutnya. 


Gilang hanya mengangguk, lalu mengarahkan 
pandangannya kepada balita yang sedang duduk menangis 
di halaman rumah itu. la menghampiri Cecil dan 
menggendongnya. 


“Ssst ... ssst ... ssst ...," desis Gilang menenangkan Cecil. 
"Kita temui mama yuk," ucapnya. 


Chen berjalan kembali ke mobil dan menghubungi kantor 
polisi melalui radionya. 


"Kami butuh bantuan, kuulangi, kami butuh bantuan, ganti," 
pinta Chen. 


"Dimengerti, ganti," jawab petugas yang menerima 
panggilan radio itu. 


Lalu ia mematikan mesin mobilnya dan mengambil senter 
miliknya. la menyalakan dan memegang senter tersebut di 
tangan kirinya, kemudian ia katupkan ke tangan kanannya 
yang memegang pistol. Ia berjalan di depan Gilang sambil 
membidikkan pistolnya menuju pintu masuk yang sudah 
terbuka lebar. 


Mereka sudah berada di dekat pintu masuk rumah itu, 
ketika tiba-tiba saja mesin mobil yang mereka tinggalkan di 
luar gerbang menyala dan lampunya menyilaukan 
pandangan mereka, yang membuat mereka tidak dapat 
melihat orang di dalam mobil itu. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 28 


"Hei!" teriak Chen sambil mengejar mobil yang sedang 
mundur dan berbalik arah itu. 


Chen berusaha mengejar, namun ia terlalu jauh dari mobil 
itu. Mobil tersebut sudah berbalik arah dan pengemudinya 
sudah siap untuk melarikan diri. Chen berjongkok dan 
menyipitkan mata, membidikkan pistolnya pada roda mobil 
yang kini sedang berjalan menjauhi mereka. 


Dua kali ia menembakkan pistolnya. Namun sayang, 
tembakannya meleset. 


"Sial!" pekiknya selagi mobil itu terus melaju menjauhi 
mereka. 


la berdiri, mengeluarkan ponselnya dan menghubungi 
kantor polisi. 


"Seseorang mencuri mobil patroliku. Harap kirimkan 
petugas untuk melacak dan membekuknya," lapor Chen. 


la berbalik badan, menatap Gilang yang sedang 
menggendong Cecil. Lalu berjalan cepat ke rumah itu sambil 
berkata, "kita harus bergerak cepat." 


la kembali menodongkan pistol dan senternya ketika berada 
di ambang pintu masuk. Gilang yang berada di belakangnya 
melihat termis listrik yang turun. la menghampiri termis itu 
dan menyalakan kembali listriknya. 


Seketika kemewahan rumah itu kembali terlihat dan cahaya 
yang terpancar dari lampu-lampu mahal di dalamnya tak 
memberi pengaruh apapun, selain hanya membuatnya 
bertambah menawan. 


Chen mematikan senternya dan terus berjalan waspada 
menuju tangga dengan pistol teracung. la harus berada di 
lantai tiga secepat mungkin karena menurut laporan radio 
yang diterimanya, dari situlah terakhir kali si pelapor 
menghubungi kantor polisi dan di situ pula si tersangka 
berada. 


Chen dan Gilang terus menaiki tangga hingga mereka 
sudah hampir tiba di lantai tiga. Saat itu, Cecil menangis 
berteriak-teriak dan menggeliat-geliat di gendongan Gilang. 
la benar-benar takut mendatangi lantai tiga rumahnya itu. 
Namun mereka terus naik, hingga Chen berdiri terpaku di 
ujung tangga, menurunkan pistolnya dan menghela napas. 


"Sial," ucapnya. "Kita terlambat." 


Di hadapannya, Fang-hua telungkup tak bernapas dengan 
luka bacokan di sekujur tubuhnya. 


Gilang menutupi pandangan Cecil dengan tangannya agar 
gadis kecil itu tidak melihat apa yang mereka lihat. Chen 
kembali menghubungi kantor polisi dengan ponselnya. 


"Kami terlambat," lapornya. 


Tidak lama kemudian, terdengar banyak suara decitan dari 
ban mobil-mobil polisi yang berhenti di halaman rumah 
Cecil. Chen mengarahkan pandangannya kepada Gilang. 


"Ini akan menjadi malam yang panjang," kata Chen. 
"Sebaiknya kau beristirahat saja. Besok pagi kau kujemput 
di hotelmu dan kita pergi ke Modern Tech." 


Gilang mengangguk, lalu berkata, "aku menginap di Golden 
Hotel." 


"Baiklah," jawab Chen yang juga mengangguk. 


"Tolong antarkan Pak Rayhan ke hotelnya," ucap Chen 
kepada salah seorang petugas yang baru saja naik. 


Ketika akan naik ke mobil, Gilang mengatakan kepada 
petugas yang akan mengantarnya bahwa ia harus 
menelepon terlebih dahulu. Si petugas mengangguk setuju 
dan menunggu di mobil. Gilang berjalan ke tempat sepi dan 
mengeluarkan ponsel hitamnya. la menekan papan tombol 
pada layar ponsel itu, lalu terdengar suara seorang wanita. 


"Layanan keamanan dua puluh empat jam. Ada yang bisa 
kami bantu?" kata wanita itu. 


"Sambungkan aku dengan Induk Elang," ucap Gilang. 
"Silakan masukkan kode Anda," balas wanita itu lembut. 
“Golf, Sierra, Alpha Tujuh," jawab Gilang. 

"Kode diterima," sahut si wanita. 


Tidak lama kemudian, terdengar suara Pak Bambang, "hai, 
Sobat. Ada info apa?" 


"Baru saja terjadi pembunuhan karyawan Modern Tech 
lainnya," terang Gilang sedikit berbisik. 


"Korban sempat mengatakan bahwa ia mengenali si 
pembunuh. Ia bilang si pembunuh adalah rekan kerjanya di 
Modern Tech, bernama Li Han. Aku ingin tahu semua 
informasi mengenai Li Han ini. Kurasa ia ada hubungannya 
dengan aksi terorisme di Modern Tech," lanjut Gilang. 


"Baiklah," jawab Pak Bambang. "Hubungi aku begitu kau 
punya informasi lain," perintahnya. 


Gilang mematikan ponselnya dan melangkah ke mobil polisi 
yang akan mengantarnya ke hotel. 


GPS mobil yang ditumpangi Lee dan Wang menuntun 
mereka ke sebuah jalan yang sepi. Lampu mobilnya 
menyorot sebuah mobil polisi yang terparkir di pinggir jalan 
malam itu. Pintu sopir mobil itu terlihat terbuka. Lee dan 
Wang saling tatap ketika mereka melihat keadaan mobil di 
depan mereka. 


Mereka keluar dari mobil patroli dan menarik pistol mereka 
dari sarungnya. Lee bergerak maju ke arah mobil di 
depannya secara perlahan, diikuti oleh Wang di sebelahnya. 
Lee bergerak ke bagian kanan mobil, sedangkan Wang ke 
bagian kirinya. 


Mereka terus berjalan hingga dekat dengan pintu belakang 
mobil itu. Lee dan Wang melihat tempat duduk belakang 
mobil itu kosong. Mereka terus berjalan lamban sambil 
mengarahkan pandangan mereka ke tempat duduk depan 
mobil itu, yang ternyata juga kosong. 


Lee dan Wang menurunkan senjata mereka dan melihat isi 
dalam mobil tersebut. Mereka menemukan kunci kontaknya 
masih ada di dalam mobil itu. Lee melihat rumah-rumah 
penduduk yang berada di pinggir jalan itu dengan 
pandangan sayu. la menduga di pencuri mobil bersembunyi 
di salah satu rumah di sana. 


la mendekatkan radionya ke mulut dan berkata, "pusat, 
sepertinya kita butuh anjing pelacak, ganti." 


Gilang berjalan masuk ke hotelnya setelah berterima kasih 
kepada petugas yang mengantarnya. Persis ketika ia 
berjalan menuju /ift, resepsionis hotel itu memanggilnya. 


"Pak Rayhan," ucap resepsionis laki-laki itu. 


Gilang menoleh dan merubah arah jalannya, mendatangi 
resepsionis tersebut. 


"Seorang wanita meminta saya memberikan ini kepada 
Anda," kata resepsionis itu sambil menyodorkan secarik 
kertas kecil yang terlipat kepada Gilang. 


Gilang membuka lipatan-lipatan kertas itu dan melihat 
tulisan di dalamnya. Kertas itu bertuliskan: 


TEMUI AKU DI JALAN NANJING, DI DEPAN RESTORAN YONG. 


"Apa wanita yang memberikan kertas ini menyebutkan 
namanya?" tanya Gilang kepada resepsionis tersebut. 


"Tidak," jawab si resepsionis singkat. 
Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 29 


Gilang berjalan keluar dari hotel itu, menghentikan sebuah 
taksi dan meminta si sopir mengantarkannya ke Restoran 
Yong di Jalan Nanjing. Selama perjalanan, Gilang hanya 
terdiam menatap ke luar jendelanya, melihat pemandangan 
malam kota itu. la tidak menikmati pemandangan tersebut, 
pikirannya masih terus berkutat pada apa yang telah 
dialaminya dan siapa wanita misterius yang mengiriminya 
surat itu. 


Mungkinkah seseorang telah mengetahui identitas aslinya? 
Mungkinkah ia sedang dijebak dan berjalan masuk ke dalam 
perangkap? Bagaimanapun, ia tidak bisa menahan rasa 
penasaran dalam dirinya. la memutuskan untuk tetap 
mendatangi alamat itu kendati ia tidak yakin dengan 
keselamatannya. 


Akhirnya, taksi yang ditumpangi Gilang berhenti persis di 
depan Restoran Yong. la membayar ongkosnya dan keluar 
dari mobil. Tidak ada siapa pun yang terlihat di jalan itu. 
Restoran sudah tutup dan begitu pula dengan toko-toko di 
sekitarnya. 


Gilang berdiri diam di depan restoran itu selama beberapa 
menit, hingga ia melihat seorang anak lelaki 
menghampirinya dan memberikan secarik kertas. 


IKUTLAH DENGAN ANAK LELAKI YANG MENGANTARKAN 
SURAT INI 


Itulah tulisan di kertas yang dibaca Gilang. la menurunkan 
tangannya yang memegang kertas itu dan menatap anak 
lelaki tersebut selama beberapa saat. Anak itu menatapnya 
balik dengan polos, tanpa bicara. 


"Apa kau bisa mengantarku?" tanya Gilang. 
Anak itu mengangguk. 


Gilang dan anak lelaki itu pun mulai berjalan kaki. Di 
perjalanan, tidak yang manapun dari mereka berbicara. 
Pikiran Gilang dipenuhi oleh tanda tanya tentang wanita 
misterius yang memanggilnya, sementara si anak tidak suka 
berbicara dengan orang asing. 


Perjalanan itu tidak memakan banyak waktu. Dalam waktu 
singkat, mereka sudah tiba di tempat tujuan. Anak lelaki itu 
memberikan sebuah tiket kereta bawah tanah kepada 
Gilang dan langsung pergi tanpa berkata apa-apa. 


Gilang berjalan menuruni tangga dan duduk di peron, 
menunggu keretanya tiba. Hanya ada dirinya dan seorang 
pria tua yang duduk agak jauh darinya di peron itu. Pria tua 
itu sibuk memainkan ponsel dengan ibu jarinya selagi 
Gilang memandanginya. 


Tak lama kemudian, kereta pun tiba. Pintu kereta itu terbuka 
secara otomatis dan Gilang menaikinya. Kereta itu kosong, 
ia tidak melihat orang lain di dalamnya selain pria tua tadi 
yang ikut naik bersamanya. Gilang duduk di kursi dekat 
jendela, yang dekat dengan peron tempatnya duduk tadi, 
sedangkan pria tua itu memilih tempat duduk di paling 
belakang gerbong tersebut. 


Persis ketika pintu kereta akan tertutup, Gilang melihat 
seorang wanita keluar dari balik tembok dan berlari menaiki 
keretanya, seakan-akan wanita tersebut memang sengaja 
menunggu saat-saat yang sempit seperti itu dan menolak 
untuk menunggu di peron. 


la adalah seorang wanita Tionghoa yang memiliki rambut 
cokelat muda sepunggung dan mempunyai postur tubuh 


yang tidak begitu tinggi. Wanita itu duduk di sebelah Gilang 
tanpa menoleh padanya. Kereta pun mulai bergerak 
meninggalkan stasiun. 


Beberapa saat kemudian, wanita itu berbisik pada Gilang, 
"jangan menoleh. Aku istri Zhang. Suami dan anak-anakku 
menjadi korban dalam pemboman di Modern Tech." 


Mei telah merubah penampilannya, bahkan ia mengenakan 
“wig agar tidak mudah dikenali. 


"Aku tidak mempercayai siapa pun, kecuali kau untuk 
mengungkap pelaku sebenarnya dari pemboman itu," 
lanjutnya. 


"Ini kuambil dari laptop suamiku sebelum seseorang 
membobol masuk rumah kami dan mengambil 
komputernya," ucapnya sambil menyodorkan sebuah flash 
drive dan secarik kertas yang berisikan nomor ponselnya. 


"Aku mohon, hubungi aku jika ada kemajuan dalam kasus 
ini," pintanya. "Aku benar-benar ingin tahu siapa yang telah 
tega membunuh mereka." 


Kemudian ia pergi ke gerbong lain, meninggalkan Gilang 
yang tetap duduk menatap flash drive dan kertas itu. 


Kiev, Ukraina 
Rumah Aman CIA 


Vincent menyiramkan seember air ke wajah Ivanov yang 
sudah tidak ditutupi kain hitam. Ivanov berteriak-teriak 
karena pedih yang dirasakannya. Wajahnya penuh dengan 
memar dan luka menganga. 


Reese hanya duduk di atas meja, menatap Ivanov yang 
terborgol di kursi dan sedang menjerit-jerit di hadapannya. 
Setelah beberapa saat, teriakan Ivanov mereda. 


"Sekarang katakan di mana," perintah Reese. 


Ivanov tertunduk lemas. Ia tidak lagi sanggup mengangkat 
kepalanya. la bahkan terlalu lemah untuk mengangkat 
kelopak matanya. la begitu tak berdaya, bak mayat yang 
didudukkan di kursi. 


Reese turun dari meja yang didudukinya, mendekatkan 
wajahnya ke wajah Ivanov dan menampar-nampar ringan 
kedua pipi pria Rusia itu. 


"Hey ... hey ..., kau tahu kami tidak akan berhenti sampai 
kau bicara kan?" ucap Reese sambil terus menampari lawan 
bicaranya agar ia tidak pingsan. 


Ivanov tetap tertunduk diam dan tidak merespon, bahkan 
Vincent sempat menduga pria malang itu sudah meninggal. 
Reese kembali berdiri tegak. 


"Ambilkan pisau," pinta Reese kepada Vincent. 


Vincent berjalan keluar dari ruangan itu dan kembali 
dengan sebuah pisau kecil yang kemudian ia berikan 
kepada Reese. 


"Buka borgolnya," pinta Reese. 


Vincent pun membuka borgol Ivanov yang sudah lemas tak 
berdaya. Reese mengangguk pada Vincent yang kemudian 
meletakkan dan memegangi kedua tangan Ivanov di atas 
meja. Reese mulai mendekatkan pisaunya ke jari telunjuk 
Ivanov. 


"Kau bisa menghentikan ini jika kau beritahu kami di mana 
kalian menyimpannya," ucap Reese. 


la mulai menusukkan pisau kecil itu ke bawah kuku jari 
telunjuk Ivanov. Pria itu langsung mengerang kesakitan. 
Reese menggerakkan pisaunya secara perlahan mengelilingi 
kuku pria malang itu. Darah kental keluar mengikuti laju 
pisau yang bergerak tersebut. 


"Aaaaargh ...," teriakan panjang Ivanov begitu nyaring di 
dalam ruangan tersebut. 


la terus berteriak hingga suaranya habis. la sudah tidak 
punya tenaga lagi bahkan untuk mengangkat kepalanya, 
namun ukiran pisau pada jarinya itu memaksa refleksnya 
untuk berteriak. Reese mengangkat pisaunya dan darah 
terus mengalir dari jari telunjuk Ivanov. 


Reese berbisik di telinga pria berkumis itu, "coba tebak, kau 
masih punya sembilan jari lagi untuk kuukir." 


"Jika kau mati di ruangan ini, kami akan mendatangi 
keluargamu dan mungkin melakukan hal yang sama 
terhadap mereka sampai kami mendapatkan apa yang kami 
mau," lanjut Reese. 


Ivanov terus menunduk, tak kuasa mengangkat kepalanya 
walau sebenarnya ia ingin sekali meninju pria pirang yang 
sedang menyiksanya itu. 


"Aku akan terus bertanya. Setiap kali kau tidak menjawab, 
pisau ini akan menembus daging di jarimu," ancam Reese. 


Tiba-tiba, listrik di rumah aman itu mati dan lampu 
emergency berwarna merah menyala di setiap ruangan. 


Vincent dan Reese saling menatap bingung, sementara 
Ivanov mulai tertawa. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


*Wig: Rambut palsu 


Chapter 30 


Tawa Ivanov semakin menjadi ketika ia melihat kebingungan 
di wajah Reese dan Vincent. 


"Keparat! Kau memanggil teman-temanmu ya!?" ucap Reese 
marah sambil mencengkram kerah baju Ivanov. 


Ivanov terus tertawa tanpa menjawab. Vincent 
mengeluarkan senjata apinya dan berlari keluar dari 
ruangan yang kemudian diikuti Reese. Mereka 
meninggalkan Ivanov sendiri di ruangan itu. 


Cynthia menoleh ke arah pintu masuk, mengeluarkan Glock 
19-nya dan berjalan dengan waspada menuju pintu itu. 


Tidak lama kemudian, Cynthia dikejutkan oleh sebuah 
ledakan kecil di pintu tersebut. Kekuatan ledakan itu benar- 
benar terukur. Ledakan kecil yang hanya merusak kunci 
pintu. 


Pintu itu terbuka, Cynthia melihat tangan yang 
melemparkan beberapa granat asap ke dalam ruangan 
tersebut dan menutup pintu itu kembali. 


Mata Cynthia membulat ketika ia melihat hal itu. la berbalik 
badan, berlari secepat mungkin sambil berteriak kepada 
Vincent dan Reese yang baru saja keluar dari ruang 
interogasi. 


"Granat asap!" teriak Cynthia sambil terus berlari menjauhi 
pintu masuk. 


Namun granat-granat itu sudah mengeluarkan asap dalam 
waktu yang bersamaan, membuat ruangan itu dipenuhi oleh 
asap putih yang membuat sulit untuk bernapas dan melihat. 


Cynthia dan timnya tahu mereka dalam bahaya. Rahasia 
keberadaan rumah yang mereka sebut sebagai 'Rumah 
Aman' kini sudah terbongkar. 


Dengan pistol teracung, batuk dan mata pedih, Cynthia dan 
timnya tetap berusaha untuk melawan. Namun mereka tahu 
itu adalah hal yang sia-sia karena mereka tak mampu lagi 
berkonsentrasi. Mata mereka terlalu pedih untuk melihat 
dan paru-paru mereka sudah dipenuhi asap yang membuat 
mereka kesulitan untuk bernapas. 


Enam orang berpakaian hitam dan memakai helm full face 
yang dilengkapi masker gas, masuk ke rumah itu dengan 
formasi dua-dua. Mereka berjalan cepat, namun 
terkoordinasi sambil menodongkan AK-74. 


Cynthia terkejut ketika tiba-tiba saja di hadapannya sudah 
berdiri salah seorang dari tim taktis yang menerobos masuk 
rumah itu. Orang itu langsung menendang perut Cynthia 
yang membuatnya terpental ke dinding. Belum sempat 
memberikan perlawanan, Cynthia mendengar suara 
tembakan dan merasakan beberapa peluru mendarat di 
dadanya yang membuat wanita itu terbaring tak berdaya. 


Dengan cepat keenam orang itu melanjutkan menyisir 
rumah aman tersebut. Tanpa pikir panjang dan peringatan, 
mereka juga menembak Vincent dan Reese yang roboh di 
lantai tanpa perlawanan. 


Salah seorang dari mereka masuk ke ruang interogasi di 
mana Ivanov berada. Ivanov tersenyum penuh kemenangan 
ketika ia melihat orang itu. Namun wajah yang dihiasi oleh 
senyuman itu berubah seketika, saat orang yang masuk itu 
berjalan semakin mendekatinya. Orang itu tidak memegang 
AK-74 di tangannya, melainkan GSh-18, pistol kecil yang 
biasa digunakan oleh anggota “Spetsnaz. 


Ivanov menatap orang itu tanpa bicara. Wajahnya terlihat 
pasrah. la menutup matanya ketika pistol itu ditodongkan 
ke dahinya. Suara tembakan mengiringi peluru yang 
bersarang di kepala pria Rusia itu. la meninggal dalam 
keadaan duduk di ruang penyiksaan. 


Setelah tugasnya selesai, orang itu bersama anggota tim 
lainnya pergi meninggalkan rumah aman tersebut. 


Beberapa menit kemudian, Cynthia tersadar dengan mata 
melotot dan mulut terbuka lebar, menarik sebanyak 
mungkin oksigen yang dibutuhkan paru-parunya hingga 
menimbulkan suara. Tubuhnya masih terlalu lemah untuk 
bangkit. la merayap dan duduk bersandar di dinding. la 
memegang bagian belakang kepalanya dan melihat darah 
di telapak tangannya. la menduga kepalanya terluka ketika 
terhempas ke tembok. 


Cynthia membuka kemeja biru lautnya dan 
melemparkannya ke lantai di depannya. Kemudian ia 
membuka pengikat di kedua sisi, kanan dan kiri, rompi anti 
pelurunya dan melepaskan rompi itu melalui kepalanya. 
Selama beberapa saat, ia menatap rompi itu. 


Cynthia, yang kini hanya mengenakan kaos dalam berwarna 
putih, berusaha berdiri dengan berpegangan pada apa saja 
untuk membantunya kembali tegak. Dengan bersusah 
payah, ia akhirnya kembali berdiri. Cynthia melihat mayat 
Ivanov dalam posisi duduk dengan luka tembak di dahinya. 


la lalu melihat ke sekelilingnya dan menemukan Vincent 
yang terkapar di lantai. Dengan tertatih-tatih, ia 
menghampiri tubuh Vincent. la jongkok dan memegang 
leher Vincent untuk memeriksa denyut nadi pria plontos itu. 


Tak jauh dari tempatnya berada, Cynthia melihat Reese 
dalam keadaan telentang. Merangkak, ia menghampiri pria 


itu. Mata Reese terbuka, namun tidak memberikan respon 
apapun. Cynthia melakukan hal yang sama dengan apa 
yang dilakukannya terhadap Vincent, ia mencari denyut 
nadi temannya. Namun ia tidak merasakan apapun. 


la tertunduk dan menangis. Seluruh anggota timnya 
dihabisi dalam waktu singkat. Bahkan Ivanov pun dibunuh. 
Usaha yang selama ini ia lakukan hanyalah kesia-siaan 
belaka. Nihil. Nol. Tak ada hasil. Misinya gagal total. la 
belum sempat mendapatkan informasi apapun dari Ivanov. 
Dan sekarang ..., ia harus merelakan kepergian teman- 
temannya. 


Cynthia menatap sebuah brankas digital di sudut ruangan 
itu. la mendekati brankas tersebut dan menekan beberapa 
angka. Kunci brankas itu pun terbuka. Cynthia membuka 
pintunya dan melihat beberapa pucuk senjata api, beberapa 
peluru, sedikit uang tunai dan sebuah ponsel di dalamnya. 
la mengambil ponsel itu dan menyalakannya. 


Setelah ponsel itu menyala, ia menekan beberapa nomor 
pada papan tombolnya, lalu berkata, "Charlie, Romeo, 
Victor, India, Rumah aman telah dibobol. Kuulangi, rumah 
aman telah dibobol. Meminta ekstraksi di titik Zulu." 


Lalu ia tertunduk dan duduk diam di lantai, memikirkan 
nasib buruk yang baru saja menimpanya. 


Langley, Amerika Serikat 
Central Intelligence Agency 


Direktur CIA, Martin White, sedang sibuk bekerja di 
kantornya ketika ia mendengar ketukan di pintu. 


"Masuk!" ucapnya sedikit berteriak. 


Seorang pria agak pendek dengan kepala yang dipenuhi 
uban memasuki ruangan itu dan duduk di depan meja kerja 
White. la menatap atasannya itu dengan serius. 


"Kita baru saja menerima kabar dari Kiev," ucapnya. "Rumah 
aman kita telah dibobol oleh sekelompok orang yang tidak 
dikenal," lanjutnya. 


White menghentikan pekerjaannya, menatap lawan 
bicaranya tanpa berkata apa-apa dan kemudian bersandar 
di kursi kerjanya. 


"Sepertinya mereka sangat terlatih. Masuk dan keluar dalam 
waktu kurang dari lima menit," lapor pria beruban itu. 


"Tim taktis?" tanya White mengkonfirmasi. 
Pria itu mengangguk. 

"Spetsnaz?" selidik White. 

"Kemungkinan besar iya," jawab pria itu. 


White menghela napas sambil terus menatap lawan 
bicaranya. 


"Hanya pimpinan tim yang selamat dalam serangan itu, 
Cynthia Davis," terang lawan bicara White. "Aku telah 
mengirim tim pembersih," lanjutnya. 


White hanya mengangguk pelan. 
Padang, Indonesia 


"Assalamualaikum," terdengar suara seorang wanita di pintu 
rumah Gilang. 


"Waalaikumussalam," jawab Nissa dari dalam yang segera 
bergegas keluar menghampiri sumber suara. 


Nissa melihat seorang wanita berkacamata yang 
mengenakan blus putih sedang berdiri di depan pintu 
rumah tersebut. 


Wanita itu tersenyum pada Nissa dan berkata, "saya Vera, 
temannya Gilang." 


"Oh," jawab Nissa sambil memerhatikan wanita itu dari 
ujung rambut hingga ujung kaki. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“Spetsnaz: Pasukan khusus Rusia 


Chapter 31 


"Siapa yang datang, Sa?" terdengar suara ibu Gilang dari 
dapur. 


"Oh, i-ini temannya Uda Gilang, Bundo," jawab Nissa sambil 
terus menatap Vera. 


Ibunya Gilang melongokkan kepalanya dari dapur untuk 
melihat rupa tamunya. 


"Suruh masuk, Sa," tutur si ibu. "Masa tamunya dibiarkan 
berdiri di pintu." 


"Oh, ya, maaf, silakan masuk," ucap Nissa tergugup. 


Vera tersenyum dan masuk ke rumah kecil gebetannya itu 
sambil melihat ke sekeliling. 


"Rumahnya kecil ya?" Nissa berkata. 

"Ah, ng-nggak kok," balas Vera berusaha terdengar sopan. 
"Masuk sini, Nak," pinta ibu Gilang. 

"Ayo kita ke dalam," ajak Nissa. 


Vera dan Nissa pun berjalan masuk ke ruang makan yang 
menyatu dengan dapur itu. Di dalam, ibunya Gilang sedang 
duduk di meja makan, menghadap sebuah hidangan. 


"Ayo kita makan malam sama-sama," ajak si ibu. 
"Sudah kenyang, Bu," tolak Vera. 


"Eh... indak boleh gitu ..., indak sopan menolak ajakan tuan 
rumah ...," kata ibu Gilang sambil tersenyum. 


"Ayo kita makan," desak Nissa yang kemudian duduk 
menghadap meja makan. 


"Baiklah," jawab Vera sambil tersenyum. 


Gadis Manado itu memilih duduk berhadapan dengan Nissa 
dan bersebelahan dengan si ibu. 


Shanghai, Cina 


Gilang masuk ke kamar hotelnya. la berjalan melewati 
kamar mandi yang terletak dekat dengan pintu masuk 
kamar itu dan melihat tas kopernya yang masih berada di 
atas ranjang. la menghela napas dan baru ingat bahwa ia 
belum sempat merapikan pakaian dan barang-barangnya. 


Tadi pagi, ia begitu terburu-buru dan langsung menuju 
kantor polisi untuk memulai tugas. Itu merupakan hal yang 
wajar, mengingat ia memang tidak punya banyak waktu 
untuk berleha-leha di negeri itu. 


Gilang membuka tas kopernya dan mengeluarkan sebuah 
laptop. la meletakkan komputer itu di atas meja kecil yang 
berada di sebelah ranjang. Lalu ia duduk dan menyalakan 
komputer tersebut. 


Gilang memasukkan flash drive yang diberikan Mei ke port 
USB /aptop itu. Ternyata flash drive itu terenkripsi. Gilang 
mengernyitkan dahi, menatap kolom password di 
hadapannya. Mei sama sekali tidak memberitahukan perihal 
password tersebut. 


Kemudian ia teringat dengan nomor ponsel yang diberikan 
wanita itu kepadanya. la memasukkan nomor itu ke kolom 
password dan flash drive itu pun membawanya ke dalam 
sebuah file yang berisikan nama-nama orang yang bekerja 
di Modern Tech. Gilang menemukan ratusan nama di sana. 


la teringat dengan ucapan Mei yang mengatakan bahwa file 
itu ia dapatkan dari komputer Zhang, suaminya. Di dalam 
file itu, Gilang menemukan nama Zhang yang menjabat 
sebagai kepala bagian produksi. Lalu ia melihat daftar 
nama-nama karyawan dari devisi tersebut. la menemukan 
nama Fang-hua ada di dalamnya. Dengan cepat, ia 
mengeluarkan ponsel hitamnya dan memutar sebuah 
nomor. Setelah melewati semua prosedur keamanan, 
terdengarlah suara Pak Bambang di telinganya. 


"Hei, Sobat, apa kau sudah kangen padaku? Rasanya kau 
baru saja bicara denganku tadi," ejek Pak Bambang. 


"Dengarkan aku, istri Zhang memberikan aku sebuah Flash 
drive yang berisikan nama-nama karyawan Modern Tech," 
ucap Gilang. 


"Kukira wanita itu menghilang," kata Pak Bambang. 
"Ya, dia sengaja bersembunyi," sela Gilang. 


"Bersembunyi? Bersembunyi dari siapa?" tanya Pak 
Bambang heran. 


"Entahlah, ia berkata ia tidak percaya pada siapa pun 
kecuali aku. Bukankah itu aneh?" kata Gilang. 


"Apa isi flash drive-nya?" selidik Pak Bambang. 


"Daftar nama karyawan yang bekerja di Modern Tech," jawab 
Gilang. "Aku melihat nama Fang-hua di dalam daftar ini. Ia 
bekerja di bagian produksi, devisi yang dipimpin Zhang." 


"Lalu?" tanya Pak Bambang sambil menyeruput kopinya di 
depan monitor super besar di dalam ruang operasi BIN. 


"Fang-hua adalah korban pembunuhan tadi," terang Gilang. 


Pak Bambang persis akan menyeruput kopinya sekali lagi, 
namun ketika ia mendengar ucapan Gilang itu, ia 
mengurungkan niatnya. 


la menurunkan cangkir kopinya yang sudah berada di 
depan mulutnya, lalu berkata dengan nada serius, "apa kau 
melihat nama Ling Xiaoyu dalam daftar itu?" 


"Ya, kenapa?" tanya Gilang sambil terus melihat daftar nama 
di komputernya. 


"Apakah ia bekerja di devisi yang sama dengan Fang-hua?" 
selidik Pak Bambang. 


"Benar," jawab Gilang. 
"Sial," umpat Pak Bambang. 
"Kenapa?" tanya Gilang penasaran. 


"Xiaoyu adalah korban pembunuhan sebelum Fang-hua," 
ungkap Pak Bambang. "Sepertinya Li Han menjadikan 
orang-orang dari devisi produksi sebagai sasarannya." 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 32 
"Tapi kenapa?" tanya Gilang penasaran. 


"Hey, jangan tanya aku. Itu tugasmu untuk mencari tahu," 
balas Pak Bambang. "Sekarang tolong kirimkan file itu 
melalui sambungan aman. Aku perlu memeriksanya," lanjut 
Pak Bambang. 


"Oke," jawab Gilang. 


"Oh ya, bicara soal Li Han, kau perlu tahu bahwa 
tersangkamu itu adalah mantan “MSS," ungkap Pak 
Bambang. 


"Dinas rahasia Cina?" Gilang mengonfirmasi. 


"Menurut intel yang kita peroleh, ia dikeluarkan secara tidak 
hormat dari dinas rahasia itu karena melawan perintah 
langsung atasannya," terang Pak Bambang. 


"Dengan kata lain, Li Han adalah mantan intelijen yang 
memberontak," ucap Gilang. 


"Benar," jawab Pak Bambang. 


Malam itu Gilang sulit tidur, la memikirkan langkah 
selanjutnya yang harus ia ambil. Waktunya untuk 
mengungkap kasus terorisme itu begitu sempit, ia hanya 
punya tiga hari yang tersisa untuk mencegah terjadinya 
peperangan antar dua negara adidaya. 


Peperangan yang akan menyeret negara-negara lain ke 
dalamnya, termasuk Indonesia. Peperangan yang akan 
memakan banyak korban jiwa, termasuk wanita dan anak- 


anak. Peperangan yang akan mempengaruhi perekonomian, 
politik dan kehidupan sosial masyarakat dunia. 


Gilang berbaring telentang di ranjang, menatap langit- 
langit kamar hotelnya. Tanpa disadarinya, pikirannya justru 
membawanya jauh ke masa lalunya. Masa-masa ketika ia 
sedang bertugas di Mumbai. Masa-masa ketika ia pertama 
kali mengenal Faridah, seorang gadis Pakistan keturunan 
India yang berhasil mencuri hatinya. 


Saat itu, saat pertama kali ia melihat Faridah, Gilang sedang 
duduk di restoran yang berseberangan dengan sebuah toko 
buku kecil. la duduk di samping jendela, memesan es jeruk 
dan membaca koran selama ia menunggu pesanannya. 
Sesekali ia menoleh ke arah toko buku itu, seakan-akan ia 
menunggu seseorang keluar dari dalamnya. 


Kemudian ia melipat korannya, meletakkannya di atas meja 
dan mengeluarkan ponselnya. la membuka gallery di 
ponselnya dan menatap foto seorang pria India kurus yang 
sudah tua yang kemungkinan berusia sekitar 65 tahunan. la 
terus menatap foto itu dan kembali menoleh ke arah toko 
buku. 


Tidak lama kemudian, es jeruk yang dipesannya pun 
datang. Pelayan restoran meletakkan es jeruk tersebut di 
atas meja. Gilang tersenyum dan berterima kasih kepada 
pelayan itu. Setelah pelayan itu pergi, Gilang mulai 
meminum es jeruknya sedikit demi sedikit melalui sedotan 
berwarna putih yang tenggelam di gelasnya. 


Pria tua, yang sedari tadi fotonya ia lihat di ponselnya, 
keluar dari toko buku di seberang jalan itu. Bak seekor singa 
yang melihat mangsanya, Gilang menatap tajam pria itu 
berjalan menjauhi toko buku tersebut. 


Gilang berdiri, meletakkan beberapa lembar uang rupee di 
atas meja dan menimpanya dengan gelas es jeruk. la pergi 
meninggalkan restoran itu dan mulai berjalan searah 
dengan pria tua tersebut. Pria tua itu berjalan dengan cepat 
beberapa meter di seberangnya. la terlihat tergesa-gesa 
menuju ke suatu tempat. 


Dengan kedua tangan dimasukkan ke dalam kantong jaket, 
Gilang terus mengikutinya, namun ia tetap menjaga jarak 
dan bersembunyi di balik keramaian warga kota. Itu mudah 
baginya, mengingat Mumbai adalah kota bereputasi dalam 
hal hiruk-pikuk. 


"Kelinci memperlambat jalannya," lapor Gilang yang 
kemudian berhenti di depan kios tukang koran. la berpura- 
pura memilih koran sambil sesekali melirik ke arah pria tua 
itu. 


"Apa ia tahu kau mengikutinya?" terdengar suara Pak 
Bambang. 


"Negatif, aku yakin masih berada di jalur aman," jawab 
Gilang. 


Seperti seseorang yang sedang bingung memilih jalan, pria 
tua itu menoleh ke kanan dan kiri. Akhirnya ia memutuskan 
untuk berbelok ke kiri dan masuk ke jalan kecil. Gilang 
berlari menyeberangi jalan dan mempercepat langkahnya 
menyusul pria itu. 


Kini Gilang berada di jalan kecil tersebut bersama pria itu. 
Jalan itu cukup sepi, hanya ada beberapa orang di sana. 
Tangan kanan Gilang yang berada di kantong jaketnya 
terlihat bergerak. Di dalam kantong itu seperti ada pistol 
yang sedang di arahkan ke tubuh pria tua tersebut. Pria itu 
terus berjalan cepat tanpa melihat ke belakang, tidak 
menyadari apa yang sedang terjadi. 


"Kelinci berada dalam jangkauan," ucap Gilang. 
"Lakukan," kata Pak Bambang. 


Tiba-tiba saja, terdengar suara seorang wanita memanggil 
Gilang dari belakang. 


"Tuan! Anda meninggalkan ini di restoran kami!" ucap 
wanita itu dengan terengah-engah. 


Suara wanita itu menghentikan langkah Gilang dan juga 
pria tua yang berjalan di depannya. Gilang dan pria itu 
sempat saling tatap, lalu Gilang menoleh ke belakang dan 
melihat seorang wanita berambut ikal sedang berlari ke 
arahnya sambil memegang koran. 


Saat itu, persis pada saat itu, itu adalah momen pertama 
kali Gilang merasakan sesuatu yang belum pernah ia 
rasakan sebelumnya. Momen di mana ia merasa ada yang 
bergejolak dalam dirinya. Momen di mana ia memilih untuk 
benar-benar menikmati perasaan itu tanpa ingin 
menggambarkannya, hanya merasakannya, hanya 
menikmatinya, seutuhnya. 


Wanita itu berdiri di depannya, menatapnya, sambil 
memberikan koran tersebut kepadanya. Bola mata itu, 
tatapan itu, Gilang benar-benar merasa jantungnya telah 
ditikam berkali-kali oleh wanita yang bahkan tidak 
dikenalnya. la hanya diam mematung bagaikan orang 
linglung di depan wanita itu. 


"Tuan ...?" ucap wanita itu bingung. 


Gilang tersadar dari dunia indah yang baru pertama kali ia 
rasakan. Sekejap ia berada di dalamnya, ia sudah lupa 
dengan masalah hidupnya, ia lupa dengan beban berat 
yang dipikulnya. Sungguh, ia ingin merasakannya lagi, ia 


ingin terus berada di dalamnya. Mungkin wanita yang 
berdiri di hadapannya itulah penyebabnya. 


"Te-terima kasih," ucap Gilang gugup. 


Kemudian wanita itu menoleh ke arah pria tua yang berdiri 
hanya beberapa meter di depan mereka. 


"Ayah?" ucap wanita yang bernama Faridah itu. 


Gilang tersadar dari lamunannya dan melihat ponsel putih 
yang terletak di atas meja kecil di samping tempat tidur. la 
teringat akan sesuatu hal penting yang perlu ia tanyakan 
kepada Mei, istri Zhang. la mengambil ponsel itu dan 
menekan angka-angka yang tertera pada kertas yang ia 
terima dari Mei. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“MSS (Ministry of State Security): Badan intelijen Cina 


Chapter 33 
"Halo," terdengar suara Mei menjawab panggilan itu. 
"Aku orang yang tadi kau temui di kereta," ucap Gilang. 
"Rayhan?" balas Mei. 


Ada sedikit rasa lega di hati Gilang. Jawaban Mei itu 
menunjukkan bahwa ia tidak mengetahui nama aslinya 
yang berarti samarannya masih belum terbongkar. 


"Ngomong-ngomong, dari mana kau tahu tentangku?" 
selidik Gilang. 


"Seorang utusan PBB masuk ke Cina untuk mengawasi 
penyidikan kasus terorisme yang memicu ketegangan 
dengan Amerika. Apa menurutmu hal semacam itu tidak 
diberitakan di koran-koran?" Mei balas bertanya. 


Gilang terdiam mendengar jawaban itu. 


"Kau meneleponku malam-malam begini hanya untuk 
menanyakan hal itu?" tanya Mei dengan nada curiga. 


"Maaf, mengganggumu malam-malam begini," Gilang 
memohon. "Tapi bukan itu yang ingin kutanyakan," ucapnya 
sedikit mengelak. 


"Apakah kau pernah mendengar suamimu berbicara tentang 
seseorang bernama Li Han?" selidik Gilang. 


"Li Han?" Mei berpikir. "Sepertinya tidak, aku tidak pernah 
mendengarnya berbicara tentang orang itu. Kenapa 
rupanya?" tanyanya. 


"Kami menduga Li Han adalah pelaku pembunuhan berantai 
terhadap karyawan-karyawan Modern Tech," Gilang 
menjelaskan. "Ada kemungkinan...," lanjutnya terhenti. 


"Kemungkinan apa?" desak Mei. 
"Dia juga pelaku pemboman gedung itu," lanjut Gilang ragu. 


Mei tidak lagi berbicara setelah mendengar itu. Ia terdiam, 
mengenang anak-anak dan suaminya. 


"Maafkan aku," ucap Gilang yang berusaha memahami 
perasaan wanita itu. 


"Bukan salahmu," jawab Mei. "Tapi tolong, tangkap bajingan 
itu! la telah banyak merenggut nyawa orang tak bersalah," 
sergahnya. 


"Itulah mengapa aku berada di negaramu saat ini," respon 
Gilang. "Untuk memastikan bajingan itu tertangkap." 


Keesokan paginya, setelah bersarapan di ruang makan 
hotel, Gilang berjalan ke arah /ift untuk kembali ke 
kamarnya. Persis ketika ia berjalan melewati lobi, ia melihat 
Chen yang justru hendak berjalan keluar dari hotel itu. 


"Chen!" panggil Gilang. 
Chen menoleh, sementara Gilang berjalan mendekatinya. 
"Mau ke mana kau?" tanya Gilang. 


"Aku menunggumu dari tadi," jawab Chen. "Kau tidak 
keluar-keluar." 


"Jadi kau mau meninggalkanku?" Gilang berkata sinis. 


"Kenapa? Kau kira aku bapakmu?" balas Chen tak kalah 
sinis. "Aku berhak meninggalkanmu jika kau mengganggu 
investigasiku. Dan kita tidak punya banyak waktu tersisa," 
lanjutnya. 


"Dan sekarang kau menghabiskan banyak waktu hanya 
untuk bertengkar denganku," balas Gilang. 


Chen terdiam dan berbalik badan, berjalan ke luar hotel 
yang diikuti oleh Gilang di belakangnya. 


Gilang melirik Chen yang hanya diam menyetir mobilnya. 
"Apa ada informasi yang harus kuketahui?" selidik Gilang. 


"Kami tidak menemukan kartu identitas apapun pada 
jenazah Fang-hua," jawab Chen. "Hal ini juga terjadi pada 
korban sebelumnya, seolah-olah Li Han memang sengaja 
mengambil kartu-kartu identitas itu," lanjutnya. 


"Sebagai bukti," ucap Gilang. 
"Apa?" tanya Chen bingung sambil menoleh ke arah Gilang. 


"Sebagai bukti," Gilang mengulangi. "Kemungkinan Li Han 
bekerja untuk seseorang, seseorang yang membayarnya," 
terang Gilang. 


"Seorang pembunuh bayaran...," ucap Chen sambil berpikir 
menatap jalan di depannya. 


"Kartu identitas para korban itu kemungkinan menjadi bukti 
yang harus ia tunjukkan kepada orang yang menyewanya," 
terang Gilang. "Biasanya para pembunuh bayaran ini juga 
memotret korbannya," lanjutnya. 


Chen menoleh curiga ke arah Gilang sambil berkata, "untuk 
seorang diplomat, kau cukup banyak tahu tentang 
kriminalitas." 


"Kita hidup di bumi yang sama," balas Gilang tanpa 
menoleh pada Chen. "Kejahatannya sama, hanya pelaku dan 
motifnya saja yang berbeda." 


Lalu Gilang menoleh pada Chen dan berkata, "kau tidak 
harus menjadi seorang detektif hanya untuk mengetahui hal 
seperti itu." 


"Aku merasa kau menyembunyikan sesuatu dariku, 
Rayhan," jawab Chen sambil kembali menatap ke jalan. 


Setelah hening beberapa lama, Chen berkata, "sebelum ke 
Modern Tech, aku ingin membawamu ke Kementerian 
Pertahanan Nasional dahulu." 


"Apa?" tanya Gilang terkejut. 


"Aku tidak bisa melihat rekaman kamera pengawas Modern 
Tech. Kementerian Pertahanan terlebih dahulu sudah 
menyitanya," Chen menjelaskan. 


"Mungkin dengan membawa seorang utusan PBB ke sana, 
aku bisa mendapatkan akses untuk melihat rekaman CCTV 
itu," ucap Chen sambil menoleh pada Gilang dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 


"Yang kudengar gedung itu hancur lebur," cetus Gilang. 


"Mereka tidak harus mengakses dekodernya," jawab Chen. 
"CCTV itu direkam secara online," lanjutnya sambil terus 
menyetir. 


"Menurutmu kenapa Kementerian Pertahanan menyimpan 
rekaman CCTV perusahaan swasta seperti Modern Tech?" 
selidik Gilang. 


"Entahlah," respon Chen. "Mungkin... karena kasus ini 
berkaitan dengan terorisme?" balasnya dengan pertanyaan. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 34 
Beijing, Cina 
Kementerian Pertahanan Nasional 


Gilang dan Chen berdiri di depan meja petugas front office, 
selagi si petugas sedang membaca surat pengantar dari 
PBB. Wanita tua berkacamata itu membaca surat yang ia 
pegang di tangannya dengan teliti. Sesekali ia melihat ke 
arah Gilang dan Chen dari atas kacamatanya. 


"Tunggu sebentar," ucapnya tanpa senyuman, ketika 
akhirnya ia selesai membaca surat itu. 


Wanita itu pergi meninggalkan mereka, berjalan ke ruang 
belakang lobi, berbelok ke ruangan lainnya dan 
menghilang. 


Tidak lama kemudian, ia keluar lagi dan berkata, "ikuti aku." 


Gilang dan Chen mengikuti wanita tua itu, berjalan di 
belakangnya. Mereka menyusuri sebuah koridor panjang 
sebelum akhirnya mendapati sebuah /ift yang membawa 
mereka ke ruang bawah tanah. 


Wanita itu membuka salah satu pintu ruangan dengan 
menggesekkan sebuah kartu pada card reader yang terletak 
di sebelah pintu tersebut. Setelah berada di dalam ruangan, 
ia mempersilakan Gilang dan Chen untuk duduk di kursi 
yang menghadap sebuah monitor tabung, monitor yang 
biasa digunakan untuk komputer tipe lama. 


Ruangan itu tidak begitu terang. Pencahayaan di dalamnya 
bisa dibilang buruk. Kemungkinan hal itu memang 
disengaja agar orang yang berada di dalamnya fokus 


terhadap apa yang mereka lihat di monitor komputer 
mereka, bukan pada hal-hal lain. 


Tidak lama kemudian, wanita itu menghampiri mereka 
sambil membawa sebuah kardus. la meletakkan kardus itu 
di samping monitor komputer. 


"Ini semuanya," ucapnya. 
Lalu ia pergi ke pojok ruangan dan duduk di belakang. 


Baik Gilang maupun Chen tidak berbicara selama mereka 
berada di ruangan itu. Chen mengeluarkan isi kardus itu, 
yang tidak lain adalah kumpulan CD. la membaca tulisan 
pada sampul-sampul CD itu guna mencari CD rekaman CCTV 
pada hari Modern Tech diledakkan. 


Lama ia mencari, hingga akhirnya wajahnya terlihat 
bingung. 


la mendongak pada wanita tua itu dan bertanya, "kenapa 
tidak ada CD rekaman CCTV pada tanggal 2 Februari?" 


"Kan sudah kubilang, itu semuanya," jawab wanita tua itu 
dengan nada yang tidak bersahabat. 


Chen dan Gilang saling tatap. 
"Hari Modern Tech diledakkan?" Gilang mengonfirmasi. 


"Ya," jawab Chen, lalu kembali mencari ulang di dalam 
kardus. 


"Mungkin satu-satunya berkas yang lengkap di negara ini 
adalah berkas tagihan," Gilang berkelakar. 


Chen yang sudah mulai berkeringat, berhenti mencari dan 
menatap Gilang dengan tajam. 


"Bagaimana dengan negaramu, huh?" tukasnya. "Apa 
berkas-berkas di negaramu sangat lengkap, Tuan Rayhan?" 


"Tenanglah, kawan. Aku hanya bercanda," sahut Gilang. 


"Pertama, aku bukan kawanmu. Kedua, aku tidak terima 
kalau kau yang mengkritik negaraku," tandas Chen. "Apa 
negaramu lebih baik dari negaraku?" 


"Ya, negaraku lebih baik dari negaramu," jawab Gilang 
sambil berdiri, lalu berjalan menuju pintu keluar. 


"Dari segi apa?" tanya Chen sedikit berteriak karena Gilang 
sudah berjalan menjauhinya. 


"Tanyakan itu pada orang-orang Tionghoa di sana. Kenapa 
mereka lebih memilih tinggal di negaraku daripada di 
negaramu," jawab Gilang sambil memberikan isyarat 
kepada si petugas untuk membukakan pintu elektronik 
tersebut. 


Chen menghela napas dan berjalan cepat mengikuti Gilang 
keluar dari ruangan. 


Padang, Indonesia 


"Nissa berangkat dulu ya, Apak. Assalam--," perkataan Nissa 
terpotong. 


"Mau ke mana kau, Sa?" sela si ayah. 


"Ke rumah Uda Gilang," jawab Nissa sambil berbalik badan 
melihat ayahnya yang baru memasuki ruang tamu. 


"Duduk dulu, Apak ingin bicara," pinta sang ayah. 


Nissa pun kembali masuk ke rumahnya dan duduk di ruang 
tamu. Sementara ayahnya duduk di sofa yang berhadapan 


dengannya. 


Ayahnya menghela napas, lalu berkata, "mangapo kau iko 
masih indak sadar? Coba lihat “padusi itu, rancak kan? “Inyo 
itu calonnya Gilang. Indak “baiak jadi pengganggu." 


Nissa hanya tertunduk mendengar ucapan ayahnya itu. 


Sementara itu, di rumah Gilang, Vera sedang memijat-mijat 
ibunya Gilang yang sedang berbaring di tempat tidurnya. 


"Bundo, ingin minta pendapatmu. Boleh?" tanya si ibu. 


"Boleh, Bundo. Pendapat tentang apa?" tanya Vera 
penasaran. 


"Apa pendapatmu tentang Nissa?" tanya ibunya Gilang. 
Bersambung... 

Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 

“Padusi: Bahasa Minang yang berarti perempuan 

“Inyo: Bahasa Minang yang berarti dia 


“Baiak: Bahasa Minang yang berarti baik 


Chapter 35 
Shanghai, Cina 


Gilang sedang memeriksa puing-puing Modern Tech. la 
berjongkok memerhatikan dengan seksama lempengan 
yang bertuliskan 'Project Manhattan'. Otaknya berpikir keras 
mencari jawaban siapa yang paling diuntungkan jika 
Amerika dan Cina berperang. 


Siapa yang untung jika terjadi perang nuklir? Siapa pula 
yang menginginkan perang nuklir? Bukankah itu hal yang 
konyol? 


Sementara itu Chen hanya berdiri di belakang Gilang, 
memerhatikan pria itu bekerja. Tiba-tiba mereka dikejutkan 
oleh suara mesin mobil yang berhenti di situs terlarang 
tersebut. Beberapa pria dengan setelan jas hitam berdasi 
keluar dari mobil itu. Salah seorang di antara mereka 
menghampiri Chen dan Gilang. 


"Maafkan aku, Detektif, kau harus meninggalkan tempat 
ini," ucap pria itu kepada Chen sambil menunjukkan tanda 
pengenal MSS-nya. 


"Apa-apaan ini?" protes Chen. 


"Mungkin kau belum tahu, kasus ini sudah menjadi masalah 
keamanan nasional," jelas pria itu. "Ini bukan lagi tanggung 
jawab kepolisian Shanghai," lanjutnya. 


"Jika kau tidak percaya, silakan hubungi Kaptenmu," 
tantangnya sambil menyodorkan sebuah ponsel kepada 
Chen. 


"Tidak perlu!" jawab Chen marah dan langsung pergi 
meninggalkan tempat itu. 


"Tentu saja kau tetap boleh mengawasi kami dalam 
penyidikan ini," ucap pria itu kepada Gilang. 


"Terima kasih," balas Gilang. "Tapi ada hal yang harus 
kuselesaikan terlebih dahulu dengannya," lanjut Gilang 
sambil menunjuk punggung Chen yang terus berjalan 
menjauh. 


"Oh ... masalah keluarga?" tanya pria itu dengan nada 
mengejek. 


Gilang diam, tidak menjawab dan berjalan mengikuti Chen 
ke mobil. 


Setelah berada di dalam mobil, Chen duduk diam 
memegang setir mobilnya sambil terus memerhatikan pria 
yang baru saja mengusirnya tadi. 


"Tampaknya negaramu tidak percaya padamu," ejek Gilang. 


Chen menoleh, lalu berkata dengan marah, "bisakah kau 
tutup mulut untuk kali ini saja? Karena saat ini aku sedang 
mencari pelampiasan untuk meninju wajah seseorang." 


"Jangan sampai kau jadi orang itu," lanjutnya. 


Gilang yang menyadari bahwa kemarahan Chen memang 
sudah di ambang batas, memilih untuk diam. 


Tidak lama kemudian, Chen menyalakan mesin mobilnya 
dan pergi dari tempat itu. 


"Kenapa kau masih mengikutiku?" tanya Chen pada Gilang 
selagi mobil mereka terus melaju. "Bukankah seharusnya 


sekarang kau mengawasi orang-orang MSS itu?" 


"Aku sudah melihat apa yang perlu kulihat di puing-puing 
itu," jawab Gilang. "Sekarang aku perlu tahu di mana 
keberadaan Li Han," lanjutnya. 


Chen diam selama beberapa saat, kemudian berkata, "saat 
ini kepolisian Shanghai sedang melacak keberadaannya, 
tetapi mereka belum menemukan titik terang." 


"Jadi sekarang ke mana kita pergi?" tanya Gilang. 


"Aku akan membawamu ke rumah Zhang, salah satu korban 
pemboman di Modern Tech. Rumah itu berantakan dan tak 
ada seorang pun di dalamnya ketika aku memeriksanya di 
malam sebelum kau tiba," jawab Chen. "Kurasa kau juga 
perlu melihatnya," lanjutnya. 


Gilang hanya diam memandang jalan di depannya, 
pikirannya kembali melayang ke masa lalunya, ke masa- 
masa pertama kali ia mengenal Faridah. 


Malam itu Gilang sedang duduk di sebuah restoran mewah 
di Mumbai. Restoran itu bermandikan cahaya kuning 
keemasan yang menambah kesan mewah bagi siapa saja 
yang melihatnya. Tapi bukan hal itu yang menarik perhatian 
pria Minang tersebut. la jauh lebih tertarik memerhatikan 
gadis yang sedang duduk berhadapan dengannya. 


Gadis itu dengan asyiknya mencubit dan menyobek roti 
“chapati miliknya, mencelupkannya ke dalam kuah kari 
kambing yang kental dan memasukkannya ke dalam mulut. 
Ketika ia mendongakkan kepala, barulah ia menyadari 
bahwa pria yang baru beberapa minggu dikenalnya itu 
sedang tersenyum menatapnya. 


"Kenapa kau tidak memakan rotimu?" tanyanya bingung. 
"Apa kau tidak menyukainya?" 


Gilang menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak ingin melewatkan satu detik pun menatap 
wajahmu," jawab Gilang masih sambil tersenyum. 


Faridah tersipu malu. la tertunduk, berusaha keras untuk 
menutupi perasaannya. la tidak ingin dicap sebagai gadis 
yang mudah untuk 'ditaklukkan'. 


"Aku baru tahu kau tukang gombal," ucap Faridah, berusaha 
terlihat se-natural mungkin. 


Gilang tersenyum dan berkata, "kau salah, aku tidak pernah 
menggobal wanita manapun sebelumnya, kecuali ibuku." 


"Oh ya? Bagaimana dengan pacar-pacarmu?" Faridah 
berkata, tetap tertunduk sambil terus mencelupkan rotinya 
ke dalam kuah kari yang entah kapan akan ia masukkan ke 
dalam mulutnya. la terlalu malu untuk mendongakkan 
kepala dan menatap pria di hadapannya itu. 


"Aku tidak punya pacar," jawab Gilang singkat. 


"Bagaimana dengan teman wanita?" selidik Faridah. "Apa 
kau sering membawa mereka makan di restoran mewah?" 


"Hanya yang istimewa saja," balas Gilang. "Dan seumur 
hidupku, baru malam ini aku melakukannya," lanjutnya. 


Faridah tidak lagi kuasa menahan perasaannya. Kini pipinya 
benar-benar memerah, membuat Gilang tetap tersenyum. 


Ada keheningan selama beberapa saat, tidak yang mana 
pun dari mereka berbicara atau menyentuh makanan, 


hingga akhirnya gadis itu memberanikan diri untuk melihat 
ke arah pria Minang yang duduk di hadapannya. 


"Ya Tuhan ...," pikir Faridah. "Lesung pipi itu .... Pria ini 
benar-benar tampan." 


Makan malam yang kikuk itu pun berakhir dan Gilang 
kembali ke penginapannya. Namun ketika ia masuk ke 
kamar, ia melihat sosok seorang pria sedang duduk dalam 
kegelapan dan hanya diterangi oleh cahaya remang dari 
luar yang masuk melalui jendela kamar itu. 


Gilang berjalan dengan waspada ke arah saklar lampu dan 
kemudian menyalakannya. Ternyata pria itu adalah Pak 
Bambang. Gilang terkejut, namun ia berusaha untuk terlihat 
tenang. 


"Cepat atau lambat, kau harus memutuskan di pihak mana 
kau berada," ucap Pak Bambang. 


Gilang tidak menjawab, ia hanya menatap atasannya itu. 


"Kau sudah tahu bahwa Faridah adalah anak dari 
sasaranmu," kata Pak Bambang. "Namun kau terus 
memupuk perasaan dengannya," lanjutnya. 


"Apa kau mencintainya?" selidik Pak Bambang. 


Gilang hanya diam. la tidak tahu harus menjawab apa. Jika 
ia berbohong, ia yakin lawan bicaranya akan 
mengetahuinya. Jika ia jujur, ia yakin ia akan 
dibebastugaskan dari misi itu. 


"Aku baru saja mendapatkan informasi bahwa Faridah juga 
bergabung dengan “ISIS,” ucap Pak Bambang yang 
kemudian bangkit dari duduknya dan berjalan ke pintu. 


Mendengar ucapan Pak Bambang itu, Gilang merasa sekujur 
tubuhnya spontan kehilangan tenaga. la merasa lemas dan 
ingin jatuh ke lantai detik itu juga. Tapi ia harus 
menyembunyikan perasaan itu, setidaknya di depan 
atasannya. la tidak boleh menunjukkan sedikit pun emosi 
dalam misi yang diembannya. la harus terlihat tenang dan 
fokus atau ia akan kehilangan kesempatan untuk 
memperbaiki keadaan. 


Pak Bambang berhenti sebelum membuka pintu kamar itu. 
"Kau bermain dengan api, Sobat," tutupnya. 


Lalu ia pergi meninggalkan Gilang sendirian di kamar itu. 
Gilang dengan pikiran kalut dan hati yang meronta. 


Gilang ... 
yang merasa sangat lemah. 


Pada saat itu, saat-saat sulit itu, ia tidak tahu harus berbuat 
apa. la tidak tahu harus mengadu ke mana. Faridah, gadis 
yang begitu dicintainya, ternyata seorang teroris yang 
mengikuti jejak ayahnya. 


Pada saat itulah ia teringat pada Tuhannya. Tuhan yang 
sudah lama tak ia sapa. Tuhan yang sudah lama ia lupa. la 
duduk bersimpuh di lantai, mengangkat kedua tangannya, 
menyadari sepenuhnya bahwa ia hanyalah seorang 
pendosa. Tanpa terasa, air mata mengalir di pipinya. 


Dengan suara parau, ia memohon ... 
Berharap ... 


Allah mengabulkan doanya. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“Chapati: Roti pipih terbuat dari gandum, garam dan air 
yang dimasak di atas wajan. 


“ISIS (Islamic State of Irag and Syria): Kelompok teroris yang 
mengatasnamakan Islam. 


Chapter 36 
Shanghai, Cina 


"Oy!" teriakan Chen di telinga Gilang membuyarkan 
lamunannya. 


Gilang menoleh ke arah Chen dan mendapati pria itu 
sedang memberikan tatapan aneh padanya. 


"Kita sudah sampai," ucapnya. 


Mereka sudah berada di depan rumah Zhang. Rumah itu kini 
dikelilingi oleh garis polisi dan terlihat menyeramkan, 
mungkin karena tidak ditempati oleh pemiliknya selama 
beberapa hari belakangan. 


Chen dan Gilang keluar dari mobil. Namun ketika mereka 
baru berjalan beberapa langkah, mereka melihat sebuah 
boneka terlempar keluar dari balik tembok. Tidak lama 
kemudian, seorang anak perempuan yang berusia kira-kira 
tujuh tahun berlari ke tengah jalan untuk mengambil 
boneka itu. Tentu saja hal itu membuat Chen secara refleks 
membantu anak tersebut. 


la juga berlari ke tengah jalan untuk mengamankan anak 
itu. Persis ketika Chen hendak menggendong anak tersebut, 
Gilang melihat sebuah mobil van putih datang dari arah 
belakang Chen. Gilang melihat mobil itu melaju dengan 
kecepatan tinggi, seakan-akan sengaja ingin menabrak 
Chen dan anak perempuan tersebut. 


Dengan sigap ia berlari ke arah Chen yang tidak menyadari 
bahaya yang sedang menghampirinya. Gilang berlari dan 
mendorong pria Tionghoa itu dari tempatnya berpijak, 


membuat mereka bertiga jatuh dan menjauh dari tengah 
jalan. 


Mobil van itu lewat begitu saja dan nyaris menabrak 
mereka, tanpa mengurangi kecepatan, tanpa suara decitan 
ban. 


"Oy!" teriak Chen marah pada mobil misterius yang baru 
saja hendak membunuh mereka itu. 


Gilang bangkit dari jatuhnya dan berlari ke arah mobil yang 
masih melaju itu. la melihat sebuah motor yang terparkir di 
pinggir jalan dan berniat untuk 'meminjam'-nya. Namun dua 
buah motor menghadang jalannya. Satu motor berhenti tak 
jauh di depan Gilang, satu motor lagi berhenti tak jauh di 
belakangnya. Seorang pria keluar dari balik tembok, tempat 
boneka tadi terlempar. Mungkin dialah pelaku yang 
melempar boneka itu. Mereka semua mengepung Gilang 
dan Chen. 


Dua pria Tionghoa turun dari setiap motor, masing-masing 
memegang sebuah pemukul baseball. Mereka bagaikan 
remaja berwajah sangar yang akan tawuran. Mereka 
berjalan lamban dari depan dan belakang, mendekati Gilang 
dan Chen. 


Chen menggendong anak perempuan yang baru saja 
ditemuinya itu ke pinggir jalan dan menurunkannya. Gilang 
mundur dengan perlahan, begitu pula dengan Chen, hingga 
akhirnya punggung mereka saling bersentuhan. Gilang 
mengangkat tinjunya, sementara Chen berniat untuk 
menarik senjata apinya. 


Panasnya matahari sore itu tak lagi mereka rasakan. Pacuan 
adrenalin di dalam tubuh mereka memaksa mereka untuk 
fokus pada bahaya di depan mata. Seakan tak merestui apa 
yang sedang terjadi di jalanan itu, angin pun enggan untuk 


berhembus. Para warga terlalu takut untuk melihat 
perkelahian yang tampaknya tidak akan terhindarkan itu 
sehingga mereka memilih mengurung diri di rumah atau 
dalam gedung, tidak satupun dari mereka berani ikut 
campur. 


Kelima orang tidak dikenal itu semakin mendekat dan mulai 
mempercepat langkah mereka. Chen menarik pistolnya 
dengan cepat, sementara orang-orang itu berlari ke arah 
mereka. 


Chen menembak. 


"Aaarghh ...," pekik salah seorang dari penjahat itu yang 
kemudian terpelanting menahan sakit di tulang kering 
kakinya. 


Dua orang lainnya sudah berada di depan Chen. Satu di 
antaranya menepis pistol Chen hingga terlempar ke parit, 
sementara yang satunya melayangkan pemukul baseball- 
nya ke perut Chen yang tak sempat dihindarinya. Chen 
tertunduk meringis menahan sakit di perutnya. Napasnya 
tersendat, ia kesulitan bernapas. 


Pada saat yang sama, Gilang berhadapan dengan dua orang 
lainnya. la tidak menunggu, dengan sigap ia membuka 
kepalan tangan kirinya dan mengayunkannya dengan 
kecepatan tinggi ke leher salah seorang di antara 
penyerangnya. Bagaikan orang yang tercekik, penjahat itu 
spontan melepaskan pemukul baseball dari tangannya dan 
memegangi lehernya, sementara lidahnya menjulur keluar. 
la kesulitan bernapas, berbalik badan dan berjalan tak tentu 
arah. 


Sementara penjahat yang satunya lagi mengarahkan 
pemukulnya ke kepala Gilang. Gilang memiringkan 
tubuhnya, menghindari ancaman benda tumpul tersebut. Ia 


bisa merasakan desing angin melewati telinganya ketika 
pemukul itu melayang persis di samping indra 
pendengarannya. 


Nahas bagi penjahat yang baru saja memukul Chen, justru 
kepalanyalah yang menjadi sasaran pemukul baseball 
tersebut. Penjahat di hadapan Chen ambruk ke aspal 
memegangi kepalanya yang membuat Chen berpeluang 
melumpuhkan lawan yang satunya lagi. 


Chen mengarahkan tinju kanannya ke kepala orang tersebut 
yang membuat lawannya itu hilang keseimbangan dan 
terhuyung beberapa langkah ke belakang. 


Sementara Gilang menahan lengan penjahat yang menjulur 
memegang pemukul baseball yang tadi mengenai temannya 
sendiri. la bisa melihat kepanikan di wajah penjahat itu. la 
memelintir lengan itu. 


"Aaarrghh!" teriak si penjahat kesakitan dan refleks 
melepaskan pemukul baseball-nya. 


Gilang tidak menyia-nyiakan kesempatan itu, ia 
melayangkan tinju kirinya ke siku si penjahat hingga 
terdengar suara tulang yang patah. Teriakan penjahat itu 
semakin menjadi karena rasa sakit yang dideritanya. 


Tidak berhenti sampai di situ, Gilang melancarkan pukulan- 
pukulan lainnya ke hulu hati penjahat malang itu yang 
membuatnya terus berteriak kesakitan setiap kali ia 
menerima pukulan tersebut, hingga akhirnya Gilang 
menendang perutnya. Penjahat itu terpental beberapa 
langkah ke belakang dan ambruk. 


Gilang berbalik dan mendapati Chen terdesak oleh 
lawannya. Pemukul baseball yang dipegang lawannya 
berkali-kali mengenai tubuhnya. Gilang melihat banyak 


darah mengalir dari tubuh temannya yang kemudian 
terbaring di aspal. 


Dengan cepat, ia mengambil pemukul baseball yang tadi 
terjatuh di dekatnya dan melemparkannya ke arah penjahat 
yang sedang memukuli Chen. Pemukul itu mengenai kepala 
si penjahat, Gilang berlari dan menerjang orang itu yang 
membuatnya terjerembab. Namun seorang lainnya menarik 
kerah kaos Gilang dari belakang yang membuatnya tercekik 
dan terseret. 


Pengalaman membuatnya tetap tenang dan tekanan 
membuat instingnya semakin tajamnya, Gilang tidak panik. 
la menahan sekuat tenaga kerah baju bagian depan dengan 
kedua tangannya agar mengurangi cekikan di lehernya. 


Kaosnya robek, ia menarik kerah itu ke atas kepalanya dan 
meluncur keluar dari bagian bawahnya yang membuat si 
penjahat hanya memegang kaos robek di tangannya. 


"Keparat!" maki penjahat itu. 


Kini Gilang hanya mengenakan singlet putih yang 
menampakkan otot-otot bisepsnya. Tanpa membuang waktu 
ia menyerang balik penjahat itu. Tendangan kaki kanannya 
mendarat persis di dada si penjahat yang memaksanya 
terhuyung mundur. 


la tidak memberikan lawannya kesempatan. la terus 
mendesaknya hingga penjahat itu telungkup di aspal dan 
Gilang menduduki pinggangnya sambil memelintir tangan 
pria malang itu. Penjahat itu berteriak-teriak kesakitan, 
sementara teman-temannya yang lain memilih untuk 
melarikan diri dengan motor-motor mereka. 


"Siapa yang mengirimmu!?" Gilang menginterogasi. 


"Aaarrghhh!" itulah jawaban yang terdengar dari lisan 
penjahat tersebut. 


"Siapa yang me--!" Gilang mengulangi pertanyaannya, 
namun terhenti. 


Tiba-tiba saja penjahat yang sedang diinterogasinya mati di 
tempat. Ia tertembak di ubun-ubun kepala. 


"Penembak jitu," gumam Gilang yang kemudian melihat ke 
arah gedung-gedung tinggi yang berada jauh di depannya, 
namun ia tak tahu pasti di mana si penembak misterius itu 
berada. 


Seseorang yang tak terlihat wajahnya sedang tiarap di 
lantai atas sebuah gedung kosong, mengarahkan pembidik 
“OBU-88-nya tepat di dahi Gilang. Namun ia tidak 
menembak. la hanya diam mengamati pria Minang yang 
juga menatap tepat ke arahnya. Insting, menuntun Gilang 
untuk menduga-duga dari mana arah datangnya tembakan 
itu. 


Gilang memilih mengabaikan si penembak dan melihat 
keadaan Chen yang terbaring telentang di aspal karena ia 
tahu jika si penembak memang ingin membunuhnya, 
seharusnya ia sudah mati dari tadi. 


Beberapa warga mulai berani keluar untuk membantu. 
Mereka membantu Chen berdiri. 


"Panggilkan ambulans!" teriak Gilang kepada warga di sana. 


"Tidak," kata Chen. "Antarkan saja aku ke rumahku. Aku 
merasa lebih aman dan nyaman di rumah," lanjutnya. 


Gilang memarkirkan mobil yang dikendarainya persis di 
depan rumah Chen. Mereka turun dan melangkah masuk ke 


rumah berukuran kecil itu. Chen membuka pintu rumah itu 
dan mendapati istrinya yang sudah tidak memiliki sehelai 
pun rambut sedang duduk termenung di depan tv. 


"Sayang...," sapa Chen yang lalu mengecup dahi istrinya. 
Istrinya melihat ke arah Chen dan terkejut. 

"Kau kenapa?" tanyanya khawatir. 

"Tidak apa," jawab Chen. "Hanya luka ringan." 


Lalu Chen melihat ke arah Gilang yang tampak terkejut dan 
bingung. 


"Aku tahu kau bingung," ucap Chen sambil tersenyum. 
"Istriku menderita kanker payudara stadium 4 dan kami 
tidak punya cukup uang untuk melanjutkan 
kemoterapinya." 


Gilang menduga masalah rumah tangga pria Tionghoa itu 
menjadi penyebab mengapa ia sering marah dan tak 
banyak bicara. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“OBU-88: Senapan runduk jarak jauh buatan Tiongkok 


Chapter 37 
Tiba-tiba ponsel Chen berdering. 
"Halo," jawab Chen. 


"Baiklah, aku akan segera ke sana," lanjutnya dan kemudian 
mengakhiri panggilan itu. 


"Mereka menemukan Li Han di pinggir kota," Chen berkata 
pada Gilang. 


"Tapi kau perlu dirawat terlebih dahulu," respon Gilang. 


"Kita tidak punya banyak waktu. Kita harus segera ke sana 
sekarang juga," balas Chen. 


"Biar aku yang menyetir," kata Gilang. 


"Mengapa mereka tidak langsung membawanya ke kantor 
polisi?" selidik Gilang. 


Chen yang sedang berjalan mendadak berhenti dan 
menatap Gilang. 


"Mereka menemukan mayatnya," ucapnya. 


Mereka tiba di tempat kejadian perkara sore itu. Itu adalah 
kebun seorang warga yang kini sudah dibatasi oleh garis 
polisi. 


Gilang dan Chen masuk ke “TKP dan melihat mayat Li Han 
terbujur kaku di antara deretan pepohonan. Suasana gerimis 
hanya menambah buruk keadaaan TKP itu, memaksa polisi 
dan tim forensik untuk bekerja cepat dan tepat. 


"Dilihat dari keadaannya, sepertinya ia sudah meninggal 
semalaman," terang Lee ketika Chen dan Gilang berdiri 
memandangi mayat Li Han. 


Chen berjongkok untuk melihat lebih jelas luka tembak di 
pelipis Li Han dan senjata api jenis magnum dengan kaliber 
45 yang masih berada di tangan mayat itu. 


"Bunuh diri?" tanya Lee. 


"Entahlah," jawab Chen. "Aku perlu laporan forensiknya 
secepatnya." 


Lalu ia bangkit dan berkata pada Gilang, "dengar, aku 
belum sempat mengucapkan terima kasih karena kau 
menolongku tadi." 


"Jadi ..., UMM ..., terima kasih," lanjut Chen kikuk. 
Gilang hanya mengangguk sambil memandangi pria itu. 


"Aku ...," ucap Chen yang kemudian mengganti kata- 
katanya, "penyidikan ini akan makan waktu. Aku perlu 
memeriksa TKP dan mayat Li Han lebih teliti." 


"Apa kau tidak keberatan menunggu?" tanyanya. 
"Tentu saja tidak," jawab Gilang. 
"Apa pendapatmu tentang ini?" tanya Chen pada Gilang. 


"Kukira Li Han tidak bunuh diri," jawab Gilang. "Seperti yang 
kukatakan tadi pagi, aku yakin seseorang menyewanya dan 
sekarang orang itu sedang berusaha menutupi jejaknya," 
lanjutnya. 


"Kurasa kau benar," respon Chen. "Jika ia bunuh diri dan 
kasus ditutup maka orang yang menyewanya untuk 


melakukan pembunuhan-pembunuhan itu akan lolos." 


"Aku akan mencari tahu dari mana senjata itu berasal," 
lanjut Chen sambil memandang magnum yang berada di 
tangan Li Han. 


Beberapa jam sebelumnya ... 
Langley, Amerika Serikat 
Central Intelligence Agency 


Pria pendek beruban yang beberapa jam sebelumnya baru 
berbicara dengan Martin White, Direktur CIA, kini sedang 
menatap tajam Cynthia yang duduk tertunduk di balik 
mejanya. 


"Aku menyadari kau baru saja kehilangan anggota tim di 
Kiev, tapi--," ucap pria itu terpotong. 


"Mereka teman-temanku, Bruce," jawab Cynthia yang kini 
mengangkat kepalanya memandang pria tersebut. 


"Dengar," Bruce berkata. "Aku tidak bermaksud menjadi 
bajingan yang tak berperasaan di sini, tapi aku harus 
mengatakan apa yang harus aku katakan. Waktu kita tidak 
banyak dan kau bersama timmu telah gagal di Kiev. Karena 
kegagalanmu itu, saat ini aku terpaksa memimpin operasi 
gelap, yang bila terbongkar, akan menyebabkan kekacauan 
internasional," terangnya. 


"Kau tahu, Bruce? Kau benar-benar bajingan yang tak 
berperasaan!" tukas Cynthia yang kemudian bangkit dari 
duduknya dan pergi meninggalkan ruangan itu. Sementara 
Bruce Young hanya memandangi punggung wanita itu 
sambil tetap duduk di kursi kerjanya. Tidak lama kemudian, 


seorang wanita berkulit gelap dengan wajah serius 
mengetuk pintu kantor Bruce. 


"Pak, Anda harus melihat ini," ucapnya. 


Young mengikuti wanita itu memasuki ruang operasi CIA. Di 
dalam ruangan itu, terdapat belasan komputer canggih 
yang dioperasikan oleh operator-operator berpengalaman. 
Di bagian paling depan ruangan tersebut, terdapat monitor 
super besar yang menampilkan citra satelit secara /ive. 


"Tampilkan fle-nya!" teriak wanita itu kepada salah satu 
operator. 


Monitor besar itu pun kini menampilkan file yang diminta. 


"Kami baru saja menerima ini," ucap wanita itu sambil 
menatap Young. 


Young menatap monitor super besar di depannya yang 
menampilkan biodata lengkap Gilang sebagai utusan PBB 
dengan nama Ahmad Rayhan. Di biodata itu juga tertera 
nomor ponsel Gilang yang diberikan Pak Bambang untuk 
komunikasinya dengan orang di luar BIN. 


"Ahmad Rayhan ...," gumam Young. 


Lalu ia berbalik dan berbicara kepada para operator di 
belakangnya, yang sedang duduk menghadap komputer 
mereka. 


"Aku ingin nomor ponsel ini dilacak keberadaannya," 
perintahnya. 


Dalam hitungan detik, seorang operator menyahut, "aku 
mendapatkannya! la berada di Jalan Hengshan, Shanghai." 


Monitor besar itu kembali menampilkan citra satelit. 
"Perbesar tampilannya," perintah Young. 


Perlahan, tampilan di monitor itu semakin membesar. 
Tampilan yang tadinya terlihat seperti tumpukan-tumpukan 
batu dan tanah, kini mulai terlihat seperti atap-atap rumah 
dan gedung. Monitor itu terus memperbesar tampilannya 
hingga tampaklah Gilang dan Chen yang sedang berkelahi 
di jalan di depan rumah Zhang. 


Orang-orang di dalam ruang operasi itu hanya diam 
menyaksikan apa yang sedang terjadi. Itu merupakan siaran 
langsung dari satelit pengintai CIA. Young bertolak 
pinggang dan membasahi bibirnya dengan lidahnya ketika 
perkelahian itu berakhir. 


"Apa ini direkam?" tanya Young kepada salah satu 
operatornya sambil menunjuk monitor itu. 


"Iya, Pak," jawab si operator. 
"Coba putar mundur," perintah Young. 


Monitor itu pun memutar mundur video yang tadi mereka 
tonton. 


"Pause!" perintah Young. 


Perlahan ia berjalan mendekat ke monitor besar itu, 
mendongakkan kepalanya, menatap gambar yang sedang 
ditampilkan itu dengan seksama. Young terdiam selama 
beberapa saat, sambil terus menatap gambar di monitor 
tersebut. 


"Ya Tuhan ...," ucapnya. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“TKP: Tempat Kejadian Perkara 


Chapter 38 


"Perbesar bagian lengannya," perintah Young. 


Sorotan satelit itu pun semakin mendekat dan mendekat ke 
arah lengan Gilang yang sedang terangkat ketika bajunya 
lepas dari tubuhnya, hingga terlihat jelaslah tato yang 
berada di lengan kiri anak muda itu. 


Raut wajah Young terlihat muram. Lalu ia berbalik dan 
berbicara kepada wanita berkulit gelap yang tadi 
memanggilnya. 


"Suruh Cynthia ke ruanganku!" perintahnya. 
Wanita berkulit gelap itu mengangguk. 


"Dengarkan semuanya!" ucap Young kepada belasan 
operator di belakangnya. 


Lalu ia menunjuk video Gilang di layar besar yang masih 
dalam keadaan pause itu sambil berkata, "aku ingin kalian 
dapatkan data pria ini, aku ingin kalian cari tahu di mana ia 
tinggal, siapa saja kenalannya, ke mana saja ia pernah 
pergi, bahkan aku ingin tahu jam berapa dia buang air. Cari 
tahu semua hal tentangnya dan laporkan padaku. Aku ingin 
informasi lengkap dan cepat mengenai orang ini." 


"Tapi, Pak, bukankah kita sudah mengetahui informasi 
tentangnya dari berkas PBB tadi?" tanya salah seorang 
operator. 


"Berapa lama kau sudah bekerja untuk agensi ini, Nak?" 
tanya Young dengan wajah dingin. 


Operator muda itu menoleh ke kanan dan ke kiri, 
menyaksikan tatapan dari teman-temannya. 


"Se-setahun lebih, Pak," jawabnya gagap. 


"Percayalah, Nak," balas Young. "Apa yang kau lihat dalam 
laporan PBB itu adalah apa yang mereka ingin kau lihat dan 
percayai. Tato di lengan pria itu adalah lambang Gultor-81," 
lanjutnya. 


"Indonesia tidak akan mengirim pasukan khusus hanya 
untuk mengawasi penyidikan di Shanghai. Mereka punya 
agenda lain di sana," tutupnya. 


Para operator tersebut menatap layar yang telah di-zoom 
itu. Layar yang menampilkan lengan Gilang dengan tato 
pedang yang menghadap ke atas dan kilat berbentuk huruf 
Z terbalik yang bersayap membalut pedang tersebut. 


Gunsan, Korea Selatan 


Pak Bambang baru saja keluar dari Bandara, sambil 
menenteng sebuah koper kecil. Headset dari telepon 
genggamnya terpasang di telinga. Hal itu untuk 
memudahkannya menjawab telepon jika ada yang 
menghubunginya. 


Benar saja, baru beberapa langkah ia berjalan, ponselnya 
berdering. 


"Kau punya info apa, Sobat?" ucap Pak Bambang sambil 
membuka pintu taksi yang sudah menunggunya di depan 
gerbang bandara. 


"Li Han ditemukan tewas," terdengar suara Gilang di telepon 
itu. "Bunuh diri," lanjut Gilang. 


Mendengar kabar itu, Pak Bambang berhenti sesaat sebelum 
akhirnya ia menaiki taksinya. 


"Menurutmu?" selidik Pak Bambang sambil menaiki 
taksinya. 


"Menurutku seseorang membunuhnya," balas Gilang. 
"Kemungkinan orang yang membayarnya." 


"Aku pun tidak percaya jika ia bunuh diri," kata Pak 
Bambang sambil memberikan secarik kertas yang berisikan 
sebuah alamat kepada sopir taksinya. 


Gilang terhenti, lalu bertanya, "di mana kau? Kau tidak 
sedang berada di gedung BIN ya?" 


"Ada urusan mendesak yang harus kuselesaikan," jawab Pak 
Bambang. "Jadi apa yang akan kau lakukan sekarang?" 


"Aku masih menunggu informasi dari Chen," jawab Gilang. 


"Ingat, kita tidak punya banyak waktu," Pak Bambang 
mengingatkan. 


Lalu ia melihat arlojinya dan berkata, "jika dalam tiga jam 
detektif itu tidak menghubungimu, tolong laporkan 
padaku." 


Tiba-tiba saja telepon kamar Gilang berdering. 


"Baiklah, aku harus menjawab panggilan telepon," ucap 
Gilang yang kemudian memutus sambungan tersebut. 


Gilang lalu berjalan ke meja telepon yang terletak di 
samping tempat tidurnya dan mengangkat telepon itu. 


"Maaf mengganggu istirahat Anda, Pak Rayhan," terdengar 
suara lembut resepsionis hotel di telepon tersebut. "Seorang 


pria bernama Andy Yen sedang menunggu Anda di lobi 
hotel. Katanya ia ingin membicarakan sesuatu yang penting 
dengan Anda." 


"Baik, terima kasih," jawab Gilang yang kemudian menutup 
teleponnya. 


Gilang kembali menekan tombol-tombol pada layar ponsel 
yang berada di tangannya. 


"Echo, Zulu, Foxtrot, dua puluh satu Tango, meminta mata 
pada lobi Golden Hotel, Shanghai. Titik lokasi GPS panggilan 
ini," ucap Gilang. 


"Mohon tunggu, Elang Satu," jawab seorang wanita. 


Tidak lama kemudian, wanita itu berkata, "permintaan 
terverifikasi. Akses mata pada lobi hotel telah diberikan." 


Gilang kembali menekan beberapa tombol pada layar 
ponselnya yang kemudian menampilkan sorotan dari 
kamera-kamera yang terpasang di lobi hotel itu. Hingga 
akhirnya ia dapat melihat seorang pria sedang duduk 
sendirian di sana. Pria itu adalah agen MSS yang tadi sore 
mengusir Chen dari situs Modern Tech. 


"Kenapa seorang agen MSS mendatangiku? Apakah 
samaranku telah terbongkar?" batin Gilang. 


"Ah, tidak," pikirnya. "Jika samaranku terbongkar, mereka 
akan mendobrak pintu kamar ini dan membawaku secara 
paksa." 


la lalu memutuskan untuk menemui agen MSS itu di lobi. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 39 
Gunsan, Korea Selatan 


Sebuah taksi berhenti persis di depan sebuah apartemen 
kecil di pinggir kota. Pak Bambang membayar ongkosnya 
dan keluar dari taksi itu. la mendekati pintu masuk 
apartemen tersebut dan menekan belnya. Sesaat kemudian, 
seorang wanita muda mengenakan kimono membukakan 
pintu dan mempersilakannya untuk masuk. 


Pak Bambang sedang memerhatikan sebuah medali atas 
nama Ken Tanaka terpajang di dinding apartemen itu ketika 
seorang pria paruh baya keluar dari ruangan di sebelahnya. 


"Maaf membuatmu menunggu," ucap pria itu dingin. 
"Tidak masalah," jawab Pak Bambang sambil tersenyum. 


Pria itu duduk berhadapan dengan Pak Bambang, lalu 
berkata, "apa yang bisa kubantu?" 


"Aku dari--," Pak Bambang hendak menjelaskan. 
"Aku sudah tahu," potong pria itu. 


Pak Bambang menatap tuan rumah yang tidak bersahabat 
itu, kemudian berkata, "aku turut prihatin atas apa yang 
menimpa keluargamu." 


"Benarkah?" respon pria itu. "Karena sepertinya kenyataan 
berkata lain. Tidak ada yang peduli dengan kami." 


Wanita muda yang tadi membukakan pintu, masuk ke 
ruangan itu, membawakan nampan yang berisi dua cangkir 
teh dan sebuah teko kecil. la meletakkannya di atas meja 


kecil di hadapan Pak Bambang dan si tuan rumah, lalu pergi 
meninggalkan mereka. 


"Setelah perang dunia kedua, nasib keluarga kami 
terkatung-katung. Ayah tidak tahu harus berbuat apa. 
Keluarga kami dicap sebagai pengkhianat oleh pemerintah 
Jepang dan Amerika tidak memberikan suaka dengan alasan 
OSS telah dibubarkan," jelas pria itu. 


"Saat itu ... tidak satupun negara yang pernah memakai jasa 
Ayah mau membantu kami. Mereka buang badan dan tidak 
peduli. Dan sekarang kau datang ke sini, mengatakan kau 
merasa prihatin?" 


Pak Bambang tertunduk, tidak menjawab. Pria itu 
memandang Pak Bambang dengan pandangan yang 
dipenuhi amarah. Tidak lama kemudian, pandangan itu 
berubah menjadi sebuah tatapan menerawang. la kembali 
terbawa ke masa lalu. 


"Saat itu adalah saat-saat mencekam di Jepang. 
Pascaserangan terhadap Pearl Harbour, Amerika terus- 
terusan melakukan serangan balasan. Hingga pada suatu 
hari kami tidak menemukan Ibu," jelas pria paruh baya 
tersebut. 


Kini ia menatap tajam Pak Bambang. 


"Seorang diplomat Amerika, yang dikawal oleh beberapa 
orang tentara negaranya, masuk ke tenda kami. Diplomat 
itu mengatakan bahwa Ibu telah diculik untuk dijadikan 
subjek eksperimen senjata biologi." 


"Tentu saja kami tidak mempercayainya," ucapnya. 


Lalu ia tertawa sinis. "Tapi apalah daya kami? Kami 
berhadapan dengan tentara bersenjata. Ayah tidak punya 


pilihan lain, kecuali menerima ajakan diplomat tersebut 
untuk bergabung dengan mereka," lanjutnya. 


Kini mata pria itu terlihat berkaca-kaca menahan air mata 
yang hendak menetes di pipinya. 


"Mereka meninggalkanku di rumah itu sendirian. Aku ingat 
tatapan itu, tatapan Ayahku ketika ia dibawa keluar oleh 
para tentara itu. la menoleh ke belakang, ke arahku, seakan 
berkata, 'maafkan Ayah, Nak. Ayah tak mampu 
melindungimu lagi'. Sejak saat itu, aku tidak lagi 
mendengar kabar darinya," ucap pria Jepang tersebut 
mengakhiri kisahnya. 


la kembali menatap Pak Bambang dan berkata, "beberapa 
tahun kemudian, aku mendengar kabar mengenai seorang 
wanita Jepang yang sedang hamil, meninggal di penjara 
Soviet. Aku hanya bisa berharap Ibuku tidak meninggal 
dalam keadaan tersiksa." 


Untuk beberapa saat, ruangan itu terasa hening. Tidak ada 
suara, selain suara detik jam dinding yang terus berputar. 


Lalu pria Jepang itu berdehem dan berkata kepada Pak 
Bambang, "jadi maafkan aku jika aku tidak bisa 
menyukaimu. Aku memang sudah membenci para diplomat 
sejak kecil." 


Pak Bambang tidak menjawab atau memberikan respon 
apapun. Kemudian ia berkata, "aku datang ke sini untuk 
meminta informasi darimu mengenai Label Merah." 


Wajah pria Jepang itu berubah menjadi pucat, lalu ia 
berkata, "itu adalah kata yang sama yang diucapkan oleh 
diplomat yang membawa paksa Ayahku keluar dari tenda 
kami kala itu." 


"Maksudmu ... Label Merah adalah senjata biologi?" selidik 
Pak Bambang. 


Pria di hadapannya mengangguk yakin. 
Shanghai, Cina 


Gilang berjalan menghampiri Andy Yen di lobi hotel itu, lalu 
duduk di sofa di sebelahnya. 


"Ada yang bisa kubantu?" tanya Gilang ramah. 


"Ada beberapa hal yang perlu kubicarakan denganmu. 
Bisakah kau ikut denganku?" tanya agen MSS tersebut. 


Gilang tahu dia tidak bisa menolak ajakan itu atau hal 
tersebut hanya akan membuat mereka curiga terhadapnya. 


"Baiklah," jawab Gilang setuju. 
Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 40 


"Namun aku harus kembali ke kamarku sebentar, ada 
beberapa hal yang harus aku bereskan terlebih dahulu," 
Gilang meminta izin. 


Agen MSS itu mengangguk setuju. 


Di kamarnya, Gilang berjalan ke arah tempat tidur, 
mengeluarkan ponsel hitamnya, menekan beberapa nomor 
pada ponsel itu dan meletakkan ponsel tersebut di bawah 
kasurnya. la tahu MSS telah curiga terhadapnya. Maka 
untuk berjaga-jaga, ia menyembunyikan ponsel itu. 


Gilang kembali turun ke lantai bawah dan mengikuti Yen ke 
luar hotel menuju mobilnya. 


Langley, Amerika Serikat 
Central Intelligence Agency 


Cynthia duduk berhadapan dengan Young di kantor itu, 
mendengarkan rincian tugas yang sedang diberikan 
kepadanya. 


"Kuharap kau memaklumi situasi ini. Aku terpaksa 
mengirimmu kembali bertugas di lapangan," kata Young. 


"Setelah timmu diserang di Kiev, aku memutuskan untuk 
mengirim seorang agen dengan nama sandi Cold Boy ke 
Shanghai dan melaksanakan operasi gelap di sana. Kita 
sudah kehilangan Ivanov, maka Modern Tech merupakan 
satu-satunya petunjuk untuk mendapatkan informasi 
mengenai jaringan teroris ini," terang Young. 


Lalu ia duduk tegak dan berkata, "kita baru saja mengetahui 
bahwa Indonesia mengirim seseorang dari Detasemen 
Khusus 81, seseorang yang bisa melumpuhkan tujuh orang 
sekaligus dalam waktu bersamaan, seseorang yang bisa 
membunuhmu seketika dengan atau tanpa senjata." 


"Bukankah mereka juga satuan yang beroperasi di bawah 
komando BIN?" tanya Cynthia. 


Young mengangguk. 


"Karena itu aku terpaksa mengirimmu ke Shanghai. 
Indonesia tidak mengirimkan diplomat ke sana, mereka 
mengirim seorang intel," ucapnya. "Jika Indonesia mengirim 
intel terbaik mereka ke Shanghai, pasti ada sesuatu yang 
sangat mereka inginkan di sana. Kita tidak boleh kalah 
cepat," lanjutnya. 


Kemudian Young meletakkan tumpukan file di hadapan 
Cynthia, sambil berkata, "ini adalah rincian tugasmu. Kau 
akan dipasangkan dengan Cold Boy. Tugas kalian adalah 
mencari tahu apa yang diinginkan Indonesia, 
melaporkannya padaku dan menunggu perintah 
selanjutnya." 


"Ehm ...., apa nama sandiku?" tanya Cynthia. 

"Hot Girl," jawab Young sambil mengangkat sebelah alisnya. 
Cynthia berdecak kesal menatap atasannya itu. 

Beijing, Cina 


Gilang sedang duduk di ruang tunggu kantor MSS, 
sementara matanya mengarah kepada Yen yang sedang 
berdiskusi dengan seorang pria di kantor yang dikelilingi 


oleh kaca. Tiba-tiba Yen menoleh ke arah Gilang dan 
memanggilnya dengan isyarat jari telunjuk yang ia tekuk. 


Gilang memasuki kantor itu dan mendapati bahwa ruangan 
itu bisa meredam suara keributan di luar secara signifikan. 
Kemungkinan kaca yang mengelilingi kantor itu adalah kaca 
tebal dan mahal. 


Pria yang tadi berdiskusi dengan Yen berdiri di balik meja 
kerjanya dan mengulurkan tangannya. 


"Stephen Wilson," ucapnya. 


Gilang tidak dapat menyembunyikan rasa herannya ketika 
ia mendengar nama pria Tionghoa itu. 


"Ahmad Rayhan," balas Gilang sambil menjabat tangan pria 
itu. 


Pria yang menyadari kebingungan tamunya itu, spontan 
berkata, "ya, aku tahu nama itu agak aneh untuk seorang 
Tionghoa. Ayahku orang Kanada, itulah sebabnya." 


Gilang menganggukkan kepalanya sebagai tanda ia 
memahami alasan itu. 


"Silakan duduk!" pria yang sedikit lebih tua dari Yen itu 
mempersilakan. 


Sementara Yen, yang sedang berdiri di belakang Gilang, 
mengeluarkan ponsel dan mulai menekan angka-angka 
pada layar sentuhnya. 


"Itu adalah rekanku, Andy Yen," ucap Wilson ramah sambil 
mengarahkan tangannya ke arah Yen. "Tapi aku yakin kalian 
sudah saling mengenal," lanjutnya sambil tersenyum. 


Gilang, yang sudah duduk menghadap meja kerja Wilson, 
membalas senyuman itu, namun tetap tidak bersuara. Ia 
kemudian menoleh ke arah Yen yang sedang berbicara 
dengan suara sepelan mungkin di telepon genggamnya. 
Seperti menyadari bahwa ia sedang diperhatikan, Yen 
berbalik badan dan menghadap tembok, membuat Gilang 
tak mampu membaca gerakan bibir pria itu. 


Sementara itu dua orang pria dengan setelan jas hitam 
memasuki Golden Hotel. Mereka menunjukkan tanda 
pengenal MSS mereka kepada resepsionis hotel itu yang 
kemudian memberikan mereka sebuah kunci. 


"Ah ... aku kira kau bertanya-tanya mengapa kau dipanggil 
ke kantor ini," ucap Wilson pada Gilang. "Apa kau tahu aku 
dan Yen bekerja di bagian apa, Tuan Rayhan?" tanyanya. 


Kedua agen MSS yang baru memasuki hotel itu kini sudah 
membuka pintu kamar Gilang. Mereka melihat ke sekeliling, 
lalu mulai menggeledah ruangan itu. Seorang pria yang 
bertubuh agak gemuk membuka lemari baju dan 
mengeluarkan baju-baju dari dalam lemari itu dengan 
melemparkannya begitu saja. 


Sementara seorang lagi, yang bertubuh lebih kurus, 
langsung membuka pintu kamar mandi guna memastikan 
tidak ada orang lain di kamar tersebut. 


Gilang menatap mata Wilson, tanpa memberikan jawaban 
apa pun atas pertanyaannya itu. 


Sambil tetap mempertahankan senyuman di wajahnya, 
Wilson menjawab sendiri pertanyaannya, "kami bekerja di 
bagian kontra intelijen, Tuan Rayhan. Tapi ... jika kau bukan 
seorang intel, tentunya kau tidak perlu cemas." 


Kini pria yang lebih kurus berjongkok di depan rak kecil di 
bawah tv oled yang menempel di dinding kamar itu. la 
membuka rak itu dan melemparkan semua isinya keluar. 


"Kalian tahu dengan baik bahwa aku adalah perwakilan PBB, 
kan?" jawab Gilang. 


"Iya, perwakilan PBB yang sangat lihai bela diri," sela Yen 
yang kini berjalan ke meja kerja Wilson. 


Yen kemudian duduk di atas meja itu, menatap Gilang yang 
duduk sedikit lebih rendah darinya. 


"Kau kira kami tidak tahu perkelahian yang terjadi di Jalan 
Hengshan?" tanyanya sinis. "Kami bahkan menemukan 
senjata api dan mayat di jalan itu," lanjutnya. 


Yen kemudian berkata, "kau datang ke negara kami, 
memukuli warga kami, meninggalkan mayat di jalanan, lalu 
kau berharap bisa lolos begitu saja tanpa ada pihak otoritas 
yang tahu? Kau menganggap kami apa, Tuan Rayhan? 
Orang-orang bodoh?" 


Sementara itu di kamar hotel Gilang, pria yang lebih gemuk 
membuka pintu bedside table dan menemukan laptop milik 
Gilang di dalamnya. la mengeluarkan laptop itu dan 
menyalakannya. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 41 


Namun, wajah kedua orang itu terlihat lesu ketika laptop 
Gilang menyala karena mereka menyadari bahwa laptop 
tersebut diprogram untuk log in dengan sidik jari. Dengan 
perasaan kecewa, pria gemuk itu kembali mematikan laptop 
tersebut. 


"Rupanya kenapa kalau aku lihai berkelahi?" tanya Gilang. 
"Apa lantas itu menjadikanku seorang intel?" lanjutnya. 


"Warga tercintamu itu menyerangku di jalan!" seru Gilang 
sambil menunjuk-nunjuk wajah Yen. "Tidak bolehkah aku 
membela diri?" 


Sementara itu, kedua agen MSS di kamar hotel Gilang 
mengarahkan pandangan mereka ke tempat tidur, tempat di 
mana Gilang menyembunyikan ponsel hitamnya. 


"Kalian memanggilku ke sini hanya untuk menuduhku yang 
bukan-bukan?" cetus Gilang. 


"Kita akan tahu mengenai hal itu dalam waktu dekat," tukas 
Yen. "Apakah ini hanya berupa tuduhan, atau memang 
kenyataan," lanjutnya. 


Kedua agen MSS di kamar Gilang mengangkat kasur dari 
tempat tidur itu dan menemukan ponsel hitam di bawahnya. 
Mereka saling pandang. 


Wilson berdehem, lalu berkata, "kami meyakini bahwa 
negaramu, Indonesia, melakukan kontak dengan CIA. 
Mereka mengirimkan sebuah file ke Langley." 


Lalu Wilson merapatkan tubuhnya ke meja dan menatap 
tajam Gilang. 


"Jadi, Tuan Rayhan, katakan padaku, apakah salah jika kami 
mencurigaimu?" tanyanya. 


Pria yang lebih gemuk mengambil ponsel hitam itu dan 
menekan tombol dayanya. Tiba-tiba saja ponsel itu meledak 
di tangannya. 


"Argh ...!" teriaknya refleks melepaskan ponsel itu ke lantai 
dan memegangi tangannya yang sakit. 


Ponsel hitam itu terbakar di lantai. Dengan sigap, kedua 
orang itu menginjak-injaknya secara bergantian untuk 
mematikan apinya. 


Gilang berdiri dari duduknya. 


"Curiga saja tidak cukup untuk menahanku di kantor kalian. 
Waktuku jauh lebih berharga daripada sekedar untuk 
melayani kecurigaan kalian," pungkasnya yang kemudian 
berjalan ke arah pintu. 


Sementara itu di kamar hotel Gilang, Agen MSS yang lebih 
kurus mengambil ponsel yang sudah hangus itu dan 
membuka penutup belakangnya. Semua komponen di 
dalamnya hangus terbakar, termasuk S/M Card-nya. Pria itu 
lalu melihat secarik kertas kecil di atas dipan tempat ponsel 
tadi diletakkan dan mengambil kertas tersebut. la membaca 
tulisannya yang berbunyi, 'SEMOGA KALIAN MENYUKAI 
HADIAH DARIKU'. 


Gilang berhenti di depan pintu kantor itu dan menatap Yen 
ketika ponsel pria itu berdering. Yen mengangkat ponselnya 
dan mendengarkan lawan bicaranya, lalu ia mengarahkan 
pandangannya pada Gilang. 


"Lain kali temukanlah bukti yang kuat terlebih dahulu, 
sebelum kalian menahan seseorang," ucap Gilang. 


Yen menurunkan ponselnya dari telinganya, turun dari meja 
yang didudukinya, berjalan ke arah Gilang hingga wajah 
mereka berjarak beberapa inci saja. 


Kemudian ia berbisik dengan penuh emosi, "aku tidak akan 
membiarkanmu lolos begitu saja, Rayhan." 


Gilang mengendus-endus udara di sekitarnya, seakan-akan 
indra penciumannya menangkap sesuatu. 


"Apa kalian menciumnya?" tanyanya menatap bergantian 
Wilson dan Yen. "Kurasa seseorang baru saja buang angin," 
lanjutnya. "Oh bukan! Aku salah, ini bau mulut. 


"Ini bau mulutmu," ucap Gilang sambil menatap Yen. "Lain 
kali sikatlah gigimu sebelum berangkat kerja." 


Kemudian ia berbalik badan, membuka pintu kantor itu dan 
pergi ke luar. Yen dan Wilson hanya bisa menatap pria 
minang itu berjalan menjauh. 


Kedua agen MSS yang berada di kamar Gilang ke luar. Tiga 
orang pelayan hotel langsung masuk ke kamar tersebut dan 
merapikan barang-barang yang berantakan di sana. 


Senja mulai menyingsing, Gilang berjalan cepat di jalan 
raya, mengetahui bahwa dirinya sedang dibuntuti. la 
berhenti di tempat pemberhentian bus, ada lima orang 
lainnya yang sedang menunggu bus di sana. Gilang melihat 
ke kanan dan kirinya, instingnya berkata lebih dari dua 
orang sedang membuntutinya. Sebuah bus berhenti di 
depannya dan Gilang langsung menaikinya dengan cepat. 
Dua orang lelaki berjaket cokelat mengejar bus itu persis 
ketika bus tersebut hendak berangkat. Kedua orang itu 
menghentikan bus itu dan menaikinya. 


Bus itu cukup padat. Banyak penumpang yang berdiri di 
dalamnya, termasuk Gilang dan kedua pria yang baru saja 
naik tadi. Gilang melihat ke luar jendela bus, namun ekor 
matanya terus mengawasi kedua pria itu. la tahu bahwa 
kedua pria itu pun berbuat hal yang sama dengannya, 
mereka saling mengawasi. 


Bus berhenti. Gilang ke luar bersama penumpang lainnya, 
begitu juga kedua pria berjaket kulit tersebut. Gilang 
mempercepat langkahnya, kedua pria itu pun berbuat hal 
yang sama. Gilang berbelok masuk ke dalam sebuah 
diskotik. Kedua pria itu berlari dan membuka pintu diskotik 
tersebut. 


Pencahayaan yang remang di dalam diskotik membuat 
kedua pria itu kesulitan menemukan Gilang. Mereka masuk 
dan berdiri di pintu, melihat ke sekeliling, namun tidak 
menemukan pria Minang itu. Suara musik yang begitu keras 
benar-benar mengganggu pendengaran mereka. 


Banyak orang menari, melompat, berteriak mengikuti lagu 
yang sedang diputar. Beberapa di antaranya terlihat sudah 
mabuk dan sempoyongan. Kedua pria yang sedari tadi 
mengejar Gilang itu berjalan lamban dengan mata yang 
bekerja cepat menyisir sudut-sudut diskotik itu. Mereka 
akhirnya melihat Gilang yang sedang bersandar di dinding 
dekat kamar mandi pria, tersenyum menatap mereka. 


Gilang berbalik badan dan berjalan cepat masuk ke kamar 
mandi. Kedua pria itu membuntuti. Di depan kamar mandi, 
mereka saling tatap dan melihat ke sekeliling sebelum 
akhirnya mengeluarkan senjata mereka dan membuka pintu 
kamar mandi tersebut dengan penuh kewaspadaan, namun 
mereka tidak menemukan Gilang di sana. 


Kamar mandi itu terdiri dari lima bilik-bilik kecil di 
dalamnya. Sementara di bagian luarnya hanya ada cermin 
berukuran sedang dan dua buah wastafel yang biasa 
digunakan untuk cuci tangan. 


Kedua pria itu melihat dari bawah dinding-dinding bilik 
yang menggantung dan menemukan dua pasang kaki di 
bilik tengah. Mereka saling tatap dan tersenyum penuh 
kemenangan. Salah seorang di antara mereka mengunci 
pintu kamar mandi itu. Kemudian mereka mengeluarkan 
peredam pistol mereka dan memasangnya, lalu berjalan 
tanpa suara ke depan bilik itu. 


Keduanya mengarahkan pistol itu ke pintu tersebut dan 
menembaki bilik tengah itu dari luar. Sepuluh tembakan 
dimuntahkan oleh senjata yang mereka pegang hingga 
pintu bilik itu dipenuhi lubang. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 
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Chapter 42 


Akhirnya salah satu dari mereka mengulurkan tangannya 
membuka pintu bilik itu. Pintu itu terbuka pelan, 
menampakkan kloset duduk dengan celana panjang yang 
diletakkan di atasnya dengan bagian kaki terjuntai ke 
sepatu. 


Kedua orang itu terkejut bukan main melihat pemandangan 
tersebut. Tiba-tiba saja sebuah tangan mengantukkan 
kepala salah satu dari mereka ke tembok kamar mandi itu 
yang membuat orang itu tidak sadarkan diri seketika. 


Seorang yang satunya lagi berbalik badan mengarahkan 
pistolnya ke Gilang, namun ia kalah cepat. Gilang 
menembakkan pistol dari tangan orang yang tak sadarkan 
diri itu. Suara halus tembakan itu pun terdengar dan 
beberapa saat kemudian terdengar pula suara pistol jatuh 
ke lantai. 


"Aaaargh ...," pria yang satunya lagi tak kuasa menahan 
teriakannya. 


la memegangi tangannya yang terluka, namun Gilang tidak 
memberikannya kesempatan. Sebuah tinju yang sangat 
keras mendarat di wajah pria itu yang diikuti oleh hempasan 
ke tembok kamar mandi tersebut. Gilang menjambak 
rambutnya dan mengantukkannya ke cermin, membuat 
cermin itu retak dan menyisakan bercak darah. Pria yang 
berada di cengkraman Gilang itu pun lunglai, jatuh ke 
lantai. 


Dua orang pria terkapar di lantai kamar mandi itu, hilang 
kesadaran dalam waktu singkat. Sementara Gilang berdiri di 


antara mereka dengan hanya mengenakan celana pendek 
dan telanjang kaki. 


Gilang kembali mengenakan pakaiannya dan berjalan ke 
luar. Selagi berjalan menuju pintu ke luar diskotik, ia 
dengan cepat menyambar ponsel dari tas di atas meja milik 
salah seorang wanita yang sedang asyik berdansa di sana. 


Gilang ke luar, menekan beberapa tombol pada ponsel itu 
lalu berkata, "november, oscar, papa, echo, jaringan tidak 
aman. Kuulangi, jaringan tidak aman. Menunggu kontak 
sesegera mungkin. Koordinat pada GPS panggilan." 


Sambil terus berjalan, Gilang melemparkan ponsel tersebut 
ke parit di sebelahnya. Ia berjalan beberapa langkah menuju 
loket telepon umum yang berada di depannya. Telepon itu 
berdering, Gilang masuk dan mengangkatnya. 


"Ada pengkhianat di tubuh BIN," ucap Gilang. 


"Wow ... WOW ... Wow ... hati-hati dengan ucapanmu, Sobat," 
jawab Pak Bambang. 


"Samaranku terbongkar, mereka sudah tahu. Seseorang 
mengirimkan dataku ke CIA," ada kepanikan dalam suara 
Gilang. 


"Aku yang mengirimkan datamu ke CIA," ucap Pak 
Bambang. 


"Apa? Apa-apaan kau ini!?" Gilang mulai meninggikan nada 
bicaranya. "Apa kau tahu aku di sini mempertaruhkan 
nyawaku, di negeri orang, tak diakui jika tertangkap? Kau 
tahu apa artinya itu kan?" lanjutnya tak bisa lagi menahan 
amarahnya. 


"Itu artinya hukuman mati. Hukuman MATI!" ucapnya sambil 
mengantuk-antukkan jari telunjuknya di kaca loket telepon 
UMUM itu. 


"Dengarkan aku," balas Pak Bambang. "Ada alasan mengapa 
aku melakukannya," ia mulai mencoba menjelaskan. 


"Aku menyelidiki setiap nama karyawan Modern Tech yang 
kau email kemarin. Aku masuk ke email dan dokumen- 
dokumen mereka. Mereka sedang mengembangkan sesuatu, 
sesuatu yang dikenal dengan sebutan 'Anti Label Merah'," 
terang Pak Bambang. 


Lalu ia melanjutkan, "aku mencari informasi tentangnya dan 
menemukan bahwa OSS pernah melakukan operasi yang 
berhubungan dengan Label Merah di tahun 45." 


Pak Bambang berhenti bicara untuk beberapa saat, lalu 
melanjutkan, "aku terpaksa membuat kesepakatan dengan 
Amerika. Mereka memberikanku informasi mengenai Label 
Merah dan sebagai gantinya, aku memberikan informasi 
mengenai dirimu. Tentu saja aku tidak memberikan 
informasi yang sebenarnya." 


"Amerika hanya memberikan alamat keluarga agen OSS 
yang mereka kirim pada misi itu. Mereka bilang informasi 
mengenai Label Merah telah dimusnahkan sejak OSS 
dibubarkan  pascaperang dunia. Tentu aku tidak 
mempercayai omong kosong mereka. Di saat seperti ini, aku 
perlu kau untuk mempercayaiku seratus persen," lanjut Pak 
Bambang. 


Dengan suara berbisik menahan emosi, Gilang menjawab, 
"kau memintaku untuk mempercayaimu, sementara kau 
sendiri melakukan operasi yang tidak kuketahui. 
Seharusnya kau beritahu aku informasi apa pun yang kau 


punya. Bagaimana aku bisa percaya padamu jika kau tidak 
terbuka padaku?" 


Kini Gilang benar-benar membentak, "kau tak tahu apa-apa 
tanpa agen lapangan sepertiku! Kau butuh mata dan 
telingaku untuk tahu keadaan di lapangan! Jika bahaya 
mengancam, akulah yang pertama kali menghadapinya! Jika 
misi ini gagal, akulah orang yang pertama kali disalahkan! 
Kau tak tahu apa-apa soal patriotisme! Kau hanya duduk di 
kantormu dan memerintah-merintah orang sepertiku sesuka 
hatimu!" 


"HEY!" Pak Bambang balas berteriak yang membuat seluruh 
operator di ruang operasi BIN itu terkejut menatap pria 
tersebut. 


"JANGAN KAU BICARA SOAL PATRIOTISME PADAKU!" bentak 
Pak Bambang sambil menunjuk-nunjuk monitor besar di 
hadapannya, seakan-akan monitor itu adalah Gilang. 
"JANGAN KAU AJARI AKU APA ITU PATRIOTISME! KAU TAK 
TAHU APA YANG HARUS KULALUI UNTUK BERADA DI 
POSISIKU SAAT INI!" 


Gilang wmenggeram, lalu memukul-mukulkan gagang 
telepon yang sedang dipegangnya ke pesawat telepon 
umum itu, kemudian meletakkannya ke cantolannya dengan 
sekuat tenaga, memutus panggilan telepon itu. 


Sementara itu di ruang operasi BIN, dengan wajah merah, 
Pak Bambang menendang meja salah satu operator. Lalu ia 
bertolak pinggang sambil menundukkan kepalanya. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 43 


Gilang meletakkan kedua tangannya di kaca loket telepon 
umum itu. la tertunduk melihat sepatunya, sementara 
pikirannya kalut tak karuan. Telepon umum di sebelahnya 
kembali berdering. Gilang menoleh ke arah telepon itu, ia 
tidak langsung menjawab. Telepon itu terus berdering. Pada 
deringan ketiga, Gilang menjawabnya. 


Pak Bambang menghela napas, lalu berkata, "sekarang aku 
akan memberitahumu semuanya." 


"Baiklah, aku mendengarkan," balas Gilang yang berusaha 
terdengar tenang. 


"Aku mengunjungi putra agen OSS itu di Gunsan dan 
menanyakan prihal Label Merah. la mengatakan bahwa 
Label Merah adalah senjata biologi," terang Pak Bambang. 


"Semua dokumen yang berkaitan dengan proyek Anti Label 
Merah berasal dari bagian produksi di Modern Tech, bagian 
yang dipimpin Zhang," Pak Bambang melanjutkan. 


"Jadi itulah sebabnya teroris meledakkan gedung itu," 
sambung Gilang. "Mereka tidak ingin ada yang membuat 
penawar Label Merah," lanjutnya. 


"Tidak hanya itu, mereka juga menghabisi orang-orang yang 
terlibat di dalam pembuatan penawar tersebut," sahut Pak 
Bambang. 


"Ya, mereka membunuh semua karyawan yang bekerja di 
bagian produksi," ucap Gilang. 


"Tidak semuanya," sela Pak Bambang. "Aku memeriksa satu 
per satu data karyawan Modern Tech yang bekerja di bagian 


produksi dan menemukan dua di antaranya masih hidup." 


Kemudian Pak Bambang berkata, "mereka baru saja 
membeli tiket ke Taipei, tiket untuk dua orang. Mereka 
terbang bersama." 


"Sial," cetus Gilang. 


"Kemungkinan mereka tahu teman-teman mereka telah 
dihabisi sehingga mereka takut bernasib sama dan 
melarikan diri ke negara itu," Pak Bambang berpendapat. 


"Kau akan terbang ke sana malam ini juga. Kontak mereka, 
dapatkan formula penawar Label Merah dan buktikan bahwa 
pemboman di Shanghai adalah aksi terorisme yang ingin 
memusnahkan penawar tersebut," perintah Pak Bambang. 
"Sebaiknya kau ke bandara sekarang juga," lanjutnya. 


"Satu hal lagi," Pak Bambang berkata persis ketika Gilang 
akan menutup teleponnya. "Aku menerima informasi bahwa 
Cina telah meningkatkan aktivitas militer mereka di 
perbatasan. Kita tak punya banyak waktu. Sepertinya 
mereka serius soal ancaman perang terhadap Amerika." 


Shanghai, Cina 


Cynthia keluar dari bandara dan menghentikan sebuah taksi 
yang lewat di hadapannya. la membuka pintu belakang 
taksi itu dan masuk. la meminta si sopir untuk 
mengantarkannya ke sebuah hotel tempatnya akan 
menginap. la merasa begitu lelah. la butuh sebuah tempat 
yang tenang untuk membaringkan tubuhnya dan keluar dari 
kepenatan hari itu. 


Lima belas menit kemudian, si sopir meminggirkan taksinya 
ke tepi jalan yang sepi dan berhenti. Cynthia melihat ke 
kanan dan kiri dengan kebingungan. 


"Kenapa kita berhenti?" tanyanya. 


Si sopir taksi berbalik, mengacungkan pistol ke kepala 
Cynthia yang duduk di kursi tengah dan menarik pelatuk 
senjatanya. Pistol itu siap ditembakkan. 


"Siang berganti malam tak kunjung hujan, seorang pemburu 
melihat serigala di tepi hutan, apa yang akan ia lakukan?" 
ucap sopir bule itu dalam bahasa Inggris. 


Cynthia sempat terpaku beberapa saat. Ia tidak menyangka 
hal seperti itu akan terjadi di taksi yang ditumpanginya. 


"Berjalan meninggalkan hutan karena semua hanya 
kebohongan," jawab Cynthia sambil terus menatap laki-laki 
itu. 


Laki-laki itu menatap Cynthia untuk beberapa saat, lalu 
mengembalikan pelatuk pistolnya ke posisi semula. 


"Selamat datang, Hot Girl," ucapnya sambil tersenyum. "Kita 
akan berangkat ke Taipei," lanjutnya. 


la berbalik badan dan memijak pedal gas taksinya yang 
kemudian berputar arah, kembali menuju bandara. 


Gilang duduk bersandar ke jendela pesawat dengan 
bertopang dagu. la melihat monitor yang terpasang pada 
sandaran kursi di depannya. Monitor itu menayangkan 
berita mengenai kemiskinan di India yang membuat Gilang 
teringat kembali pada malam itu, malam terakhirnya di 
Mumbai. 


la bersandar di tembok pagar sebuah rumah besar dengan 
setelan serba hitam dan topi kupluk yang menutupi 
kepalanya. Sebuah kamera seukuran kancing baju 


terpasang di topi itu yang membuat Pak Bambang dapat 
melihat apa yang dilihat Gilang. 


"Seharusnya rumah itu kosong dan kau bisa leluasa mencari 
dokumennya," suara Pak Bambang terdengar di earpiece. 
"Kematian Salim membuat mereka pergi ke luar kota dan 
meninggalkan rumah itu. Seharusnya penjagaan tidak 
begitu ketat saat ini," lanjutnya. 


"Aku tidak sanggup membayangkan perasaan Faridah jika ia 
tahu akulah yang menghabisi ayahnya," jawab Gilang masih 
terus bersandar di tembok itu, bersembunyi dari beberapa 
orang penjaga yang mondar-mandir di halaman bagian 
dalam rumah. 


"Ia seorang teroris dan kau tahu itu. Kau tidak punya 
pilihan, kau atau dia yang mati. Aku bersyukur yang terjadi 
adalah yang terakhir," respon Pak Bambang. 


Gilang hanya diam, lalu mengintip dari celah pagar dan 
menemukan tidak ada penjaga yang sedang patroli di 
halaman tersebut. 


"Keadaan sedang kosong, aku akan masuk sekarang," ucap 
Gilang. 


la naik ke atas pagar dan melompat turun ke halaman. 
Berlari sambil membungkuk melintasi halaman yang cukup 
besar itu dan kembali bersandar di tembok samping jendela. 
la mengintip, namun bagian dalam rumah itu terlalu gelap 
untuk dilihat. Banyak lampu yang dimatikan, mungkin 
karena penghuninya tidak berada di rumah tersebut. 


Gilang mengeluarkan sebuah alat pemotong kaca berukuran 
kecil dari sakunya dan menempelkannya di kaca jendela 
tersebut. la menyalakan alat itu yang kemudian 


mengeluarkan sinar laser tipis yang berputar mengelilingi 
porosnya, memotong kaca itu. 


Gilang menarik alat tersebut setelah ia menyelesaikan 
tugasnya dan kaca jendela itu pun ikut menempel padanya 
yang membuat jendela tersebut berlubang cukup besar bagi 
Gilang untuk masuk melaluinya. 


la masuk ke rumah itu, menyalakan senter kecil miliknya 
dan berjalan mengendap-endap layaknya seorang maling 
yang tidak ingin membangunkan penghuni rumah. 


"Saat ini aku sudah berada di dalam rumah," bisiknya. 


"Dokumen itu disimpan di ruang kerja lantai dua, naiklah ke 
atas," perintah Pak Bambang. 


Gilang melangkah perlahan menaiki tangga. Namun ketika 
ia baru setengah jalan, ia mendengar suara siulan seseorang 
dari luar yang berjalan masuk ke dalam rumah itu. Spontan 
ia membungkukkan badannya di tangga tersebut. Orang itu 
menyalakan lampu dan berjalan menuju kulkas yang berada 
di samping tangga yang melingkar itu. 


Pak Bambang mendengar siulan tersebut. Mengetahui apa 
yang sedang dihadapi anak buahnya, pria itu memberikan 
isyarat dengan tangannya kepada operator-operator yang 
berada di ruangan bersamanya untuk tidak mengeluarkan 
suara apa pun, termasuk suara ketikan pada keyboard 
komputer mereka. la ingin mendengar setiap detail yang 
didengar oleh agen lapangannya. 


Pak Bambang bersama dengan operator lainnya di ruangan 
itu sama sekali tidak mengeluarkan suara. Mereka hanya 
diam, berkonsentrasi pada suara-suara yang terdengar dari 
tempat Gilang berada. 


Orang tersebut membuka pintu kulkas dan tampak bingung 
memilih botol minuman yang mana yang hendak ia bawa. Ia 
mengangkat satu botol dan meletakkannya kembali, lalu 
mengangkat botol lainnya dan membaca labelnya. 


Gilang menegakkan sedikit badannya, mengintip dari celah- 
celah tangga untuk melihat apa yang sedang dilakukan 
orang itu. Orang tersebut akhirnya memutuskan untuk 
membawa botol yang sedang ia pegang. la menutup pintu 
kulkas, mematikan lampu selagi ia berjalan ke arah pintu 
dan ke luar. 


Gilang menghela napas lega dan kembali melanjutkan 
langkahnya menuju lantai dua. 


"Ruangan itu berada di pojok timur lantai dua," ucap Pak 
Bambang sambil menatap blueprint rumah tersebut di 
monitor besar di hadapannya. 


Gilang terus melangkah tanpa suara hingga ia berada di 
depan ruangan yang dimaksud. Dengan perlahan ia 
membuka pintu ruangan itu, masuk ke dalamnya dan 
mengarahkan lampu senter yang berada di tangannya ke 
arah meja kerja besar di sana. 


la menutup kembali pintu ruangan itu dengan perlahan dan 
berjalan ke meja tersebut. la melihat sebuah /aptop yang 
tertutup. 


"Laptop-nya ada di sini," lapor Gilang. 
"Lakukan," perintah Pak Bambang. 


Gilang menyalakan laptop itu dan memasukkan password 
yang diminta. Ia lalu mengeluarkan sebuah flash drive dari 
sakunya dan memasukkannya ke port USB laptop tersebut. 


Suasana senyap, baik di rumah itu maupun di ruang operasi 
BIN ketika data-data penting itu sedang dipindahkan. Layar 
komputer itu menunjukkan progress pemindahan file 
sedang berlangsung 40 persen ketika tiba-tiba saja pintu 
ruangan itu terbuka. Seseorang masuk ke dalam ruangan itu 
dan menghidupkan lampunya. 


Dengan cepat Gilang mengeluarkan pistol berperedam 
miliknya dan mengacungkannya ke arah orang itu. Namun 
ketika ia mengetahui siapa yang sedang berdiri di 
hadapannya, ia terpaku, ia terdiam, seakan semua latihan 
yang ia lakukan selama ini tidak ada manfaatnya. la hanya 
menatap orang itu. Seorang gadis yang ia sayangi, yang ia 
cintai, sedang berdiri di hadapannya. 


"Rencana B," terdengar suara Pak Bambang. "Lakukan 
protokol Alpha," lanjutnya. 


Gilang hanya terdiam mengacungkan pistolnya ke arah 
Faridah. Sementara wanita itu tidak bisa menyembunyikan 
wajah terkejutnya menemukan seorang lelaki, yang ia pikir 
menyayanginya, sedang mengacungkan pistol padanya. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" ucap Pak Bambang 
meninggikan suaranya. "Lenyapkan penghalang misimu!" 
perintahnya. 


"TEMBAK DIA, BRENGSEK!!" Pak Bambang membentak. 
Gilang tak berkedip menatap gadis itu. la menembak. 
Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 44 
Shanghai, Cina 


Chen sedang duduk menghadap Kapten Jia di dalam kantor 
sang Kapten. 


"Apa kau yakin mengenai ini?" tanya Kapten Jia sambil 
menatap selembar kertas di tangannya. 


Chen mengangguk. 


"Entahlah ...," lanjut Kapen Jia. "Aku tidak tahu apakah ini 
ide yang bagus." 


"Aku jamin kita akan puas dengan hasilnya," ucap Chen 
dengan meyakinkan. 


Kapten Jia menatap Chen, lalu berkata, "baiklah, kau akan 
kukirim ke sana hari ini juga. Tapi ingat! Tugasmu hanya 
menyelidiki hal-hal yang berkaitan dengan kematian Li 
Han." 


Kemudian ia meninggalkan kursinya dan berjalan ke dekat 
Chen sambil tetap memegang lembaran kertas tersebut. 


"Jika memang Rayhan terlibat dalam kematian Li Han, aku 
mau kita mempunyai bukti yang lebih kuat sebelum 
membekuknya," terang Kapten Jia. 


"Apa yang tertulis di kertas itu tidak cukup kuat bagimu?" 
tanya Chen. 


Kapten Jia kembali menatap kertas di tangannya. Ia 
menggelengkan kepalanya sambil berkata, "entahlah ..., aku 


punya firasat buruk tentang kasus ini. Aku merasa kasus ini 
tidak sesederhana yang kita duga. " 


"Percaya atau tidak, aku pun memiliki firasat yang sama," 
jawab Chen dingin. "Tapi kita tidak bisa membiarkan 
tersangka kita bebas berkeliaran begitu saja, ya kan? Kita 
harus terus mengawasi gerak-geriknya." 


Kapten Jia mengangguk, kemudian meletakkan lembaran 
kertas itu di atas mejanya. Chen kembali melihat kertas itu, 
kertas laporan otopsi Li Han. 


Padang, Indonesia 


Di ruang tamu rumah itu, Nissa dan Vera sedang duduk 
mendengarkan dengan serius perkataan ibu Gilang. 


"Sewaktu kecil, Gilang adalah anak yang riang dan banyak 
bicara. la begitu menggemaskan. Banyak orang dewasa 
yang suka menggendong dan menggodanya," ucap si ibu 
sambil tersenyum. 


"Pernah suatu waktu, pamannya menyuruhnya membelikan 
sebungkus rokok. Sepulangnya dari warung, ia malah 
membawa banyak permen. Ketika ditanya, ia bilang rokok 
tidak enak, lebih enak permen." 


Cerita si ibu membuat Nissa dan Vera tertawa. 
Beberapa saat kemudian, wajah ibu Gilang berubah serius. 


"Tapi ..., itu semua berubah begitu saja," ucapnya. "Malam 
itu, entah bagaimana api melahap rumah kami." 


"Ketika kami tersadar dari tidur, api sudah membesar. Ayah 
Gilang melompat dari tempat tidurnya, menggendong 
Gilang dan membawanya ke luar rumah. Sementara Bundo 


terlalu takut untuk bergerak. Bundo hanya terpaku di 
tempat tidur dan tak bisa berpikir lagi. Api di mana-mana, 
seluruh dinding rumah kami sudah terbakar. Panasnya luar 
biasa yang membuat kulit terasa terbakar walau api belum 
menyentuh Bundo." 


"Bundo tidak bisa berpikir dan bernapas dalam waktu yang 
bersamaan. Bundo merasa itu adalah akhir dari hidup 
Bundo." Ibu Gilang berhenti berbicara untuk sesaat. 


Kemudian dia melanjutkan, "hingga Bundo merasakan 
tangan ayah Gilang melingkar di tubuh Bundo." 


Kini suara si ibu bergetar sambil berkata, "ia menyelimuti 
Bundo dengan selimut basah dan menggendong Bundo. la 
berlari menerobos api itu--" suara ibu Gilang tersendat dan 
ia tak kuasa menahan tangisnya. 


Setelah merasa cukup kuat, ia kembali melanjutkan 
ceritanya. 


"Bundo dan ayah Gilang dilarikan ke rumah sakit. 
Alhamdulillah Bundo bisa diselamatkan, tapi kedua kaki 
Bundo harus diamputasi. Sementara ayah Gilang--" 


la tidak sanggup meneruskan. la terisak dan kembali 
menangis mengenang suaminya. Nissa dan Vera tertunduk 
setelah mendengar kisah itu. 


Taipei, Taiwan 


Dua orang pria Tionghoa sedang duduk memandang ke luar 
jendela. Air hujan mengguyur jalanan di depan rumah itu 
dan membawa suara yang sangat berisik. Sesekali kilat 
terlihat, diikuti oleh suara guntur yang bergemuruh dan 
terkadang menggelegar. 


"Aku tak percaya kau melakukan hal bodoh itu," ucap pria 
yang lebih tua. 


"Bodoh?" respon pria yang lebih muda. "Apa kau 
mencegahku ketika aku akan meneleponnya? Huh? Apa kau 
mencegahku?" serang pria itu. "Kau juga tidak tahu hal itu 
akan terjadi, kan?" lanjutnya. 


"Sekarang, gara-gara ulahmu menelepon Xiauyou, kita 
harus keluar dari Shanghai," ujar pria yang lebih tua. "Dan 
kita tidak tahu, mungkin saja detektif itu mengikuti kita 
sampai ke sini," lanjutnya kesal. 


Pria yang lebih muda menatap temannya, lalu berkata, 
"Xiauyou itu teman kita, Qian! Kau ini teman jenis apa sih? 
Apa kau tidak khawatir padanya ketika ia tidak pulang- 
pulang malam itu? Kau kan tahu mereka sedang mengejar 
kita." 


"Ya, aku tahu, Yong. Aku tahu mereka sedang mengejar kita. 
ITULAH MENGAPA KAU TIDAK BOLEH MELAKUKAN HAL 
GEGABAH SEPERTI ITU!" sergah Qian. 


Yong memegangi kepalanya. la tampak seperti orang 
frustrasi. 


"Mereka menghabisi teman-teman kita," ujar Yong dengan 
nada depresi. "Mereka menghabisi teman-teman kita," 
ulangnya. 


"Yong, sekarang kita ha--" ucapan Oian terhenti ketika 
mereka mendengar ketukan di pintu rumah itu. 


Mereka saling pandang dengan wajah ketakutan. Tak lama 
kemudian, ketukan di pintu itu kembali terdengar. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 45 


Oian memberanikan diri berjalan menghampiri pintu. Ia 
berjalan beberapa langkah, lalu melihat ke arah Yong yang 
menatapnya tegang, tidak sanggup menggerakkan 
tubuhnya sedikit pun. Ketukan itu kembali terdengar. Kini 
Qian sudah berada di depan pintu. la membasahi bibirnya 
dengan lidahnya, lalu membuka kunci pintu itu dengan 
canggung. 


Perlahan pintu itu terbuka, perlahan terlihat Gilang berdiri 
di hadapannya. 


"Siapa kau?" tanya Oian ketakutan. 


Gilang menunjukkan surat tugas dari PBB, lalu berkata, 
"Ahmad Rayhan, utusan PBB untuk kasus Modern Tech." 


Oian menoleh ke arah Yong, yang kemudian mengangguk, 
pertanda ia memberikan restu kepada tamunya untuk 
masuk. Oian melebarkan pintu dan mempersilakan Gilang 
untuk masuk. 


"Aku yakin kalian sudah tahu apa yang sebenarnya terjadi 
di Shanghai," ujar Gilang setelah ia duduk. 


Oian dan Yong mengangguk tak bersuara. 


"Aku ditugaskan untuk melindungi kalian dan mendapatkan 
formula Anti Label Merah sebelum teroris menggunakan 
senjata biologi itu," terang Gilang. 


Oian dan Yong saling pandang. 


Lalu Gian berkata, "senjata biologi? Anti Label Merah? Apa 
yang kau katakan? Kami sama sekali tidak mengerti." 


"Berhentilah berpura-pura!" sergah Gilang. "Kalian tidak 
tahu betapa seriusnya masalah ini. Saat ini, Cina sudah 
bersiap-siap untuk menyerang Amerika. Jika itu terjadi, 
maka kemungkinan besar kita akan menghadapi Perang 
Dunia ketiga." 


"Tapi memang kami tidak tahu-menahu soal Label Merah. 
Kami tidak pernah mengerjakan proyek Anti Label Merah," 
Oian menjelaskan. 


Gilang menatap mereka berdua secara bergantian selama 
beberapa saat. Kemudian ia bangkit dari duduk, 
mengeluarkan ponsel putihnya dan menekan beberapa 
tombol, sambil menjauh dari Qian dan Yong. la berjalan 
lamban ke pintu, membelakangi mereka, sambil terus 
memegangi ponsel putih itu di telinganya. 


Sementara itu, Gian dan Yong saling tatap. Lalu Yong 
mengangguk pelan. Mereka berdua mengendap-endap di 
belakang Gilang. Yong mengambil vas bunga, sementara 
Oian mengangkat kursi kayu yang terletak di ruang tamu 
rumah itu. 


Persis ketika Gilang mulai berbicara di telepon itu, Yong 
menghantamkan vas yang dipegangnya ke kepala Gilang 
hingga pecah. Hal itu membuat Gilang menjatuhkan 
ponselnya dan memegangi kepalanya karena kesakitan. 
Belum sempat ia berbalik badan, Qian mengayunkan kursi 
kayu yang telah diangkatnya ke tengkuk pria Minang itu, 
yang membuatnya terjerembab dan tak sadarkan diri 
seketika. 


Alam bawah sadarnya memutar kembali memori yang 
memilukan itu. Memori yang sangat ingin ia hapus dari 
otaknya. Memorinya di Mumbai, di saat-saat terakhir kali ia 
bersama Faridah. 


Gilang berdiri kaku menatap raut wajah gadis keturunan 
Pakistan itu selagi gadis itu roboh di hadapannya. Faridah 
berusaha membuka mulutnya, namun tak ada suara yang 
keluar darinya. Bersamaan dengan itu, Laptop yang terletak 
di meja menunjukkan transfer file yang dilakukan Gilang 
sudah selesai. Gilang mencabut flash drive dari laptop 
tersebut dan berlari ke arah Faridah. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" terdengar suara Pak 
Bambang di earpiece-nya. "Kita sudah mendapatkan file- 
nya, keluar dari sana sekarang juga!" 


Gilang duduk bersimpuh di hadapan Faridah yang terbaring 
memegangi perutnya sendiri, menahan laju aliran darah 
yang keluar. Mulut Faridah terus bergerak, berusaha 
mengucapkan sesuatu, tapi tidak ada kata yang keluar. 


Gilang menoleh ke kanan dan kiri dengan cepat, tidak tahu 
apa yang harus ia lakukan untuk menebus kesalahannya 
dan memperbaiki keadaan. Gilang yang panik tak kuasa 
menahan air matanya ketika akhirnya ia mentap Faridah 
yang sekarat, sedang menangis. 


Air mata mengalir dari mata wanita itu. Ia tidak tahu mana 
yang lebih menyakitkan baginya, rasa sakit dari peluru yang 
menembus tubuhnya atau pengkhianatan yang dilakukan 
oleh pria yang dicintainya. 


Bagaikan ditenggelamkan di lautan, Gilang merasa sesak, 
sangat sesak. Napasnya tertahan karena luapan 
kesedihannya. Air matanya mengalir dengan deras, 
sementara dadanya begitu berat ketika ia meringis 
menahan suara tangisnya, menyaksikan gadis yang 
dicintainya dalam kondisi antara hidup dan mati. 


la panik. la bingung. la tak tahu kenapa ia melakukannya. 
Ingin rasanya ia memutar kembali waktu dan mengubah 


keputusannya. Akhirnya ia memilih untuk menatap Faridah 
yang juga menatapnya dengan linangan air mata. 


Gilang mengangkat kepala wanita itu ke pangkuannya dan 
membelai rambutnya dalam tangis. 


"Maafkan aku," ucapnya selagi tangannya terus membelai 
rambut wanita itu. "Maafkan aku," ulangnya selagi air 
matanya menetes dan tubuhnya bergetar karena tangis. 


Tiba-tiba muncul harap dalam dirinya. 
"Kau harus hidup! Kau harus hidup!" ujarnya. 


la meletakkan Faridah kembali ke lantai, melepaskan 
peredam suara pada pistolnya, dan menembakkannya ke 
atas. 


Gilang menatap Faridah untuk beberapa saat, lalu bangkit 
dan berjalan ke jendela besar yang menghadap ke lapangan 
berumput rumah itu. la membuka jendela tersebut dan 
kembali menoleh ke arah Faridah untuk yang terakhir 
kalinya. Gadisnya yang terbaring di lantai di dekat pintu 
yang terbuka, sedang sekarat menjemput maut. Suara-suara 
langkah kaki dari anak buah ayah Faridah semakin 
mendekat. Hingga akhirnya Gilang mendengar suara 
seorang pria dari luar ruangan itu. 


"Nona Faridah!" teriak pria itu. 


Gilang terus menatap Faridah yang sedang terbaring, 
hingga ia melihat bayangan di lantai, bayangan beberapa 
orang pria berlari memasuki ruangan itu. 


Gilang melompat ke luar jendela dan mendarat dengan 
berguling di rerumputan. 


Gilang sadar dari pingsan dan yang pertama kali ia lihat 
adalah langit-langit putih rumah itu. Dia merasakan tali 
tambang mengikat seluruh tubuhnya ke meja. Kemudian ia 
menoleh ke kanan dan menemukan Qian dan Yong sedang 
menatapnya dengan tajam. 


"Siapa kau?" tanya Oian. 
"Ahmad Ray--" ucap Gilang antara sadar dan tak sadar. 


"Tidak! Katakan yang sebenarnya! Siapa kau?" sela Oian 
yang mulai meninggikan suaranya. 


"Habislah kita ..., habislah kita ...," Yong meracau sambil 
berjalan mondar-mandir memegangi kepalanya. 


"Hey! Hey!" Qian menggesekkan jempol dan jari tengahnya 
sehingga menimbulkan suara di telinga Gilang yang 
membuat pria itu kembali tersadar. 


"Siapa kau sebenarnya?" desak Qian. 
Tiba-tiba Yong mendekat dan menampari wajah Gilang. 


"Ayo sadar! Ayo sadar! Siapa kau? Siapa kau?" ucapnya 
sambil terus melayangkan tamparan. 


"Yong! Yong!" lerai Oian. "Biarkan aku yang melakukan ini, 
oke?" 


"Jangan sebut nama! Jangan sebut nama!" pekik Yong. "Dia 
tak boleh tahu nama kita!" 


Gilang yang sedang terbaring di atas meja itu mulai 
tertawa. la tertawa pelan, membuat Oian dan Yong 
menatapnya. Namun lama-kelamaan tawa itu semakin 
menjadi. Gilang terus tertawa. 


"Hentikan tawanya! Hentikan tawanya!" perintah Yong 
sambil berjalan menjauh, menutupi telinganya. 


"Apa yang lucu?" tanya Oian pada Gilang. 


Gilang berhenti tertawa, lalu berkata sambil tersenyum 
sinis, "aku sudah tahu siapa kalian. Kalian tidak perlu repot- 
repot memperkenalkan diri." 


"Kau, Zhu Gian, berusia 42 tahun, sudah bekerja selama 10 
tahun di bagian produksi Modern Tech, rumahmu berada di 
Nanjing Road," ucap Gilang menatap tajam Oian. 


Lalu ia mengalihkan pandangannya kepada Yong yang 
sedang menatapnya dengan ketakutan. 


"Kau, Tao Yong, berusia 34 tahun, baru bekerja di Modern 
Tech selama 5 bulan, juga di bagian produksi, rumahmu 
berada di Wukang Road." 


Mendengar itu, Yong semakin frustrasi. la berjalan 
mendekati Gilang sambil menunjuk-nunjuknya. 


"Berbahaya! Berbahaya! Orang ini berbahaya!" ujarnya 
sambil menghampiri Gilang. 


"Menurutmu sebaiknya kita apain dia?" tanyanya kepada 
Oian setelah ia berdiri di sebelah pria itu. 


Belum sempat Oian menjawab, mereka mendengar suara 
silinder sebuah revolver yang berputar karena pelatuknya 
telah ditarik. Suara itu membuat mereka tak berani lagi 
berbicara, apalagi bergerak. Gilang menoleh ke arah 
datangnya suara dan menemukan seseorang yang tak 
dikenalnya sedang mengarahkan pistolnya pada mereka 
semua. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 46 
Orang itu adalah Cynthia. 


Sambil berjalan lamban mendekati mereka bertiga, Cynthia 
berkata, "orang yang kalian ikat itu adalah intelijen 
Indonesia. Satu hal yang harus kalian ingat jika kalian 
berurusan dengan orang sepertinya adalah kalian tidak bisa 
mempercayainya 100 persen." 


Lalu ia menghentikan langkahnya ketika jarak mereka 
hanya tinggal beberapa meter. 


"Tapi aku tahu dia tidak berbohong mengenai misinya untuk 
mendapatkan formula Anti Label Merah. Bukan begitu, 
Elang Satu?" ucap Cynthia yang membuat Gilang terkejut. 


Gilang benar-benar tidak tahu dari mana datangnya wanita 
itu. la sama sekali tidak punya sedikit pun petunjuk 
mengenai apa saja yang wanita itu ketahui tentang dirinya. 
Apakah wanita itu tahu nama aslinya? Alamat tempat 
tinggalnya? Orang-orang yang dikenalnya? Jika itu terjadi, 
maka berakhirlah misinya, terbongkar sudah identitasnya. 


Namun di balik itu semua, muncul tanda tanya besar di 
benak Gilang. Siapa wanita itu? Dan yang lebih penting lagi, 
siapa sumbernya? Siapa yang memberikan informasi 
mengenai dirinya kepada wanita itu? Dan dari mana pula 
informasi itu didapatnya? 


Cynthia menarik kursi kayu di dekatnya dan duduk sambil 
terus mengacungkan revolvernya. 


"Jika misimu adalah untuk mendapatkan formula itu, maka 
harus aku katakan kita memiliki misi yang sama," ungkap 
Cynthia. "Sekarang katakan padaku Elang Satu, satu saja 


alasan agar aku tidak menembakmu saat ini juga," 
ancamnya. 


"Aku tidak keberatan membantumu memperoleh formula 
Anti Label Merah selama kau membantuku melindungi 
kedua orang ini," jawab Gilang sambil mengarahkan 
pandangannya pada Qian dan Yong. 


Cynthia tertawa terbahak-bahak mendengar jawaban itu. 
Oian dan Yong saling tatap, sementara Gilang tidak 
melepaskan tatapannya dari wanita berambut pirang itu. 


"Dan apa jaminannya kau tidak sedang membohongiku?" 
tanya Cynthia sinis. 


"Apa jaminannya kau tidak akan membunuhku setelah 
mendapatkan formula itu?" Gilang balik bertanya. 


Cynthia tersenyum mendengar jawaban Gilang tersebut. la 
tampak berpikir, menimbang-nimbang keputusannya. 
Setelah beberapa saat, ia mengembalikan pelatuk 
revolvernya ke posisi semula dan menurunkan senjata itu. 


"Jika kalian masih mau hidup, sebaiknya kalian lepaskan 
ikatan pria itu," ucap Cynthia kepada Gian dan Yong yang 
langsung dengan sigap melepaskan tali yang mengikat 
Gilang. 


"Cynthia Davis," Cynthia memperkenalkan diri ketika Qian 
dan Yong masih sibuk melepaskan ikatan Gilang. 


"Apa itu nama aslimu?" selidik Gilang sambil tersenyum. 


Cynthia menatap Gilang selama beberapa saat, lalu berkata, 
"aku sudah lupa dengan nama asliku, Tuan Rayhan." 


"Baiklah, kalian harus tahu kami berada di sini untuk 
melindungi kalian," terang Cynthia kepada Oian dan Yong. 


"Kalian anggap kami bodoh, huh? Kalian anggap kami 
bodoh?" serang Yong. "Kalian berada di sini untuk formula 
Anti Label Merah! Kalian tidak peduli dengan keselamatan 
kami!" pekiknya. 


"Kau benar," jawab Cynthia yang kemudian menodongkan 
revolvernya ke kepala Yong. 


"M-m-maafkan a-aku ...," ucap Yong gemetar sambil 
mengatupkan kedua tangannya sebagai tanda maaf. "A-a-ku 
tak bermaksud berkata begitu ...," lanjutnya. 


Oian yang melihat kejadian itu, berjalan mendekat secara 
perlahan. 


"Kau tidak akan mendapatkan formulanya tanpa Yong. 
Dibutuhkan minimal dua tanda tangan karyawan Modern 
Tech untuk mengakses formula itu," terangnya sambil 
menatap Cynthia. 


"Benar, sekarang kalian sudah mengerti kan, kenapa kami 
harus melindungi kalian?" tanya Cynthia sinis. 


Yong mengangguk berkali-kali, sementara celananya sudah 
mulai basah. 


"Kurasa teman kita ini butuh popok," kata Cynthia kepada 
Gilang sambil menurunkan pistolnya. 


Mereka berempat duduk mengelilingi sebuah meja makan 
kecil. 


"Ada alasan mengapa kami bersembunyi di Taipei," Oian 
mulai menjelaskan. "Formula Anti Label Merah itu berada di 


TBB." 
"TBB?" Gilang bertanya. 


"Taiwan Business Bank," jawab Qian. "Kami menyimpannya 
di kotak deposit di sana." 


Gilang dan Cynthia memberikan tatapan aneh kepada Qian. 


Qian yang menyadari arti dari tatapan itu merespon dengan 
gugup. "K-k-kami merasa lebih aman menyimpan formula 
tersebut dengan cara itu, ketimbang di komputer atau pun 
di server yang bisa saja di-hack oleh pihak luar." 


Gilang dan Cynthia masih terus memberikan tatapan aneh 
itu, hingga akhirnya Cynthia berkata, "baiklah, kita tidak 
punya banyak waktu. Kita harus bergerak sekarang juga." 


"Qian, kau dan aku pergi ke bank itu. Rayhan dan Yong 
tunggu di rumah ini," titahnya. 


"Aku tidak bisa membiarkanmu bersama Qian. Aku harus 
ikut dengan kalian," sanggah Gilang. 


"Oh ... kau tidak mempercayaiku rupanya," ejek Cynthia. 


"Aku yakin kau pun akan berbuat hal yang sama," jawab 
Gilang. "Aku tidak mau menemukan mayat Qian di jalanan 
dan mengejarmu ke Langley untuk mendapatkan formula 
itu." 

Cynthia tertawa, lalu berkata, "aku tak pernah mengatakan 
aku utusan CIA, Tuan Rayhan. Apa yang membuatmu 
mengatakan hal itu?" 


"Logatmu," jawab Gilang singkat. 


Cynthia tersenyum. "Baiklah, kita berangkat bersama ke 
bank itu," ucapnya. 


"Hanya nasabah bersangkutan yang boleh masuk ke bilik 
kotak deposit," tutur te/ler bank di hadapan Gilang, Cynthia, 
Oian dan Yong. 


"Kami akan menunggu di sini," ucap Gilang kepada Qian 
dan Yong. 


"Silakan ikuti saya ke lantai atas," ujar teller itu tersenyum 
ramah. 


Qian dan Yong pun mengikuti teller tersebut memasuki lift, 
sementara Gilang dan Cynthia kembali duduk di kursi 
tunggu antrian. 


Sesampainya di lantai atas, seorang petugas bank 
memberikan mereka sebuah kotak logam yang terkunci dan 
kunci kecil untuk membukanya. 


"Silakan," ujar petugas itu sambil menunjukkan salah satu 
bilik kosong. 


Oian dan Yong pun masuk ke bilik tersebut dan membuka 
kotak itu. Di dalam kotak itu terdapat beberapa dokumen 
yang tersegel dan beberapa keping CD penyimpanan data. 


"Sepertinya lengkap," ucap Qian. 
"Ayo kita temui dua orang itu," ajak Yong. 


Mereka pun keluar dari bilik itu dan berjalan menuju /ift 
sambil membawa semua dokumen dan CD tersebut di dalam 
sebuah amplop besar berwarna cokelat. 


Namun sebelum Yong menekan tombol /ift-nya, Qian 
berkata, "aku harus ke toilet sebentar. Kau duluan saja, 
temui mereka." 


Yong mengangguk. Oian pun pergi ke toilet, meninggalkan 
Yong di depan lift itu. 


Setelah berada di dalam toilet yang terdiri dari banyak bilik 
kecil tersebut, Gian berjalan ke arah sudut ruangan dan 
memilih untuk buang hajat di urinoar, tempat kencing 
berdiri yang dipasang di luar bilik-bilik itu. la membuka 
restletingnya dan mulai melaksanakan hajatnya. 


Tiba-tiba pintu toilet itu terbuka. Seseorang masuk dan, 
dengan tenang, mengunci pintu itu tanpa mengeluarkan 
suara sedikit pun. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 47 


Orang itu berjalan ke arah Gian sambil mengeluarkan seutas 
benang gelasan dari kantong celananya. la berdiri di 
belakang Oian. 


Qian yang sedang buang hajat berkata, "mau apa ka--" 


Belum sempat ia menyelesaikan kalimatnya, orang itu 
melingkarkan benang gelasan tersebut ke leher Oian. Oian 
yang terkejut, langsung meronta-ronta. la berusaha 
melawan, berusaha melompat dengan mengangkat- 
ngangkat kakinya. Namun orang itu terlalu kuat untuknya. 


Ikatan itu semakin kencang. Pedih yang tak tertahankan 
dirasakan Qian di lehernya. Perlahan tapi pasti, darah segar 
mulai keluar ke permukaan kulit pria itu. la kini tersedak- 
sedak dan tubuhnya mengelepar-gelepar bagaikan 
disembelih hidup-hidup. Hidung dan mulutnya berusaha 
keras menangkap oksigen yang tersisa. Tubuhnya meronta 
secara alami, tanpa bisa ia kendalikan. 


Ikatan itu terus mengencang. Oian terus meronta, bukan 
lagi karena ia ingin melawan, tapi karena pedih di lehernya. 
la tercekik. la berada di ruang hampa udara. Kini aliran 
darah itu berubah menjadi semburan yang menyiprat ke 
dinding kamar mandi. 


Jantungnya melemah. Tubuhnya melemas. Tenaganya 
hilang. Dan ia bisa merasakan bahwa benang itu sudah 
menyentuh urat nadinya. Oian yang tadi meronta-ronta kini 
tak lagi bisa melawan. la kehabisan tenaga. Beberapa 
milidetik kemudian, kehidupan pergi meninggalkannya. 


Orang itu terus melilitkan benang gelasan tersebut, 
memastikan Qian benar-benar telah tiada. Beberapa saat 


kemudian, ia melonggarkan benang yang melingkar di leher 
korbannya dan meninggalkan mayat pria malang itu di 
lantai kamar mandi tersebut. 


Sementara itu di lantai satu, Gilang, Cynthia dan Yong 
duduk menunggu. 


"Bagaimana kau mengetahui nama sandiku?" selidik Gilang. 


Cynthia mengeluarkan ponsel putih milik Gilang dari 
sakunya dan mengembalikannya kepada lelaki itu sambil 
tersenyum. 


"Lain kali jangan biarkan barangmu tercecer di lantai," 
ucapnya. 


Gilang yang mendengar itu mengalihkan pandangannya 
kepada Yong yang membalas tatapan Gilang dengan 
ketakutan. 


"Mungkin kau harus menasehati orang yang menyerangku 
agar tidak membiarkan barang-barang korbannya tercecer," 
Gilang membalas ucapan Cynthia. 


"Tak mengapa," respon Cynthia. "Aku jadi sempat 
menyimpan nomormu," lanjutnya sambil mengedipkan mata 
kanannya. 


Tiba-tiba saja beberapa satpam berlari cepat naik ke lantai 
atas, tidak melalui /ift, tapi melalui tangga. Gilang dan 
Cynthia berbalas pandang, lalu berlari mengikuti satpam- 
satpam itu. Yong yang tampak kebingungan pun ikut 
membuntuti mereka. 


Sesampainya di lantai atas, para satpam itu langsung 
masuk ke kamar mandi yang pintunya sudah terbuka 
tersebut. Beberapa satpam sudah ada di dalam kamar 


mandi itu. Mereka berkerumun di sana. Masing-masing dari 
mereka sibuk berpendapat tentang apa yang mungkin 
sudah terjadi. 


Gilang, Cynthia dan Yong ikut masuk ke kamar mandi itu. 
Mereka melihat banyak cipratan darah di dinding. Rasa 
penasaran memaksa mereka terus berjalan mendekati 
kerumunan satpam tersebut untuk mengetahui kejadian 
yang sesungguhnya, hingga akhirnya mereka melihat Qian 
yang tak bernyawa sedang terkapar bersimbah darah di 
lantai. Yong kontan menjerit histeris. 


"Qian! Qian! Apa yang terjadi!?" 


Para satpam itu menatapnya. Yong yang panik berusaha 
menerobos kerumunan satpam tersebut, namun Gilang 
menahannya. 


"Tenangkan dirimu," perintah Gilang. 


Cynthia melihat salah seorang satpam berbicara di 
ponselnya. la kemudian menarik baju Gilang menjauhi 
kerumunan satpam itu. 


Yong mengikuti mereka dari belakang sambil merengek, 
"habislah aku .... Habislah aku .... Sebentar lagi ia akan 
membunuhku ...." 


"Dengar," bisik Cynthia sambil berjalan di sebelah Gilang. 
"Sepertinya satpam itu sudah menghubungi polisi. Bawa 
Yong keluar dari sini sebelum polisi datang dan menutup 
pintu masuk bank ini." 


Sambil berjalan keluar dari kamar mandi itu, Cynthia 
melihat kamera CCTV di lorong menuju kamar mandi 
tersebut. 


"Kau tidak ikut?" tanya Gilang. 


"Kita tidak punya jurisdiksi di sini. Aku akan meng-hack 
rekaman CCTV bank ini dan harus melaporkan kejadian ini 
kepada atasanku," jawab Cynthia. "Tunggu aku di rumah," 
lanjutnya. 


"Lalu aku akan membawa kalian keluar dari negara ini 
dengan aman," ucapnya sambil menatap Yong. 


Shanghai, Cina 


Lee mengayunkan langkahnya secepat yang ia bisa menuju 
kantor Kapten Jia. la tidak lagi mengetuk, tangannya 
langsung membuka pintu kantor itu. 


"Kapten! Kau harus lihat ini!" katanya setelah berada di 
dalam. 


Kapten Jia melihat kertas di tangan Lee dan meletakkan 
buku 'The Three-Body Problem' yang sedang ia baca. la 
kemudian membaca tulisan di atas kertas itu. 


"Brengsek!" sergahnya sambil menggebrak meja. 


Lee menatap kaptennya itu sambil bertanya, "kenapa ia 
melakukannya?" 


Kapten Jia menggelengkan kepalanya, lalu berkata, "ini 
pertama kalinya ia memalsukan laporan forensik." 


Setelah membayar ongkos taksi mereka, Gilang dan Yong 
berjalan memasuki sebuah hutan kecil. Itu adalah satu- 
satunya jalan yang harus dilewati untuk sampai di rumah 
persembunyian Qian dan Yong. Hutan itu membatasi akses 
publik ke rumah itu yang membuat rumah tersebut tidak 


banyak dilewati orang dan berada jauh dari rumah warga 
lainnya. 


Ketika mereka sudah mendekati rumah itu, mereka melihat 
seseorang sedang berdiri di depan pintu. Yong menyipitkan 
matanya, berusaha mengenali orang itu lebih jelas. 
Sementara Gilang sudah tahu siapa yang sedang berdiri di 
depan pintu. 


"Chen," sapa Gilang ketika ia mendekat. 


Chen tersenyum dan mengulurkan tangannya. Gilang 
menjabat tangan yang terulur itu dengan senyum 
canggung. 


"Aku tidak menyangka kau begitu mencintaiku, sampai- 
sampai kau rela menemuiku di sini," kelakar Gilang. 


"Dia ke sini bukan untukmu," terang Yong. 


Perkataan yang keluar dari mulut Yong itu membuat Gilang 
dan Chen menatapnya. 


"Dia ke sini untuk menemuiku. Bukan begitu, Detektif?" 
lanjut Yong. "Kau mau menangkapku atas pembunuhan 
Xiaoyu, ya kan?" 


"Tergantung," jawab Chen dingin. "Jika kau mengakuinya, 
maka aku tidak akan membuang-buang waktu lagi." 


"Aku tidak membunuhnya! Xiaoyu itu temanku!" Yong 
berkata marah. 


"Wow ... WOW ... WOW ..., Sabar, Bung! Aku hanya bercanda," 
respon Chen. 


"Hari ini sudah cukup berat tanpa candaanmu, Detektif," 
Yong berkata sinis. 


"Bisakah kita bicara di dalam?" ujar Gilang. 


Yong membuka kunci pintu rumah itu dan mereka bertiga 
pun masuk. 


Setelah berada di dalam, Chen meminta Gilang 
mengambilkannya segelas air karena ia sangat haus. Gilang 
langsung melangkah ke dapur, sementara Chen dan Yong 
mengobrol di ruang depan. 


Sempat terlintas di pikiran Gilang ketika ia sedang 
menuangkan air dari teko. 


"Bagaimana Chen bisa mengetahui lokasi mereka? Apakah 
ia dikirim oleh kepolisian Shanghai? Apakah yang dikatakan 
Chen di luar tadi bukanlah sekedar candaan bahwa Yong 
memang sudah menjadi tersangka? Apakah Yong ikut 
terlibat bersama Li Han dalam pembunuhan karyawan- 
karyawan Modern Tech? Mungkinkah Yong membunuh Oian, 
lalu berpura-pura lugu menemui dirinya dan Cynthia di 
lantai dasar bank tersebut?" 


Selagi pertanyaan-pertanyaan itu muncul di benak Gilang, 
tiba-tiba ponselnya berbunyi. la segera menjawab panggilan 
dari Cynthia itu. Setelah mendengar perkataan Cynthia, 
Gilang tanpa sadar menjatuhkan gelas dari tangannya dan 
langsung berlari secepat mungkin ke ruang depan, ruang di 
mana Chen dan Yong berbincang-bincang. Tapi belum lagi ia 
sampai ke ruangan itu, ia mendengar suara tembakan. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 48 


Kendati mendengar suara tembakan, Gilang tidak 
menghentikan langkah kakinya hingga ia sampai di ruang 
depan. Betapa terkejutnya ia menyaksikan Chen 
mengarahkan sebuah pistol kepadanya! Sementara Yong 
sudah tak bernyawa tersandar di sofa dengan dahi yang 
berlubang. 


"Kenapa?" tanya Gilang. 
"Ceritanya panjang," jawab Chen singkat. 


"Keparat kau!" umpat Gilang. "Kau membunuh orang-orang 
yang bisa menghentikan serangan senjata biologi, Chen! 
Kau menyebabkan perang dunia ketiga!" lirihnya. "Tak 
kusangka kau lebih rendah dari bina--" 


"Mereka terorisnya! Mereka tidak mengembangkan vaksin 
Label Merah!" bentak Chen. 


"Apa maksudmu?" tanya Gilang bingung. 


"Dari history GPS di ponsel Li Han, aku tahu Li Han pernah 
ke rumah Zhang. Saat itu aku sadar, Li Hanlah yang 
berkelahi denganku di rumah Zhang pada malam sebelum 
kau tiba. Itu membuatku terus mencari informasi 
tentangnya. Aku membuka semua aplikasi yang dimilikinya, 
membaca setiap pesan, catatan, hingga email-nya," terang 
Chen. 


Lalu ia melanjutkan, "aku menemukan banyak email yang 
berkaitan dengan Modern Tech. Email-email itu dikirim oleh 
seseorang ... atau organisasi, entahlah. Yang jelas 
pengirimnya menggunakan nama Razor Teeth." 


"Razor Teeth?" Gilang mengonfirmasi, seakan berusaha 
mengingat-ingat apakah ia pernah mendengar nama itu 
sebelumnya. 


“Intinya, dari email-email itu aku mengetahui bahwa 
karyawan Modern Tech yang bekerja dalam divisi produksi 
adalah orang-orang yang membantu teroris 
mengembangkan Label Merah," lanjut Chen. 


"Kau dengar itu, Rayhan? Mereka mengembangkan Label 
Merah, bukan vaksinnya! Merekalah terorisnya!" pekik Chen. 
"Terlebih lagi, Label Merah bukanlah senjata biologi, 
melainkan senjata kimia," lanjutnya. 


"Itu semua bisa saja hanya propaganda dari orang yang 
menyewa Li Han," tukas Gilang. 


Chen menggelengkan kepalanya, kemudian berkata, "aku 
meragukan hal itu. Aku menyelidiki lebih jauh latar 
belakang Zhang. Dan kau tahu apa yang kutemukan?" 


"SI BRENGSEK ZHANG ITU PERNAH SEKELAS DENGAN 
ALEXEI LEBEDEV KETIKA KULIAH!" sergahnya. 


"Alexei Lebedev? Pimpinan Nighthawk?" Gilang 
mengonfirmasi. 


Chen mengangguk. "Aku yakin pimpinan teroris itu memang 
bekerja sama dengan Zhang." 


"Li Han dibayar sangat mahal untuk membunuh kaki-tangan 
teroris itu. Dan hal itu membuatku tergoda. Kau tahu aku 
butuh uang untuk pengobatan istriku, kan? Jadi aku 
menghubungi Razor Teeth dan menawarkan diri untuk 
mengambil alih tugas Li Han," ungkap Chen. 


"Dan harus kuakui, aku sedikit terkejut ketika ia membalas 
email-ku." 


Gilang bisa melihat senyuman di wajah Chen ketika ia 
mengatakan hal itu. 


"Ia setuju. Dan aku dengan senang hati melakukannya," 
lanjut Chen. la menoleh ke arah Yong sambil berkata, "aku 
senang menghabisi para teroris ini." Kemudian ia meludahi 
mayat Yong. 


Gilang berdiri diam untuk sesaat, menatap iba pria di 
hadapannya itu. 


"Istrimu telah tiada," kata Gilang. 
"Apa?" tanya Chen bingung. 
"Istrimu telah tiada, Chen," ulang Gilang. 


"Jangan kau katakan itu, Brengsek! Kau tahu kan aku 
sedang menodongkan pistol ke kepalamu sekarang?" tandas 
Chen. 


"Aku mengatakan yang sebenarnya," ujar Gilang. "Hari itu 
ketika aku ke rumahmu, istrimu tidak ada di kursi roda itu. 
Kau berbicara pada kursi roda kosong. Kau berhalusinasi, 
Chen." 


"Tidaaaak! Tidaaaak! Tidaaaak!" kini Chen berteriak-teriak 
sambil memegangi kepalanya dengan kedua tangannya. 


Kemudian ia kembali mengacungkan pistolnya ke arah 
Gilang sambil melangkah cepat mendekati pria itu. "Kau 
berbohong! Kau berbohong!" 


la menempelkan pistolnya di dahi Gilang. 


"Maafkan aku," ucap Chen. 


Tiba-tiba pintu rumah itu terbuka. Gilang dan Chen melihat 
ke arah pintu. Beberapa orang masuk dan salah satunya 
menembak Chen di dada. 


Suara tembakan tersebut diikuti oleh robohnya Chen ke 
lantai. 


Gilang yang masih mencerna apa yang sebenarnya sedang 
terjadi, menatap pria Tionghoa yang jatuh telentang di 
lantai itu. 


"Kau terlalu banyak bicara," ucap Mei yang masuk ke rumah 
tersebut ditemani oleh lima orang pria berbadan tegap dan 
masing-masing mereka memegang senjata api. 


Tiba-tiba seseorang memukul Gilang dari belakang yang 
membuatnya terjerembab ke lantai. Gilang melihat Mei 
berdiri di atas Chen, dengan tatapan dingin, mengacungkan 
pistolnya ke kepala pria itu. 


Chen menoleh pada Gilang, dengan suara tersendat ia 
berucap, "katakan pada istri dan anak-anakku, aku sangat 
mencintai mereka." 


Lalu sebuah gagang senjata menghantam kepala Gilang 
yang membuatnya hilang kesadaran. Namun bersamaan 
dengan itu, ia masih sempat mendengar suara tembakan 
dari pistol yang dipegang Mei. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 49 


"Saat ini terlihat adanya peningkatan aktivitas di pangkalan 
militer Amerika Serikat dan juga Tiongkok. Belum diketahui 
dengan pasti apakah ledakan yang terjadi di Tiongkok 
beberapa hari yang lalu adalah pemicunya. Pihak otoritas 
setempat ...." 


Kalimat-kalimat itu terdengar samar di telinga Gilang. 
Pandangannya berangsur menangkap cahaya yang 
kemudian bertransformasi menjadi gambar-gambar buram. 
Perlahan gambar buram itu semakin jelas dan hal pertama 
yang terlihat olehnya adalah mayat Chen yang terbaring di 
lantai. 


Kini kesadarannya benar-benar telah kembali, namun tidak 
dengan kekuatannya. la merasa begitu tidak berdaya. 
Tangannya terikat ke belakang sandaran kursi yang 
didudukinya, sementara kakinya terikat ke kaki kursi. Darah 
menetes dari hidungnya, mungkin karena ia terjerembab ke 
lantai beberapa jam yang lalu. 


la baru menyadari bahwa dirinya tidak mengenakan sehelai 
kain pun. la duduk terikat di kursi itu tanpa busana. la 
mendongakkan kepalanya dan melihat berita di tv yang 
sedari tadi sudah tertangkap oleh telinganya. Sementara 
Mei duduk di atas meja, di hadapannya. Wanita itu 
tersenyum. 


"Kau lihat itu?" tanya Mei sambil sedikit memalingkan 
wajahnya ke tv yang berada di belakang punggung 
kanannya. "Sebentar lagi kerja keras kami akan 
membuahkan hasil dan tidak akan ada lagi negara adidaya 
yang bisa berbuat semaunya kepada negara-negara kecil." 


"Atau tepatnya ... sekitar 20 menit lagi," lanjutnya sambil 
melihat arloji di tangan kirinya. 


Gilang mengarahkan pandangannya ke jam dinding yang 
berada di seberang ruangan tersebut. Jam itu menunjukkan 
pukul 17.30. 


"Ngomong-ngomong, maaf soal pakaianmu," ucap Mei 
sambil sedikit melompat turun dari meja dan kemudian 
mematikan televisi di ruangan itu. "Walau harus kuakui aku 
sedikit kecewa melihat 'merchandise'-mu," lanjutnya sambil 
berjalan tersenyum yang diikuti oleh gelak tawa dari kelima 
anak buahnya yang bediri menyebar di ruangan itu. 


Gilang menatap mereka satu persatu dan menyadari bahwa 
beberapa dari mereka adalah orang-orang yang menyerang 
Chen dan dirinya sewaktu mereka berada di depan rumah 
Zhang. 


"Aku terpaksa menanggalkan semua pakaianmu karena aku 
tidak suka kejutan, Tuan Rayhan," ucap Mei. "Aku tidak ingin 
secara tiba-tiba kau mengejutkanku dengan senjatamu." 
Ada penekanan dalam kata terakhir yang diucapkannya. 
Para lelaki di ruangan itu kembali tertawa, sementara Gilang 
hanya menatap diam wanita itu. 


Kemudian Mei berjalan ke arah perapian. Gilang bisa 
melihat terdapat pisau dan besi yang bagian ujungnya 
sedang dipanaskan di dalamnya. 


"Sejujurnya, aku harus berterima kasih padamu," ucap Mei 
sambil terus melangkah ke perapian itu. "Kau telah 
mengantarkan formula Label Merah kepadaku." 


Mei mengenakan sarung tangan tebal yang berada di atas 
meja kecil yang terletak di depan perapian itu. Lalu ia 
menatap Gilang dari tempatnya berdiri. 


"Sejak awal aku bertemu denganmu di kereta bawah tanah 
itu, aku tahu bahwa aku bisa memanfaatkanmu. Dan benar 
saja, flash drive yang kuberikan kepadamu sukses menjadi 
umpan. Kau memberikanku informasi mengenai Li Han dan 
mengantarkanku kepada dua karyawan Modern Tech yang 
tersisa," ujarnya sambil tersenyum penuh kemenangan. 
"Tentu saja dua karyawan malang itu tidak tahu-menahu 
soal bahaya Label Merah. Mereka hanya tahu bahwa mereka 
sedang mengembangkan senyawa kimia untuk kepentingan 
umat manusia. Bisa kau bayangkan itu, Rayhan?" 


Kemudian ia mulai tertawa sambil mengulangi 
perkataannya, "untuk kepentingan umat manusia." la pun 
tertawa terbahak-bahak. 


Beberapa saat kemudian, raut wajahnya berubah serius. 


"Kecuali suamiku, Zhang. la tahu apa yang sedang 
dilakukannya dan aku mendukungnya 100 persen," ungkap 
Mei. "Akui saja, Rayhan, kau pun sudah muak dengan 
keadaan dunia saat ini, di mana negara yang lebih kuat 
berlomba-lomba menekan dan memeras negara kecil, ya 
kan?" 


Gilang tidak menjawab pertanyaan itu. Sebagai gantinya, ia 
melirik jam dinding di seberangnya yang kini sudah 
menunjukkan pukul 17.35, yang berarti ia hanya memiliki 
15 menit tersisa sebelum mimpi buruk perang dunia ketiga 
benar-benar terjadi. 


Mei tidak menunggu jawaban tawanannya itu, ia berbalik 
badan dan berjongkok di depan perapian, mengeluarkan 
pisau dan besi dari dalamnya. Kedua ujung benda itu 
memerah karena panasnya bakaran api tersebut. 


Wanita itu melangkah ke arah Gilang sambil berkata, "aku 
sama sekali tidak menyesal dengan perbuatanku. Aku tahu 


aku melakukan hal yang benar." 


la meletakkan pisau dan besi itu di atas meja di hadapan 
Gilang. Kedua benda tajam tersebut masih meniupkan asap 
ke udara. 


Sambil tersenyum, ia berkata, "aku yakin Zhang merasa 
senang dengan apa yang telah kuperbuat. Terlebih lagi, aku 


telah berhasil menyingkirkan Li Han ...." Lalu senyuman itu 
hilang dari wajahnya. Gilang bisa melihat kemarahan di 
matanya ketika ia berkata, "... orang yang telah merenggut 


nyawa anak-anak kami." 


Seperti ada yang menyadarkannya, Mei tiba-tiba tersentak 
dari tatapan menerawangnya. 


"Jadi, Tuan Rayhan," ujarnya dengan anggun. "Kau pilih 
yang mana?" lanjutnya meminta Gilang memilih antara 
pisau dan besi yang terletak di atas meja itu. 

Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 50 


Padang, Indonesia 


Senyuman terukir di wajah ibu Gilang ketika ia melihat Vera 
menghidangkan bubur khas Manado di hadapannya. 


"Ini namanya tinutuan, Bundo," kata Vera sambil tersenyum, 
lalu duduk menghadap meja makan. 


Tanpa berkata apa-apa, ibu Gilang menyicipi bubur tersebut. 
"Hmm ... enak," komentarnya. 


Vera yang mendengar itu tersenyum girang. Bagaimana 
tidak? Itu adalah hari ketika ia mendapatkan pujian dari ibu 
gebetannya. 


"Ternyata kamu pintar masak ya, Ver," sambung si ibu yang 
hanya membuat senyuman di wajah Vera semakin merekah. 


Mereka makan tanpa suara untuk beberapa saat, namun 
Vera merasakan ada yang ganjil. la merasa si ibu mencuri 
pandang menatapnya, seakan-akan ingin mengatakan 
sesuatu. 


Hingga akhirnya Vera memberanikan diri bertanya, "ada 
apa, Bundo?" 


"Tidak, Bundo takut kamu tersinggung," jawab si ibu. 
Jawaban itu justru membuatnya semakin penasaran. 


"Saya janji tidak akan tersinggung," respon Vera. "Ada apa, 
Bundo?" desaknya. 


"Bundo perhatikan kamu itu baik, cantik, pintar masak pula, 
tapi ...," ujar ibu Gilang mengambang. 


"Tapi apa, Bundo?" tanya Vera. 
"Kenapa kamu belum memakai hijab?" sambung si ibu. 


Vera tertunduk menatap buburnya, ia tidak menyangka 
pertanyaan itu yang akan dilontarkan oleh wanita di 
hadapannya. 


"Saya merasa belum pantas, Bundo," jawabnya. 


"Belum pantas?" ibu Gilang mengulangi kata-kata itu sambil 
mengernyitkan dahinya. 


Vera mengangguk, lalu berkata, "saya bukanlah manusia 
suci. Saya masih dipenuhi dosa dan penyakit-penyakit hati. 
Rasanya tak pantas jika saya berhijab." 


Ibu Gilang mengulurkan tangan kanannya, menggenggam 
tangan kiri Vera yang terkepal di atas meja. la menatap 
gadis belia itu sambil tersenyum. Vera bisa melihat sebuah 
senyuman yang tulus dari seorang ibu yang peduli 
kepadanya. 


"Bagus, kalau kita menyadari bahwa kita penuh dengan 
dosa. Itu artinya kita tahu kita sudah berbuat salah dan 
hendak memperbaiki diri. Namun tidak ada satu manusia 
pun yang suci di muka bumi ini, kecuali para Nabi dan 
Rasul. Semua manusia lainnya berbuat salah dan khilaf," 
terang ibu Gilang. 


"Menurut Bundo, kita tidak seharusnya menunggu suci 
untuk berhijab karena hal itu tidak akan pernah terjadi. 
Pakai hijab itu kewajiban setiap muslimah. Banyaknya dosa 
atau buruknya akhlak, tidak mempengaruhi hukum 


wajibnya memakai hijab. Selama kita muslimah, kita wajib 
memakainya. Akhlaknyalah yang harus diperbaiki, bukan 
hijabnya yang ditunda," sambung si ibu dengan senyuman. 


"Terima kasih, Bundo, untuk nasehatnya," ujar Vera sambil 
tersenyum. 


Ibu Gilang mengangguk sambil membalas senyuman gadis 
itu. 


Taipei, Taiwan 


"Baiklah, jika kau tidak mau memilih," ucap Mei kepada 
Gilang. "Aku yang akan memilihkannya untukmu. Semoga 
kau menyukainya." 


la mengambil besi berasap dari atas meja di hadapannya, 
kemudian berbalik badan menghadap Gilang. Tanpa banyak 
bicara, ia menancapkan ujung besi panas itu di bahu Gilang. 
Terdengar seperti suara benda panas yang disiram air ketika 
besi itu menyentuh kulit Gilang. 


"Aaaaarrrgghhhh! Aaaaarrggghhhh! Aaaaargh!" Gilang 
berteriak-teriak kesakitan, sementara besi itu terus melaju 
menembus bahunya. 


Mei terus mendorong besi itu sambil merapatkan dirinya ke 
tubuh Gilang. Kini wajah mereka sangat dekat dan bibir 
mereka nyaris bersentuhan. 


"Katakan padaku, Tuan Rayhan, siapa yang mengirimmu," 
bisik Mei dalam jarak yang begitu dekat sambil 
memandangi bibir Gilang. "CIA? MSS? BIN? Siapa tahu kau 
bisa lolos kualifikasi dan bekerja padaku," sambungnya 
tanpa melepaskan tatapan nakalnya dari bibir pria itu. 


"Ya Tuhan ...," balas Gilang. "Napasmu lebih menyiksa 
daripada besi ini." 


Raut wajah Mei berubah seketika. la menatap marah pria di 
hadapannya itu, lalu menarik keluar besi tersebut secara 
perlahan. 


"Aaaaarrrghhh!" Gilang kembali berteriak seiring dengan 
bergeraknya besi itu. 


la terengah-engah mengatur napasnya ketika besi itu sudah 
keluar sepenuhnya dan meninggalkan luka yang cukup 
besar di bahunya. 


"Aku tak bisa membayangkan bagaimana sakitnya jika besi 
ini kutancapkan sekali lagi di lukamu itu," ujar Mei dingin. 
"Tentu saja kau bisa mencegah hal itu," sambungnya. "Jadi, 
Tuan Rayhan, katakan padaku siapa yang mengirimmu." 


Bukannya menjawab pertanyaan itu, Gilang malah tertawa. 
Semakin lama tawanya semakin terbahak yang membuat 
Mei menatapnya datar. 


Berusaha keras menyembunyikan rasa perih di bahunya, 
Gilang berkata sambil tertawa terbahak-bahak, "aku bisa 
mati lebih cepat karena bau napasmu, bukan karena senjata 
tajam itu." 


Salah seorang anak buah Mei yang berdiri di ruangan itu 
tidak kuasa menahan tawanya. Spontan Mei mengambil 
pistol dari atas meja di dekatnya dan menembak kepala pria 
itu. 


"Ada lagi yang ingin tertawa?" tanya Mei sinis. 


Semua anak buah Mei tertunduk dan tak berani menatap 
nyonya mereka. 


Mei memandang Gilang. 


"Kau pikir kau lucu?" tanyanya. "Kita lihat selucu apa kau 
setelah aku selesai denganmu," lanjutnya. 


la mengambil pisau panas dari atas meja dan menempelkan 
mata pisau itu di dada Gilang. 


"Aaaaarghhh!" teriak Gilang. 


Mei mulai menguliti dada Gilang dan perlahan menurunkan 
pisau tersebut ke bagian buah dada pria itu yang diiringi 
oleh jerit kesakitan. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 51 


Selagi pisau itu meluncur turun di kulitnya, Gilang berteriak 
sambil menahan sakit, "teman-temanmu akan 
membunuhmu seperti mereka membunuh Zhang!" 


Mei menghentikan laju pisaunya. "Maksudmu?" 


Gilang terengah-engah mengumpulkan tenaganya, 
kemudian berkata, "yang membunuh Zhang adalah orang 
yang mempekerjakanmu. Merekalah yang meledakkan 
Modern Tech. Setelah kau memberikan formula Label Merah 
kepada mereka, mereka akan menyingkirkanmu." 


Mei tersenyum. "Kau tak punya bukti soal itu, Rayhan. Kau 
hanya berusaha mengulur waktu," ucapnya. 


"Mereka akan menggantimu seperti mereka mengganti 
Zhang," Gilang melanjutkan perkataannya tanpa 
mempedulikan ucapan Mei. 


"Salah satu dari anak buahmu ini akan ditunjuk untuk 
menggantikan posisimu setelah mereka menyingkirkanmu," 
lanjut Gilang. "Bukankah kalian ingin menjadi pemimpin, 
huh!?" tanyanya kepada para anak buah Mei yang berdiri di 
ruangan itu. "Bukankah kalian menginginkan posisi wanita 
ini?" lanjutnya. 


"Hentikan!" bentak Mei sambil menampar wajah Gilang. 


Gilang melirik jam dinding yang kini sudah menunjukkan 
pukul 17.40. la hanya punya 10 menit tersisa untuk 
menghentikan peperangan yang berada di pelupuk 
matanya. 


"Bagaimana kau mengetahui informasi bahwa sekitar 10 
menit lagi akan terjadi peperangan?" tanya Gilang. 


Mei kembali tersenyum. Lalu ia berkata dengan penuh 
kemenangan, "biar kuberitahu kau. Beberapa bulan yang 
lalu, jaringan kami berhasil merekrut seorang ilmuwan dari 
Moskow bernama Ivanov yang telah sukses menemukan 
senyawa yang terkandung di dalam Label Merah dan 
membuat formulanya. la memberikan formula itu kepada 
Zhang untuk diproduksi secara masal." 


Mei melompat duduk ke atas meja yang berada di 
belakangnya, sementara tangannya masih menggenggam 
pisau. 


Kemudian ia berkata, "Amerika tahu Soviet berhasil mencuri 
Label Merah di Hiroshima pada Perang Dunia kedua. Maka 
kami berencana melepaskan Label Merah di Amerika agar 
mereka mengira itu adalah perbuatan Rusia, sehingga 
mereka akan membalas serangan itu dan terjadilah 
peperangan. Tentu saja kami memiliki orang di dalam 
pemerintahan Amerika. Itulah sebabnya kami tahu apa yang 
diketahui Amerika dan apa yang tidak mereka ketahui." 


Gilang bisa melihat senyum bangga di wajah Mei. 


"Namun Li Han meledakkan Modern Tech yang 
menggagalkan rencana kalian," ujar Gilang. "Dan malah 
memicu peperangan antara Amerika dan Cina," 
sambungnya. 


Lalu Mei duduk tegak dan berkata, "Ya, Cina memberikan 
Amerika tenggat waktu hingga pukul 17.50 hari ini. Orang 
dalam kami meyakini Amerika akan menyerang Cina 
terlebih dahulu sebelum Cina menyerang mereka." 


"Apa yang dilakukan Li Han sudah direncanakan oleh orang 
yang mempekerjakanmu," tukas Gilang tanpa 
mempedulikan perkataan Mei sebelumnya. 


Mei menatap Gilang dengan serius, sangat serius. 


"Kau hanya pion, Mei," ucap Gilang. "Kau hanya mengikuti 
kehendak atasanmu walaupun mereka sudah 
mempermainkanmu. Tidakkah terpikir olehmu bagaimana Li 
Han bisa mendapatkan informasi mengenai Zhang dan 
Modern Tech?" 


Lalu Gilang melanjutkan bicaranya dengan suara rendah 
yang tegas. "Bom yang kami temukan di Modern Tech 
memiliki logo Manhattan Project. Bom itu buatan Amerika. 
Jaringanmu di Amerika bekerja sama dengan Li Han untuk 
meledakkan Modern Tech dan menyingkirkan Zhang." 


"Hentikan bicaramu!" bentak Mei. "Aku tahu kau hanya 
berusaha masuk ke kepalaku! Hentikan!" pekiknya sambil 
mengacung-acungkan pisau di tangannya. 


Tapi Gilang tidak berhenti, ia terus bicara. "Para 
pimpinanmu tahu bahwa CIA sudah mengendus keterlibatan 
Ivanov dengan Nighthawk sehingga mereka ingin 
menghilangkan jejak dengan menyingkirkan Modern Tech 
dan segala hal yang berkaitan dengan Label Merah." 


"DIAM!!" Mei memekik. 


"YANG MEMPEKERJAKAN KAU, ZHANG, DAN LI HAN ADALAH 
ORANG YANG SAMA!" Gilang meninggikan suaranya. 


Ada keheningan selama beberapa saat. Mereka bahkan bisa 
mendengar suara detik dari jam dinding di dalam ruangan 
itu. Mei melihat ke sekeliling, menatap satu per satu anak 


buahnya yang kembali menatapnya bingung. la lalu 
mengarahkan pandangannya kepada Gilang. 


"Kau pikir kau pintar, huh?" ujar Mei kesal. "Kau pikir kau 
pintar, huh?" ulangnya. 


Lalu ia melompat turun dari meja dan menjambak rambut 
Gilang, mengarahkan ujung pisaunya ke mata Gilang. 


"Kita lihat sepintar apa dirimu setelah kucongkel mata 
hitammu itu," ujarnya sambil mendekatkan pisaunya secara 
perlahan ke mata Gilang. 


Gilang bernapas berat dan cepat, pasrah mempersiapkan 
dirinya menghadapi mata pisau yang mendekat ke 
retinanya. 


Tiba-tiba kaca jendela di belakang Mei pecah dan terlihat 
tangan seseorang melemparkan sebuah alat berbentuk 
persegi ke dalam ruangan itu. Mei menoleh ke arah alat itu. 


"K/R sensor," gumamnya. 


Baru saja ia bergumam demikian, salah seorang anak 
buahnya roboh ke lantai. Selang dua detik kemudian, anak 
buah yang lainnya ikut tumbang. 


"Sial!" pekik Mei sambil menatap Gilang. "Kau memanggil 
bantuan?" tanyanya. 


"Merunduk!" Mei berteriak kepada dua anak buahnya yang 
tersisa sambil merunduk. 


Namun salah seorang dari mereka tidak sempat mematuhi 
perintahnya. Sebuah peluru menembus tengkorak 
kepalanya dan ia pun mendarat tak bernyawa ke lantai 
rumah itu. Mei sendiri merangkak cepat ke dekat perapian 


untuk menyamarkan panas tubuhnya. la duduk bersandar di 
samping perapian itu dan kemudian memberikan aba-aba 
kepada anak buah satu-satunya yang tersisa untuk 
memeriksa siapa yang sebenarnya menyerang mereka. 


Pria Tionghoa itu mengangguk, memegang erat pistol di 
tangan kanannya dan kemudian merangkak ke pintu secara 
perlahan. la membuka gagang pintu rumah itu dengan tetap 
menunduk. Baru pintu rumah itu terbuka sedikit, sebuah 
peluru bersarang di kepalanya. Seketika, ia jatuh tak 
bernyawa. 


"x Sniper," gumam Mei sambil berpikir. 
Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“IR Sensor: Sensor inframerah yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi panas tubuh 


“Sniper: Penembak jitu 


Chapter 52 


Gilang menatap Mei yang membalas tatapannya. Ia 
menggeleng pelan kepada Mei pertanda agar Mei 
menghentikan perlawanannya. 


"Masih belum terlambat, Mei," ujar Gilang kepada Mei yang 
terlihat gundah. "Kau masih bisa menebus kesalahan Zhang 
dan menyelamatkan banyak orang. Jangan sia-siakan 
hidupmu." 


"Berhentilah membawa-bawa nama Zhang!" sergah Mei. 
"Tahu apa kau tentang kehilangan!?" pekiknya sambil 
mengacung-acungkan pisau yang masih berada di 
tangannya. 


"Hentikan, Mei!" bentak Gilang sambil mengarahkan 
pandangannya ke luar jendela. 


la takut perbuatan Mei tersebut akan memicu si penembak 
jitu melakukan sesuatu yang membahayakan nyawa wanita 
itu. Dan benar saja, tidak lama kemudian sebuah peluru 
menembus tangan Mei dan membuat pisau yang 
dipegangnya terlempar. la mengerang kesakitan sambil 
memegangi tangannya yang berdarah. 


Sambil meringis, ia kembali menatap Gilang. 
Washington, Amerika Serikat 


Tak seorang pun berbicara di dalam Ruang Situasi Gedung 
Putih itu. Mereka semua mengarahkan pandangannya pada 
orang nomor satu di negara itu, Presiden Rogers. Ia 
bertopang dagu berusaha memikirkan cara untuk keluar 
dari masalah pelik yang sedang dihadapi negaranya. 


"Pak Presiden?" ucap seorang jenderal berkulit gelap 
dengan nama Thomas Green di dadanya yang duduk tidak 
jauh dari sang Presiden. 


Presiden Rogers melihat sang jenderal, kemudian berkata, 
"baiklah, Jenderal, tingkatkan status ke DEFCON 1 dan 
terbangkan pesawat-pesawat stealth kita. Perintahkan 
mereka agar berada dalam posisi siaga." Ia berhenti sejenak, 
lalu berkata, "namun pastikan mereka tidak menembak jika 
tidak terpaksa." 


Beijing, Cina 


"Pak Presiden, aktivitas di pangkalan militer Amerika terus 
meningkat, bahkan pesawat stealth mereka telah 
mengudara. Kita harus segera merespon," ucap salah 
seorang penasehat Presiden yang berbadan gemuk. 


Presiden Liu hanya mengetuk-ngetukkan jari-jarinya ke meja 
di hadapannya, pertanda ia sedang menimbang-nimbang 
keputusan sulit yang harus diambilnya. 


"Kita telah memberikan Amerika tenggat waktu lebih dari 
cukup untuk membuktikan bahwa mereka tidak terlibat 
dalam pemboman Modem Tech, dan mereka gagal. 
Sekarang saatnya kita mengambil langkah sebelum 
terlambat. Jika kita tidak cepat merespon, Amerika akan 
merasa kita lemah," desak penasehat itu. 


"Apa saranmu?" tanya Presiden Liu. 


Dengan wajah serius, penasehat itu menjawab, "serangan 
nuklir, Pak. Sebelum mereka terlebih dahulu meluncurkan 
nuklir mereka ke negara kita." 


Taipei, Taiwan 


Masih dalam posisi tiarap dan mengenakan kacamata “night 
vision, Cold Boy mengokang senapan runduknya dan 
kembali melihat dari bidikan senjatanya ke dalam rumah di 
mana Gilang sedang ditawan. la tidak bisa melihat wajah 
orang yang sedang dibidiknya, melainkan hanya panas 
tubuh mereka. Gilang terlihat olehnya berwarna merah dan 
dalam posisi duduk. 


la tahu salah seorang dari teroris yang menawan Gilang 
sedang bersembunyi di samping perapian di dalam rumah 
tersebut. Ia tidak bisa melihat panas tubuh si teroris karena 
panas yang dipancarkan api di perapian itu mengganggu 
pandangannya. 


la tidak tahu siapa orang yang tangannya baru saja ia 
tembak, sampai terdengar suara Cynthia di earpiece-nya. 
"Hentikan tembakanmu, Bodoh! Kita membutuhkannya!" 


"Aku akan masuk," sambung Cynthia. 


Cold Boy lantas menjauhkan matanya dari pembidik 
senapannya dan melihat Cynthia yang sedang berlari 
merunduk ke arah pintu depan rumah itu. Mulut sniper itu 
terus mengunyah permen karet hingga ia mendengar 
kembali suara Cynthia. "Aku perlu backup." 


la meludahkan permen karetnya dan beranjak dari 
posisinya. 


Dengan pistol teracung, Cynthia bergerak cepat masuk ke 
rumah itu. Hal pertama yang dilihatnya adalah Gilang yang 
masih duduk terikat di kursinya, lalu matanya menangkap 
sosok Mei yang masih memegangi tangannya yang 
bercucuran darah di samping perapian. 


Cynthia membidikkan pistolnya kepada Mei dan matanya 
terus menatap istri Zhang tersebut, sambil berjalan lamban 


ke arah pisau yang berada di lantai, tak jauh dari perapian. 
la tidak berkata apa-apa. 


Setelah ia berdiri di samping pisau itu, ia berjongkok. 
Tangan kirinya meraih pisau tersebut, sementara tangan 
kanannya terus membidikkan Glock 19 miliknya. la kembali 
berdiri, berjalan mundur ke arah Gilang dan memotong tali 
yang mengikat tangan pria itu. 


Gilang yang tangannya sudah lepas dari ikatan, dengan 
sigap membuka tali yang mengikat kakinya dan 
mengenakan pakaiannya. Cynthia melirik ke arah mayat 
Yong dan Chen, lalu kembali menatap Mei yang masih 
terpaku di samping perapian. 


"Satu-satunya alasan aku tidak menembakmu saat ini 
adalah karena aku masih membutuhkanmu," ujar Cynthia 
kepada Mei. 


Tidak lama kemudian, Gilang dikejutkan oleh sosok Cold Boy 
yang muncul di ambang pintu. 


"Tenanglah, kita berada di pihak yang sama," kata Cold Boy. 


"Benarkah?" tanya Gilang sinis. "Aku yakin kau juga yang 
menembak preman yang menyerang Chen dan aku di 
Shanghai kemarin." 


"Aku tidak bisa membiarkanmu mendapatkan informasi 
yang tidak kuketahui," jawab Cold Boy dingin. "Aku yakin 
kau tahu betapa berharganya informasi di era sekarang ini, 
terlebih lagi dalam profesi yang kita geluti," lanjutnya. 


Gilang mengalihkan pandangannya kepada Mei dan 
berkata, "Mei, masih belum terlambat untuk menebus 
kesalahanmu. Kau dimanfaatkan oleh para teroris ini. 
Merekalah yang membunuh suami dan anak-anakmu. Jika 


kau tidak membantu kami, miliaran orang akan menjadi 
korban, termasuk anak-anak. Aku yakin nurani keibuanmu 
tidak tega jika anak-anak lain mengalami nasib yang sama 
seperti apa yang dialami Weiheng dan Wenhua." 


"Hentikan!" Sergah Mei. "Jangan kau sebut nama anak- 
anakku! Kau tak pantas menyebut nama mereka!" 
raungnya. 


"Sial! Kita tidak punya waktu untuk ini!" seru Cynthia 
kepada Gilang. 


"Berpikirlah, Mei. Gunakan akal sehatmu. Siapa yang lebih 
pantas kau bantu? Orang yang membunuh suami dan anak- 
anakmu atau kami yang menginginkan para pembunuh itu 
diadili?" bujuk Gilang. 


Mei menggeleng-gelengkan kepalanya. la mulai menangis. 


"Aku bingung ..., aku bingung ...," ratapnya. "Maafkan aku 
anak-anakku ... Maafkan Ibu ...." Air matanya mulai mengalir. 


Melihat keadaan itu, Cynthia meminta Cold Boy untuk 
mengeluarkan laptop dari dalam tas yang sedang 
disandangnya. Cold Boy menghampiri meja di ruangan itu 
dan melakukan apa yang diminta Cynthia. 


Gilang melirik jam dinding yang kini sudah menunjukkan 
pukul 17.45, menyisakan lima menit sebelum perang antara 
dua negara bersenjatakan nuklir itu benar-benar terjadi. la 
berjalan ke arah Cynthia, menurunkan pistol yang 
diacungkan Cynthia dengan tangan kanannya. Cynthia 
menatapnya bingung, tapi pria itu tidak mengacuhkannya. 


"Mei ... Mei ...," panggil Gilang sambil berjalan mendekati 
Mei. 


Mei menatap Gilang. 


"Kita tidak punya banyak waktu, Mei. Katakan siapa orang 
dalam kalian di pemerintahan Amerika," bujuk Gilang. 


Mei menggelengkan kepalanya. "Aku tidak tahu ...." la 
kembali menangis. "Kami hanya menerima perintah dari 
seseorang bernama Razor Teeth. Kami tidak pernah 
bertemu," lirihnya. 


"Kita hanya bisa berdoa sekarang," lanjutnya. "Ya Tuhan ... 
apa yang telah kuperbuat ...?" Mei tersedu. 


Gilang berbalik, melihat Cynthia yang menatap tegang jam 
dinding di ruangan itu. 


Bersambung... 
Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


“Night vision: Kacamata yang biasa digunakan untuk 
melihat dalam gelap dengan memanfaatkan pancaran sinar 
inframerah atau panas tubuh. 


Chapter 53 
Washington, Amerika Serikat 


Seorang pria berkacamata dan berbadan kurus masuk ke 
dalam Ruang Situasi yang dipenuhi oleh staf penting 
kepresidenan, lalu berkata dengan gugup, "Pak Presiden, 
Cina telah menutup jalur komunikasi dengan kita dan 
gambar dari satelit menunjukkan bahwa nuklir mereka telah 
berada dalam posisi standby. 


"Pak Presiden, saya kira kita harus melakukan hal yang 
sama sebelum terlambat," desak Jenderal Green setelah 
mendengar laporan itu. 


Tiba-tiba saja, Presiden Rogers teringat akan anak-anak dan 
istrinya. la teringat saat-saat sebelum ia dilantik menjadi 
Kepala Negara. Saat-saat ketika ia hanyalah seorang kepala 
rumah tangga. Di masa itu ia mempunyai lebih banyak 
waktu untuk bercanda ria bersama keluarganya. Tanpa 
sadar, sebuah senyuman mengembang di bibirnya, hingga 
ia kembali tersadar pada kenyataan yang sedang 
dihadapinya. 


"Saya menyetujuinya," ucap sang Presiden pelan. 


"Maaf, Pak?" tanya sang Jenderal memastikan apa yang baru 
saja didengarnya. 


Presiden Rogers menatap Jenderal Green. "Saya menyetujui 
serangan nuklir terhadap Cina," ulangnya. 


Jenderal itu mengangguk mantap, lalu memberi isyarat 
kepada bawahannya. Tidak lama kemudian, beberapa orang 
masuk ke dalam Ruang Situasi itu. Salah seorang dari 
mereka membawa koper yang terlihat cukup tebal. Ia 


meletakkan koper itu di atas meja, kemudian membukanya. 
Di dalam koper itu terlihat beberapa panel dan sebuah 
monitor berukuran kecil. 


la mengerluarkan sebuah kartu dari dalam koper tersebut 
dan berkata, "maaf, Pak, kita harus mengonfirmasi kodenya 
terlebih dahulu." 


Presiden meraih sakunya dan mengeluarkan sebuah amplop 
dari dalamnya. la kemudian membuka amplop tersebut 
yang berisikan sebuah kartu. 


Presiden Rogers berkata dengan lesu, "ini adalah warisan 
saya, warisan pemerintahan saya." 


Kemudian ia mengedarkan pandangannya kepada seluruh 
orang yang berada di ruangan itu. "Saya akan dikenal 
sebagai seorang monster," sambungnya. 


Lalu pandangannya menerawang, meninggalkan realita 
yang terjadi di depan matanya. 


"Pak, kita harus mengonfirmasi kodenya," pria yang 
membawa koper tadi kembali mengingatkan Kepala Negara 
Paman Sam itu. 


Presiden Rogers menurunkan pandangannya pada kartu 
tersebut dan melihat kata 'W/SDOM' terukir di atasnya. 


la pun mulai membaca huruf per huruf dari kata tersebut. 
"Whiskey, India, Sierra, Delta ...." 


Beijing, Cina 


Presiden Liu dikelilingi oleh perwira militer dan orang-orang 
penting dalam stafnya di ruangan itu. 


"Kita telah menerima laporan bahwa Amerika telah 
meningkatkan status mereka ke DEFCON 1 dan 
menyiagakan nuklir-nuklir mereka," ujar seorang pria 
berkacamata dan berbadan kecil. 


Presiden Liu melihat pria tersebut dan mengangguk. 
Kemudian ia melihat arlojinya yang menyisakan tiga menit 
sebelum tenggat waktu yang diberikan negaranya kepada 
Amerika benar-benar berakhir. 


Sementara itu, seluruh stasiun tv di berbagai belahan dunia 
menayangkan berita yang sama. Mereka melaporkan 
eskalasi ketegangan yang terjadi antara Amerika dan Cina. 


"Saat ini kita dapat melihat dengan jelas pesawat-pesawat 
tempur Amerika Serikat telah meninggalkan kapal induk 
mereka ...." 


"Pemerintah Cina telah menutup semua jalur transportasi 
nasional dan internasional hari ini, menyusul ...." 


"Menurut sumber kami di Beijing, pemerintah Tiongkok telah 
menghimbau warga untuk menetap di rumah dan jika ada, 
di ruang bawah tanah." 


Seorang ibu yang sedang menonton tayangan berita 
berbahasa Mandarin, mengalihkan pandangannya kepada 
putranya yang masih balita. Ia berjalan ke arah sang putra 
yang asyik berkutat dengan mainan mobil- 
mobilannya.Wanita itu kemudian duduk di hadapan 
putranya dan memeluknya erat. la memejamkan mata dan 
membiarkan air matanya mengalir membasahi pipi. Ia 
memilih untuk menghabiskan saat-saat terakhirnya bersama 
putra tercintanya. 


Di tempat lain, sepasangan kakek-nenek menatap lesu layar 
tv mereka yang masih menampilkan berita dalam bahasa 


Inggris. Kakek itu melingkarkan tangan kanannya di bahu 
istrinya, merangkul sang istri yang kemudian menyandarkan 
kepalanya ke dada suaminya. Sang suami mencium dahi 
ratunya itu dengan mesra. Mereka hanya bisa pasrah 
terhadap apa yang akan segera menerpa. 


Taipei. Taiwan 


"Kita sudah online," ucap Cynthia menatap monitor /aptop- 
nya, sementara Gilang menatap layar tv yang baru saja 
dinyalakannya. 


"Bukankah Langley mengirimmu?" tanya Gilang kepada 
Cynthia, selagi tv di ruangan itu menampilkan tayangan 
berita berbahasa Mandarin. 


"Ini operasi gelap, Presiden tidak boleh mengetahuinya. 
Terlebih lagi, CIA tidak akan menginterupsi kebijakan 
pemerintah jika mereka tidak punya bukti yang kuat untuk 
melakukannya," jawab Cynthia. "Sekarang kita sudah punya 
buktinya, aku akan menghubungi atasanku," lanjutnya. 


"Tidak," balas Gilang. "Tidak ada cukup waktu untuk itu. Kau 
harus melakukan multiple transmissions ke Washington dan 
Beijing dalam waktu bersamaan." 


"Cina tidak akan mempercayai perkataan dari seorang mata- 
mata CIA," jawab Cynthia. 


Gilang menoleh ke arah Mei yang menjawab dengan sebuah 
anggukan. Cynthia langsung melakukan panggilan video 
untuk dua nomor sekaligus dari laptop-nya. 


Washington, Amerika Serikat 


"Pak Presiden, kami menunggu perintah Anda untuk 
peluncuran nuklirnya," ujar Jenderal Green. 


Presiden Rogers menghela napas panjang, menatap jam 
dinding di ruangannya. 


"Ba--" ucapnya terpotong ketika seseorang menerobos 
masuk ruangan itu sambil berkata, "Pak, Anda harus melihat 
ini." 


Orang itu berjalan cepat melintasi ruangan sambil 
menenteng sebuah laptop. la kemudian menunjukkan 
monitor /aptop-nya kepada Presiden Amerika itu. 


Beijing, Cina 


Seorang pria bertubuh kecil berlari secepat yang ia bisa di 
sepanjang koridor bercat putih. la membuka pintu di ujung 
koridor itu dan masuk dengan napas terengah-engah. 


"Maafkan saya, Pak ...," mohonnya. la menarik napas 
beberapa kali sebelum melanjutkan, "saya menerima 
panggilan darurat mengenai situasi saat ini." 


Presiden Liu menjawab dengan tegas, "kita sudah 
memberikan Amerika kesempatan dan mereka sudah 
melewati batas waktunya." 


"Maaf, Pak Presiden, panggilan ini tidak berasal dari Gedung 
Putih," sanggah pria itu sambil membawa ponselnya ke 
hadapan sang Presiden. 


Presiden Liu melihat layar ponsel itu. Di layar tersebut, 
terlihat wajah Mei yang sudah siap untuk memberikan 
pernyataannya. 


Bersambung... 


Jangan lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Chapter 54 


"Aku, Lin Mei, mengaku telah ikut membantu jaringan teroris 
Nighthawk bersama-sama dengan suamiku, Zhang Jian," 
ucap Mei menghadap webcam dari laptop milik Cynthia. 


Kemudian ia melanjutkan perkataannya dengan tegar. 
"Suamiku memimpin divisinya untuk mengembangkan 
senjata kimia yang dikenal dengan nama Label Merah. Hal 
tersebut dilakukan secara sembunyi-sembunyi dari pihak 
otoritas Tiongkok. Jaringan kami jugalah yang telah 
meledakkan gedung Modern Tech di Shanghai sebagai 
upaya untuk menghilangkan jejak atas pengembangan 
senjata kimia tersebut." 


Mei tertunduk untuk beberapa saat, lalu berkata, "dalam 
ledakan itu, suamiku beserta anak-anakku ikut menjadi 
korban. Aku siap bertanggung jawab atas perbuatanku dan 
menyerahkan diri kepada pemerintah Tiongkok." 


Gilang berdiri di depan kamera itu dan berkata, "saya akan 
mengirimkan bukti-bukti terkait pernyataan Nona Lin Mei ke 
Washington dan Beijing." 


Kedua Presiden itu mengangguk. 


"Kerja bagus, Anak Muda. Kau baru saja menyelamatkan 
nyawa banyak orang," puji Presiden Rogers. 


Gilang hanya tersenyum mendengar pujian itu. 


"Dengan hormat, kami mohon diri," ujar Gilang yang 
kemudian memutuskan sambungan video tersebut. 


Sambil mengernyitkan dahi, Mei menoleh kepada Gilang 
dan bertanya, "bagaimana kau mengetahui bahwa Li Han, 


aku dan Zhang bekerja untuk jaringan teroris yang sama?" 


"Aku tidak tahu," jawab Gilang yang membuat Mei terkejut. 
"Sampai kau memberitahuku barusan bahwa kontakmu 
adalah Razor Teeth. Itu adalah orang yang sama yang 
mempekerjakan Li Han," sambungnya. 


Gilang melihat Cynthia sedang menekan beberapa nomor di 
papan tombol ponselnya. Tangan Gilang meraih ponsel yang 
sedang dipegang oleh agen CIA itu yang membuat jari- 
jemarinya berhenti menari. la menatap Gilang yang 
kemudian menjawab tatapan itu dengan menggeleng. 


"Apa kau yakin negaramu tidak akan pernah mengulangi 
sejarah Hiroshima dan Nagasaki?" tanya Gilang. 


Cynthia berpikir sejenak. Ia menoleh ke arah Cold Boy yang 
menatapnya tanpa ekspresi. Lalu ia menurunkan tangannya 
yang menggenggam ponsel, sebagai tanda ia telah 
mengurungkan niatnya. 


"Namun aku juga tidak bisa membiarkan negaramu 
memilikinya, Rayhan," jawab Cynthia. 


Tidak lama kemudian, ponsel Cynthia berdering. 


"Halo," jawabnya. "Baik, Pak. Tidak, Pak, kami tidak memiliki 
formulanya," lanjutnya sambil melirik Gilang. "Yong telah 
memusnahkan dokumen tersebut ketika Chen hendak 
merebutnya darinya. Saya akan menerakan laporan 
lengkapnya begitu saya tiba di sana," tutupnya. 


Cynthia melemparkan dokumen yang berisikan formula 
Label Merah itu ke dalam perapian. Api yang bersemayam di 
dalamnya dengan sigap melahap amplop besar berwarna 
cokelat tersebut. 


"Aku tidak menyangka kau mempunyai nomor Beijing," 
Gilang berkata kepada Cynthia ketika mereka berjalan 
menjauhi rumah itu. 


"Mata-mata kami ada di mana-mana, Rayhan," jawab 
Cynthia bangga. 


Merasa tak percaya, Gilang tidak bisa mencegah dirinya 
bertanya, "kalian punya mata-mata dalam pemerintahan 
Cina?" 


"Tidak," jawab Cynthia singkat. Lalu ia berhenti melangkah 
dan menoleh kepada Gilang. "Mata-mata kami meniduri 
salah satu staf di sana." 


Gilang berdecak buang muka, membuat Cynthia tahu 
bahwa pria itu tidak menyukai teknik mata-mata yang satu 
itu. la benar-benar membencinya. Itu adalah salah satu 
penyebab mengapa kehidupan berkeluarga mayoritas mata- 
mata sering berantakan. Baginya, teknik itu bertentangan 
dengan norma sosial dan merusak psikologi para pelakunya. 


"Jangan berlagak suci," Cold Boy berkata kepada Gilang. 
"Jangan bilang kau tidak pernah melakukannya." 


Gilang hanya menatap Cold Boy, yang sedang mengikat 
kedua tangan Mei di belakang pinggulnya, tanpa 
meresponnya. la merasa tidak perlu merespon pria itu dan 
membeberkan semua masalah internal BIN kepadanya. 


Gilang mengeluarkan ponsel putihnya yang tengah 
bergetar. Di layar ponsel itu terlihat 'Induk Elang 
Memanggil'. Gilang menjauh dari Cynthia, Cold Boy dan Mei, 
menjawab panggilan itu. 


"Kerja bagus, Sobat!" terdengar suara Pak Bambang 
memberikan pujian. 


Gilang hanya diam menunggu kalimat selanjutnya yang 
keluar dari lisan seniornya itu. 


"Bagaimana dengan Label Merah? Apa kau memilikinya?" 
Selidik Pak Bambang. 


"Tidak, formula itu telah dimusnahkan. Aku menyaksikannya 
dengan mata kepalaku sendiri," jawab Gilang. 


"Oh ...," Pak Bambang merespon. "Dan apa yang CIA 
dapatkan?" lanjutnya. 


Gilang menoleh ke arah Cynthia, Cold Boy dan Mei yang 
berada jauh darinya. Cynthia dan Cold Boy tampak sedang 
berbicara serius. 


"Untuk saat ini, istri Zhang, berada dalam penahanan 
mereka," jawab Gilang. 


"Dengarkan aku, Sobat," Pak Bambang mulai berbicara 
dengan nada serius. "Intel kita meyakini bahwa Nighthawk 
sedang mengincar kau dan teman-teman ClA-mu itu. Jika 
kau pulang ke Indonesia sekarang ini, aku takut itu akan 
membahayakan keluargamu." 


Ada jeda yang cukup panjang setelah Pak Bambang 
berhenti berbicara. Gilang tahu ke mana arah pembicaraan 
itu. la tahu bahwa sebentar lagi ia harus mengemban tugas 
yang tidak kalah berat dari sebelumnya. la tahu Pak 
Bambang akan memintanya untuk menjauh dari negaranya, 
menjauh dari ibunya, menjauh dari orang-orang yang 
disayanginya. 


"Sobat," Pak Bambang kembali bersuara. "Aku telah 
memesankan tiket ke Karachi untukmu. Di sana ada sebuah 
rumah pinggir pantai yang bisa kau tempati untuk 
sementara waktu." 


"Berapa lama?" tanya Gilang. 


"Sampai keadaan mereda. Sampai intel kita yakin 
Nighthawk sudah melupakanmu," jawab Pak Bambang. 


Gilang tertunduk lesu mendengar jawaban atasannya itu. 
Padang, Indonesia 


"Saya pamit ya, Sa," ucap Vera kepada Nissa sambil 
tersenyum dan menyalam tangannya. 


Vera kemudian mengalihkan pandangannya kepada ibu 
Gilang yang tidak menatapnya. Wanita itu terdiam menatap 
lurus ke depan, berusaha keras menahan tangisnya. Vera 
bisa melihat air mata mengambang di kelopaknya. 


Vera tahu wanita itu menangis bukan karena berpisah 
dengannya, tetapi karena ia tahu ia takkan bertemu dengan 
anaknya dalam waktu yang lama. Vera tahu tangisan itu 
adalah tangisan seorang ibu yang khawatir akan 
keselamatan anaknya. la juga tahu wanita yang duduk di 
kursi roda itu bukanlah seorang wanita bodoh yang tidak 
mengetahui apa-apa. Vera tahu dengan baik, dengan sangat 
baik, bahwa seorang ibu tahu apa yang dibutuhkan 
anaknya, bisa merasakan bagaimana perasaan anaknya 
sekalipun anaknya berbohong padanya. Hanya saja, seorang 
ibu sering memilih diam dan mengorbankan perasaannya 
sendiri demi kebahagiaan anaknya. 


"Bundo ..., Vera pamit ya ...," ucap Vera lembut, mendekati 
ibu Gilang dan berjongkok di sebelah kursi rodanya. 


Vera mencium punggung tangan orang tua itu dan 
merangkulnya dengan lembut. Saat itu, ibu Gilang tak 
sanggup menahan tangisnya. la mulai terisak. 


"Jaga anakku," katanya kepada Vera dalam pelukan itu. 
"Iya, Bundo," jawab Vera mengangguk. 


Vera mengurai pelukannya dan menatap wajah wanita itu. 
Air mata yang mengalir di wajah keriput itu, membuat Vera 
tidak kuasa berlagak kuat. Tubuhnya pun bergetar ikut 
menangis. 


"Jaga anakku," ulangnya sambil menutup mulutnya dengan 
air mata yang terus berlinang deras. 


Hari itu, di dalam rumah itu, tiga orang wanita menangis 
terisak-isak, bukan karena penyesalan, bukan juga karena 
perpisahan, tetapi karena sebuah kerinduan. Kerinduan 
terhadap seorang pria yang bernama Gilang Sanjaya. 


Langley, Amerika Serikat 
Central Intelligence Agency 


Young duduk berhadapan dengan White di kantor itu. 
Mereka saling menatap serius. 


"Apa kau mempercayainya?" tanya direktur CIA itu. 
Young menggelengkan kepalanya. 


"Kalau begitu kirim orang terbaikmu untuk mencari tahu 
apa yang sebenarnya terjadi di Taipei," perintah White. 


Young mengangguk, kemudian bangkit dari duduknya dan 
berjalan ke pintu. 


"Bruce ...," panggil White ketika Young persis akan 
membuka pintu kantor itu. "Cynthia Davis merupakan salah 
satu agen terbaik kita, lakukan penyelidikan terhadapnya 


dengan hati-hati. Jangan gegabah dan jangan sampai ia 
tahu kita mengawasinya," tutup White. 


Karachi, Pakistan 


Gilang duduk di pinggir pantai sore itu, mendongakkan 
kepalanya, menatap langit berwarna jingga. Akalnya 
berbicara kepadanya, mengingatkan bahwa ibunya sakit di 
ujung sana, ibunya yang membutuhkan kehadirannya. Dan 
betapa ia merindukan suara wanita yang sangat 
disayanginya itu. la benar-benar tidak tahu harus berkata 
apa. la tidak tahu harus berbuat apa, selain berdoa agar 
Allah menguatkan dan melindungi ibunya. 


Dengan tanpa semangat, ia menjawab panggilan telepon 
dari Pak Bambang. 


"Hai, Sobat!" Pak Bambang mencoba menghibur teman 
lamanya itu. "Bagaimana kabarmu?" tanya pria paruh baya 
tersebut. 


"Bagaimana kabar ibuku?" Gilang balas bertanya. 


"Ia baik-baik saja," jawab Pak Bambang cepat. "Maafkan 
aku. Karena keadaan saat ini, kau tidak bisa berbicara 
langsung pada ibumu," sambung Pak Bambang. 


"Aku mengerti," balas Gilang lesu. "Apakah kau sudah 
memberitahu ibuku soal ini?" 


"Ya, kukatakan bahwa kau harus mengurus bisnis kita di luar 
negeri untuk sementara waktu dan tidak sempat untuk 
memberitahunya secara langsung," jawab Pak Bambang. 


"Dan apa katanya?" Gilang kembali bertanya. 


Pak Bambang terdiam untuk beberapa saat, kemudian 
menjawab, "katanya ..., tidak apa jika itu untuk kebaikan 
dan kebahagian anakku." 


Mendengar itu, Gilang memejamkan matanya, berusaha 
membendung cairan hangat yang mengalir membasahi 


pipinya. 


"Maafkan aku, Sobat," kata Pak Bambang yang kemudian 
mengakhiri panggilan telepon tersebut. 


Setelah kembali tenang, Gilang melemparkan ponsel 
putihnya ke lautan di hadapannya. 


Jakarta, Indonesia 
Badan Intelijen Negara Republik Indonesia 


Pak Bambang menatap monitor besar di depannya. Ia 
memerhatikan titik merah yang berkelap-kelip di monitor itu 
dengan serius. Tiba-tiba titik merah itu bergerak cepat dan 
kemudian menghilang. 


Pak Bambang membasahi bibir dengan lidahnya. 


"Ia benar-benar sudah berhenti," gumamnya. Lalu pria itu 
berbalik badan melihat ke arah para operatornya. "Apa iya?" 
ia melontarkan pertanyaan retoris kepada mereka. 


"Baiklah, Saudara-Saudara," ujar Pak Bambang sambil 
mengambil beberapa berkas dari atas meja kecil di 
dekatnya. "Operasi Panda resmi berakhir," lanjutnya. 


la kemudian berjalan meninggalkan ruang operasi itu. 


Di suatu tempat, Rusia 


Seseorang berkepala plontos sedang duduk di kursi 
kerjanya, membelakangi pintu masuk ruangan itu. la 
menatap tetesan-tetesan hujan di luar jendela gedung 
bertingkat tempatnya berada. 


Terdengar suara ketukan di pintu. 
"Masuk," ucapnya dengan suara berat. 


Seorang pria tua berkacamata masuk ke ruangan gelap 
tersebut. 


"Bagaimana kemajuannya?" tanya pria plontos itu sambil 
terus menatap tetesan air hujan di jendelanya. 


"Rencana kita berjalan mulus. Semua orang mengira Label 
Merah telah musnah," jawab pria tua itu. 


"Dan Razor Teeth?" pria plontos bertanya. 


"Kau tidak perlu khawatir, ia sudah diurus," sahut pria tua 
tersebut. 


Pria plontos itu memutar kursi kerjanya. Namun 
pencahayaan yang minim di ruangan itu membuat 
wajahnya tidak terlihat jelas. la mengeluarkan sebuah 
amplop tebal dari dalam laci meja kerjanya dan kemudian 
melemparkannya ke atas meja. 


Dengan menggebu-gebu, pria tua itu mengambil amplop 
tersebut. la tersenyum lebar ketika membuka amplop tebal 
itu. Sementara itu si pria plontos mengambil sebuah pistol 
dari laci yang sama dan kemudian berjalan ke belakang pria 
tua yang sedang kegirangan itu. 


"Tidak ada kata 'kita' dalam rencana ini," ucap pria 
berkepala plontos itu. "Kau hanyalah orang suruhan yang 


kubayar," lanjutnya. 


la menempelkan pistolnya di belakang kepala pria tua itu 
dan menarik picunya. Sebuah suara tembakan menggema 
di gedung kosong tersebut. Darah dan serpihan otak 
berceceran di meja dan lantai ruangan itu. Dengan tenang, 
si pria plontos mengambil kembali amplop tebal yang 
diberikannya tadi dan kemudian berjalan meninggalkan 
ruangan. 


Karachi, Pakistan 


Terdengar suara halus notifikasi pesan masuk dari dalam 
sebuah handbag berwarna emas. Tangan seorang wanita 
meraih ponselnya dan membuka layar kuncinya. 


Pesan itu berbunyi, 'Elang Satu berada di negaramu. Awasi 
dia seperti kau mengawasinya saat di Mumbai'. 


THE END 


Hingga kini tercatat senjata kimia telah digunakan 
setidaknya dalam 12 peperangan dan membunuh 
sekitar 260.000 orang. Umumnya korban menderita 
kerusakan pada kulit, paru dan otak. 
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